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Ringkasan Eksekutif 

Penelitian ini mengeuai kesiapan perusahaan dalam melakukan corporate 

social responsibility yang meogacu pada ISO 26000 draft WD 4.2 di PT Astra 

International Thk Melalui penelitian lni dijelaskan bagaimana kesiapan 

perusahaan dalam mclakukan corporate social responsibility yang mengacu pada 

ISO 26000 draft WD 4.2 sebagai petunjuk dalam pengimplementasian corporate 

social respansibiliry. 

Tujuan penelidan ir.i adatah untuk mengetahui bagaimana kesiapan 

perusa.baan dalam melakukan Corporate Social lli!sponsibility berdasar pada ISO 

26000 draft WD 42, dalam rangka penerapan dan pelaksanaan corporate social 

responsibility di dalam perusahaan. PeneJitian ini juga dihampkan mampu 

memberikan masukan kepada perosahaan dalam meningkatkan pelaksanaan 

corporate social responsibility PT Astra International Tbk dalam meningkatkan 

peran dan kinetjanya. 

Metode penelitian yang: dilakukan -dalam penelitian ini adalah 

menggunakan analisa deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data-data 

diperoleh dengan mengguuakan metode wawancara dan diskusi dengan plhak 

manajemeh terutama dengan Committee of Corporate Social Responsibility PT 

Astra International Thk yang berlokasi di daerah Sunter-Jakarta, diolah dan 

kernudian dikelompekan berdasarkan kriteria ISO 26000 draft WD 4.2 seperti 

organizational governance; human rights; labour practices; the environment; fair 

operating practices; consumer issues; dan community involvement and 

development 

HasiJ dari penelitian ini menunjukan bahwa PT Astra international Thk 

telah memiliki kesiapan dalam melakukan corporate social responsibility yang 

berdasarkan ISO 26000 draft WD 4.2. Kesiapan tersebut ditunjukan oleh PT Astra 

lnt~!mational Thk. terHhat dengan adanya AFC yang digunakan sebagai pedoman 

implementasi CSR. Dimana AFC tersebut memiJi1d banyak kesamaan isi dengan 

ISO 26000 draft WD 4.2. Semakin baik pelaksaJJann CSR perusahaan, maku hal 

tersebut menunjukan bahwa perusahaan memHiki kepedu!ian dan tanggung jawab 

atas lingkungan sekitar. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 

BABI 

PEI'iDAHULUAN 

Banyak peristiwa negatif yang menimpa sejumlah perusahaan, terutama 

setelah reforrnasi, Menjadi pelajaran berharga bagi para pemilik dan manajemen 

perusahaan untuk memberikan perhatian dan tanggung jawab yang lebih baik 

kepada masyarakat, khususnya di sekitar lokasi perusahaan. Sebab 

kelangsungan suaru usaha tidak hanya ditentukan oleh tingk:at keuntungan, tapi 

juga tanggung jawab sosial perusahaan. Salah satu penyebab dari banyaknya 

demo, hujatan, atau bahkan pengerusakan yang dilakukan oleh masyarakat 

disekitar lokasi pabrik adalah kurangnya perhatian dan tanggung jawab 

manajemen dan pemilik pcrusahaan terhadap masyarakat maupun lingkungan di 

sekitar lokasi perusahaan. 

Pada saat banyak perusahaan semak.in besar dan semakin kaya pada saat 

itu pula semakin banyak orang miskip dan semakin rusak lingkungan sekitarnya. 

Karena ito, ~uncul pula kesadaran untuk mengumngi dampak negatif ini. 

Konsumen menyuarakan keinginan mereka untuk perdagangan yang etis dan 

bertanggung jawab sosial, dan menggunakan daya beli mereka untuk 

mendorong perubahan dan menuntut keterbl!kaan dan keadilan. Beberapa 

Jembaga berusaha mencari cara baru untuk melibatkan perusahaan dalam 

berbagai prakarsa pembangunan dan juga menuntut adanya standard yang 

diwajibkan bagi tanggungjawab dan akuntabilitas perusahaan. 

Banyak pcrusahaan swasta kini mengembangkan apa yang disebut 

Corporate Social Responsibility (CSR). Corporate 5ocial Responsibility (CSR) 

merupakan wacana yang sedang mengemuka di dunia bisnis atau perusahaan. 

Dengan meningkatnya peran swasta antara lain melalui pasar bebas, privatisasi 

dan globalisasi maka swasta semakin luas berinteraksi dan bertanggung jawab 

serta memiliki tanggung jawab sosial dengan masyarakat dan pihak 

lain.(Daniri,2007) 

Untuk menuju terwujudnya kondisi good business, yang bujcan saja 

menuntut untung besar, melainkan juga perlu disertai pula dengan perilaku 
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bisnis berkualitas etis, yakni melalui perwujudan tanggung jawab sosial 

perusahaan, Saat ini yang menjsdi perhalian besar dari peran perusahaan dalam 

masyarakat telah ditingkatkan yaltu dengan peningkatan kepekaan dan 

keperdulian terhadap Hngkungan dan masalah etfka. Masalah seperti perosakan 

lingkungan. perlakuan tidak layak terhadap karyawan, dan cacat produksi yang 

mengak:i~tkan ketidaknyamanan ataupun bahaya bagi konsumen merupakan 

berita utama surat kabar. 

Itu sebabnya kebijakan soslal Pemerintah juga diarahkan kepada 

Komunitas Bisnis, agar kepedulian sosial mereka seperti termanifestasikan 

dalam konsep corporate sociaf responsibility (CSR) semakin menonjol dalam 

program-program yang berorientasi kepada kesejahteraan sosial, di samping 

program ekonomi dan linglrungan yang sudah lebih maju sebagaimana dikemas 

dalam konsep Triple Bottom Line. 

Akan tet>pi, masih banyak peru,ahaan yang tidak mau menjalankan 

program~program CSR !<arena melihat hal tersebut hanya sebagai pengeluaran 

biaya (cost center). CSR memang tidak memberikan hasil keuangan dalam 

jangka pendak. Namun CSR akan memberikan hasil baik langsung maupun 

tidak · langsung pada keuangan perusahaan di masa mendatlmg. Dengan 

demikian apebila perusahaan melakukan program-program CSR diharapkan 

keberlanjutan perusahaan akan terjamin dengan balk. 

Pada dasamya kegiatan CSR 'sangat beragam bergantung pada proses 

interaksi sosial. bersjfat sukarela didasark.an pada dorongan moral dan etika, dan 

blasanya meJebllii dari hanya sekedar kewajiban memenuh.i peraturan 

perundang-undangan. Oieh karena itu, didalam praktek, penerapan CSR setalu 

disesuaikan dengan kemampuan rnasing-masing perusahaan dan kebutuhan 

masyarakat (Daniri, 2007). 

Sebagai salah satu pendekatan sukarela yang berada pada tingkat beyond 

compliance, penerapan CSR saat ini berkembang pesat termasuk di Indonesia, 

sebagai respon dunia usaha yang melihat aspek lingkungan dan sosial sebagai 

peluang untuk meningkatkan daya saing serta sebagai bagian dari pengelolaan 

risiko, menuju sustainability (keberlanjutan) dari kegiatan usahanya. 
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Penerapan CSR yang dBakukao oleh perusahaan seringkali berhubungan 

dcngan proyck-proyck komcn!tas. pemberian bea siswa dan pendirian yayasan 

sosiaL Mereka juga seringkall menganjurkan dan mendorong pekerjanya untuk 

sukarela dalam mengambil bagian dari proyek komunitas sehingga menciptakan 

suatu itikad baik dirnata komunitas tersebut yang secara langsung akan dapat 

meningkatkan atau menjaga reputasi perusahaan, memperkuat merek 

perusahaan serta menjaga kelangsungan hidup perusahaan. 

Sesungguhnya substansi keberadaan CSR adaJah dalam rangka 

memperkuat keberlanjutan perusahaan itu sendiri dengan jalan membangun 

keljasama antar stakeholder yang difasilitasi perusahaan tersebut dengan 

menyusun progrnm-progrnm p<ngembangan masyarakat sekitarnya. Atau dalam 

pengertian kemampuan perusahaan untuk dapat beradaptasi dengan 

lingkungannya. komunitas dan stakeholder yang terkait dcngannya. baik Iokal, 

nasional, maupun global. Karenanya pengembangan CSR ke depan seyogianya 

mengacu pada konsep pembangunan yang berkelanjutan. 

Karena itu lahirlah sistem standar intemasional yang wajib ditaati oleh 

produsen di masingMmasing negara yang mencerminkan kriteria ekonomi, sosial 

dan Iingkungan. Yang pertama lahir adalah standar internasional bagi !criteria 

ekonomi, yakni ISO 9000 dengan berbagai derivatifuya, kcmudian menyusul 

stan dar internasional bagi kriteria lingkungan. yakni ISO I 4000. Kini menyusul 

slandar intemasiona( dengan kriteria sosial,. yakni ISO 26000 yang ingin 

memuat krlteria bagi produk yang dihasilkan dengan muatan sosial. 

Pembentukan ISO 26000 ini diawali ketika pada tahun 2001 badan ISO 

meminta ISO on Consumer Policy atau COPOLCO merundingkan penyusunan 

standard Corporate Social Responsibility. Selanjutnya badan ISO terSebut 

mengadopsi laporan COPOLCO mengenai pembcntukan "Strategic Advismy 

Group on Social Responsibility" pada tahun 2002, Po.da bulan Juni 2004 

Oiadakan pre-conforence dan cmiference bagl negaraM negara berkembang~ 

sclanjutnya di tahun 2004 bulan Ok1ober, New York Item Proposal atau NWIP 

diedarkan kepada seluruh negara anggota, kemudian dilakukan voting pada 

bulan Januari 2005~ dimana 29 negara mcnyatakan setuju, sedangkan 4 negara 

tidak. Dalam hal ini terjadi perkembangan dalam penyusunan tersebut, dari CSR 
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atau Corporafe Social Responsibility mcr.jadi SR atau Social Responsibility saja. 

Perubahan ini, menurut komite bayangan dari Indonesia, disebabkan karena 

pedoman JSD 16000 dipcruntukan bukan hanya bagi korporasi tetapi bagi semua 

bentuk organisasi, baik swasta maupun publik 

Pada buian September 2004. ISO (International Organization for 

Standardization) sebagai induk organisasi standarisasi intemasional, berinisiatif 

mengundang berbagai pihak untuk membentuk tim (working group) yang 

membidani lahimya panduan dan standarisasi untuk tanggungjawab sosial yang 

diberi nama ISO 26000: Guidance Standard on Social Responsibility. Adapun 

tujuan darl pembuatan standar ini adalah untuk membantu organisasi da1am 

pelaksanaan Social Responsibility, dalarn hal ini memberikan pedoman praktis, 

serta memperluas awarene.s.r publik terhadap Social Responsibility itu sendiri. 

ISO 26000 menyediakan st.andar pedoman yang berSifat sukarela 

mengenai tanggung jawab sosial suatu institusi yang mencakup semua sektor 

badan publlk ataupun badan privat baik di negara berkembang maupun negara 

maju. Karena berupa standard guidance., maka dalam se1uruh dokumen yang 

sedang disusun digunakan kata should bukan have to atau mrw. Oleh sebab itu 

dapat ·dikatakan bahwa ISO ini lebih bersifat rnengikat secara moral daripada 

secara hukum. Dengon adanya ISO 26000 ini akan memberikan tambatlan nHai 

tcrhadap aktivitas tanggung jawab sosial yang berkembang seat ini dengan cara: 

• Mengembangkan suaru konsensus terbadap pengertian tanggung jawab 

sosial dan isunya; 

• Menyediak:an pedornan tentang penterjemahan prinsip~prinsip menjadi 

kegiatan-kegjatan yang efelctif; dan 

• Memilah praktek-praktek terbaik yang sudah berkernbang dan 

disebarluaskan untuk kcbaikan komunitas atau masyarakat internasional. 

Akan tetapi per1u diingat, bahwa standar JSO yang ada belum merupakan 

suatu standar baku karena belum adanya pengesaha:n atas standar tersebut, 

dan rencananya barn akan disahkan pada tahun 2010. 

JSO 16000 menerjemahkan tanggungjawab sosial sebagai tanggungjawab 

suatu organisasj aras dampak dari keputusan dan aktivitasnya terhadap 

masyarakat dan Jingkungan, meJalui perilaku yang tr?nsparan dan etis, yang: 
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• Konsisten dengan pembangunan berkelanjutan dan kesejahtcraan 

masyarakat; 

• Memperh;:rtikan kepentingan dari para stakeholder; 

• Sesual hukum yang berlaku dan konsisten dengan norma-norma 

intemasional; 

• Terintegrasi di seluruh aktivitas organisasi, dalam pengertian inl meliputi 

baik kegiatan, produk maupunjasa. 

Salah satu bentuk tanggung jawab SO$ial yang paling sering diterapkan dan 

yang paling sering disorot di Indonesia adalah community development, yang 

merupakan salah satu core issue dari ISO 26000 untuk pibak eksternal 

perusahaan. Dimana, Perusailaan yang mengedepankan konsep ini akan lebih 

menekankan pada pembnngunan sosial dan pembangunan kapasitas masyarakat 

sehingga akan menggaH potensi masyarakat lokal yang menjadi modal sosiat 

perusahaan untuk maju dan berkembang. Yang selain dapat menciptakan 

peluang-peluang sosia!-ekonomi masyarakat, rnenyerap tenaga kerja dengan 

kualifikasi yang diinginkan. cara ini juga dapat membangun citra sebagai 

perusahaan yang ramah dan peduli lingkungan. Selain itu, ak:an tumbuh rasa 

percaYa dari masyarakat. Rasa memifiki perlabanMiahan muncul dari masyarakat 

sehingga masyarakat mt;rasakan bahwa kehadiran perusahaan di daerah mereka 

akan berguna dan bermanfaat. 

Oleh karena hal tersebut diatas. penulis tertarik untuk memilih judul 

"Kesiapan Perusahaan dalam Melakukan Corporate Social Responsibility 

yang Berdasar Pada ISO 26000 Draft \VD 4.2 (Studi kasus pada PT. Astra 

International Tbk.)" 

1.2 Pembahasan Masalah 

Berdasarkan Jatar belakang tersebut di atas, Penulis merumuskan pokok 

permasalahan yang akan dibahl:iS dalam karya akhir ini adalah: 

"'Bagaimana kesiapan perusahaan dalam melakukan Corporate Social 

Responsibility berdasar pada ISO 26000 draft WD 4.2" 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara urn urn mempunyai tujuan untuk memperoleh diskripsi 

mengenai: 

"Bagaimana kesiapan perusahaan dalam melakukan Corporate Social 

Respcnsibllity berdasar poda/SO 26000 draft WD 4. 2" 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Praktis 

L Ba@;i perusahaan yang ditellti. diharapkan dapat memberikan ~kan 

berupa analisis dan saran sehingga dapat diguuakan untuk mengevaluasi. 

memperbaiki. meningkatkan atau bahkan mempertahankan kesiapan 

perusahaan dalam melaksanaknn Corporate Social Responsibility 

berdasa:rkan !SO 26000 draft WD 42. 

2. Bagi pihak terkait. diharapkan penelitian ini dapat memberikan suatu 

masukan sebagai bahan pertirnbangan daJam melakukan investasi serta 

serta dapat memberikan informasi, pemikiran dan menambah pengetahuan 

bagi piha-pihak lain yang sengaja berkepentingan dan benninat untuk 

memahami tentang peiaksanaan ccrporate social responsibility. 

1.4.2 Kcgunaan Operasiouat/ Teoritis 

l. Penelitian Lebih Lanju~ diharnpkan penelitian ini dapat membantu peneliti 

lain yang men~nakan topik yang sama. sebagai bahan referensi dan 

bahan perbandingan dalam me1akuka'n penelitiannya. 

2. Pengembangan Ilmu Akuntansi, diharapkan penelitian ini dapat 

menarnbah pembendaharaan khasanah ilmu pengetahuan sehingga dapat 

memajukan ilmu penge1Bhuan khususnya ilmu ekonomi terutama ilmu 

alruntansi. 

3. Bagi Penulis, dtharapkan penelitian ini dapat memberilcan gambnran 

mengenai masa1ah yang dihadapi oleh suatu perusahaan dalam 

persaingan~ serta menerapkan teori-teori yang telab dipelajari selama 

dalam. masa perk:uliahan dan dapat menarnbah wawasan sehingga dapat 

memahami lebih jauh masalah yang ada didunia usaha. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Banyak perusah!lll.n swastl:i kini mengembangkan apa yang disebut 

Corporate Social Responsibility (CSR). Corporate Social Responsibility (CSR) 

rnerupakan wacana yang sedang mengemuka di dunia bisnis atau perusahaan, 

Dengan meningkatnya peran swasta: antara lain melalui pasar bebas~ privatisasi 

dan globalisasi maka swasta semakin luas berinteraksi dan bertanggung jawab 

serta memilik:i tanggung jawab sosial dengan masyarakat dan pihak lain. 

Sebagaimana basil Konferensi Tingkat Ting:gi Bumi (Eanh Summit) di 

Rio de Jeneiro Brazilia Tahun 1992, menyepakati perubahan paradigma 

pembangunM, dari pe.rtumbuhan ekonomi (economic growth) menjadi 

pembangunan yang berketanjutan (sustainable development}. Dalam perspek:tif 

perusahaan, keberlanjutan yang dimaksud merupakan suatu program sebagai 

dampak dari usaha-usaha yang telah dirintis, berdasarkan konsep kemitraan dan 

rekanan dari masing-masing stakeholders. 

CSR dikatakan sebagai sebuah gagasan. Dimana, perusahaan tidak lagi 

dihadapkao pada tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line, yaitu 

nilai perusahaan (corpcrotc value) yang direfleksikan dalam kondisi 

keuangannya (fincmcial) saja. Tapi tanggung jawa.b perusahaan haros berpijak 

pada triple bottom lines, Di sini hcnom lines lainnya selain finansial juga ada!a.h 

sosial dan lingkungan. Karena kondisi keuangan saja tidak cukup menjamin 

ni!ai perusah.aan tumbuh secara berkelanjutan (sustainable). Keberlanjutan 

perusahaan hanya akan teJjamin apabila, perusahaan memperhatikan dimensi 

sosial dan lingkungan hidup. Sudah menjadi fakta bagaimana resistensi 

masyarakat sekitar. di berbagai tempat dan waktu muncul ke permukaan 

terhadap perusahaan yang dianggap tidak. memperharikan aspek~aspck sosial, 

ekonomi dan lingkungan hidupnya. 

Apabila hendak menganut pemahamao yang digunakan oleh para ahii )'ang 

menggodok ISO 26000 Guidance Standard on Social responsibility yang secara 

konsisten mengembangkan tanggung jawab sosial maka masalah Social 

responsibility (SR) akan rnencakup 7 isu pokok yaitu: 

I, Pen~mbfi!ng:an Masyarakal 
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2. Konsumen 

3. Praktek Kegiatan lnstitusi yang Sehat 

4. Lingkungan 

5. Ketenagakerjaan 

6. Hak. asasi manusia 

7. Organizational Governance (governance organisasi) 

ISO 16000 menerjemahkan tan~~un~ jawab sosial sebagai tanggun~ jawab 

suatu organisasi atas dampak dari keputusan dan aktivitasnya terhadap 

masyarakat dan Jingkungan, mela1ui pe:rilaku yang transparan dan etis, yang: 

• Konsisten dengan pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan 

masyantkat; 

• Memperhatikan kepentingan dari para stakeholder. 

• Sesual hukum yan~ berlaku dan konsisten dengan nonna-norma 

intemasional; 

• Terlntegtasi di seluroh aktivitas organisnsi, dalam pengertian ini meliputi 

baik kegiatan, produk maupun jas:n, 

Berdasarkan konsep ISO 26000, penerapan Social responsibility 

hendaknya terintegrasi di seluruh aktivitas organisasi yang mencakup 1 isu 

pokok diatas, Dengan demikian jika suatu perosahaan hanya memperhatikan isu 

tertentu saja, misalnya suatu perusahaan sangat peduli terhadap isu lingkungan, 

namun perusahaan tersebut masih mengikJankan penerimaan pegawai Jengan 

menyebutkan secarn khusus kcbutuhan pegawai s.csuai dengan gender tertentu, 

rnaka sesuai dengan konsep ISO 26000 perusahaa.n tersebut ~ungguhnya 

belum me1aksanakan tanggung jawab sosialnya secara utuh. Contoh lain, 

misatnya suatu perusahaan memberikan ~epcduUan tcrhadap pemasok 

perusahaan yang tergolong industri kecil dengan mengeluarkan kebjjakan 

pembayaran transaksi yang lebih cepat kepada pemasok UKM. Secara logika 

produk atau jasa tertenlu yang dihasilkan UKM pada skala ekonomi tertentu 

akan lebih efisien jika dilaksanakan oleh lJKM. Namun UKM biasanya tidak 

memiliki arus kas yang kuat dan jaminan yang memadai dalam melakukan 

pinjatl>t!Jl ke bank, sehingga jika perusahaan membanm pemasok UKM ten;ebm; 

maka bisa dikatakan perusahaan tersebut telah melaksanakan bagian dari 
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tanggung jawab sosialnya. Prinsip~prinsip dasar tanggung jawab sosial yang 

menjadi dasar bagi pelaksanaan yang menjiwai atau menjadi infonnasi datam 

pembuata.n keputusan dan kegiatan tanggung jawab sosial menuntt ISO 26000 

meliputi: 

• Kepatuhan kepada hukum 

• Menghonnati instrumenlbadan-badan intemasional 

• Menghormati Slakeholders dan kepentingannya 

• Akuntabilitas 

• Transparansi 

• Perllaku yang beretika 

• Melakuklm tindaklm pencegahan 

• Menghormati dasar-dasar hak asasi rnanusia 

1.6 Metode Pencl:itian 

Dalam penulisan karya akhir ini metode .penelltian yang akan digunakan 

adalah 

L Studi kepustaklmn 

Riset kepustakaan dimana pengumpu1an data dan informasi akan banyak 

di ambit da.ri buku-bukll, artikei. jumal, situs internet, serta peraturan 

perundangan yang berkaitan d\~ngan topik. 

2. Studi Lapangan 

Riset lapangan dilakukan dengan cara rnengadakan observasi ke 

perusahaan yang bersangkutan dan me1akukan wawancara dengan 

karyawan yang kompetcn yang dimaksudkan untuk memperoleh gambaran 

sesuai dcngan topik penelitian. 

3. Studi media elekironjk 

Riset media elektronik dilakukan dengan menggunakan fasilitas internet 

guna memperoleh bahan-bahan yang sesuai dengan topik penelitian 
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LANDASAN TEOIU 

2.1 Corporate Social Responsibility 

Perobahan pada tingkat kesadaran masyarakat memunculkan kesadarnran 

barn tentang pentingnya rnelak.~an apa yang kita kenai sebagai Corporate 

Social Responribility (CSR). Pcmahaman itu memberikan pedoman bahwa 

korporasi bukan lagi sebagai entitas yang hanya mementingkan dirinya sendiri 

saja sehingga mengasingkan diri dari lingkungan masyarakat di tempat mereka 

bekerja, melainkan sebuah entitas usaha yang wajib melakukan adapt.asi kultural 

dengan lingkangan sosialnya. 

CSR adnlah basis reori tentang perlunya sebuah parusahaan membangun 

hubungan hannonis dengnn masyarakat tempatan. Secara teori, CSR dapat 

didefinisikan sebagai tanggung jawab moral sualu parusahaan terhadap para 

strategic-stakeholders pemsahaan, terutarna komtmitas atau masyarakat disekitar 

wilayah kerja dan operasinya. CSR memandang parusahaan sebagai agen moral. 

Dengan atau tanpa aturan hukut11, sebuah perusahaan harus menjunjung tinggi 

momlitas. Parameter keberhasilan suatu parusahaan dalam sudut pandang CSR 

adalah pengedepankan prinsip moral dan etis, yakni menggapai suatu basil 

terbaik, tanpa merugikan kelompok masyamkat lainnya. Salah satu prinsip mora1 

yang sering digunakan adalah golden-rules. yang mengajarkan agar seseorang 

atau suatu pihak memperlakukan orang lain sama seperti apa yang mereka ingin 

diperJakukan. Dengun begitu, perusahaan yang bekeJja dengan mengedepenkan 

prinsip moral dan etis akan memberikan manfaat terbesar bagi masyarakat. 

2.1.1 Sejarab CoFpllrote Social Responsibility 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate &cia/ Responsibiiily) telah 

menjadi pemikiran para pembuat kebijakan sejak lama. Bahkan daJam Kode 

Hammurabi (1700-an SM) yang berisi 282 hukum te!ah memuat sanksi bagi para 

pengusaba yang lalai daJam menjaga kenyamanan warga atau menyebabkan 

kematian bagi petanggannya. Dalam Kode Hammurabl disebutkan bahwa 

bukaman mali diherikan kepadn omng-<>rang yang menyalahgunakan ijin 
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penjualan minuman, pelayanan yang buruk dan melakukan pemhangunan gedung 

di bawah standar sehingga menyebabkan kematian orang lain. 

Perhatian para pembuat kebijnkan terhadap CSR menunjukkan tetah adanya 

kesadaran bahwa terdapat potensi tlmbulnya dampak buruk dari kegiatan usaha. 

Dampak buruk tersebut t.entunya harus direduksi sedemik.ian rupa sehingga tidak 

membahayakan kemaslabatan masyarakat sekaligus tetap ramah terhadap iklim 

usaha. 

Tidak ada defmisi resmi tentang CSR. Sebagaimana akan ldta pahami 

kemudian, definisi CSR berkembang dari masa ke masa. Bebempa defmisi CSR 

yang telah dikenal adalah sebagai berikut: 

• Upaya manajemen yang dijalankan entitas bisnis untuk rnencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan berdasar keseimbanga.n ekonomi, sosial, dan 

iingkungan, dengan rneminimumkan dampak nega.tif dan 

memaksimamkan dempak pnsitiftiap pilar. (CSR Indonesia) 

• The commitment of busine:;ses to contribute 10 sustainable economic 

development by working with employees, their families, the local 

community and society at large to improve their live,y in ways that we 

good for business cmd for deveWpmenJ. (International Finance 

Corporation) 

• Use its (corporate) resources and engage in activities designed to increase 

its profits so long as it stays within Jhe rules of the game, which is to scry, 

engages In open and free competition without deception or fraud. (Milton 

Friedman) 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, biasanya jika berbicara tentang CSR 

kita langsung berflkir tentang pnrilaku korporasi, Padahal jika ditelaah lebih jauh, 

pemerintah pun dianjurkan untuk menjalankan aktivitas cs~ dengan beberapa 

penyesuaian tentunya. R'll ini be:rkait?.n dengan poslsi pemerintah sebagai 

konsumen terbesar bagi seiuruh kegiatan kOll$Umsi. CSR bukan merupakan obat 

dewa, tetapi tetap memberikan petunjuk penting yang dapat menjadi panduan 

bagaimana korporasi dan pemerintahan sebaiknya dijalankan. 

Pada tahUII 1950~an yang disebut juga CSR modern. Literatur-literatur awa1 

yang membahas CSR pada tahun l950an rnenyebut CSR sebagai Social 
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Responsibility (SR bukan CSR). Tidak disebutkannya kata corporate dalam istilah 

tersebut kemungkinan besar disebabkan pengaruh dan dominasi korporasi modem 

belum terjadi atau belum disadari. 

Buku karangan Howard R. Bowen yang berjudul Social Responsibility of 

The Businessman dapat dianggap sebagai tonggak ba.gi CSR modem. Dalam buk:u 

itu Bowen memberikan definisi awal dari CSR sebagai: 

" •.. obligation of businessman to pursue those polici'es, Jo make those 

decision or to follow those line of acJion wich are desirable in term 

of the objectives and values of our society,"' (Bowen, 1953, hal.6) 

Walaupun judul dan isi buku Bowen (hanya menyebutk:an businessman 

tanpa mencantumkan businesswoman), sejak penerbitan buku tersebut definisi 

CSR yang diberilam Bowen memberikan pengaruh besar kepoda litemtur-literatur 

CSR yang terbit setelahnya. Sumbangsih besar pada peletakan furulasi CSR 

tersebut membuat Bowen pantas disebut sebagai Bapak CSR. 

Pada Ulbun 1960-an benynk usaha dilakulam untuk memberikan formalisasi 

definisi CSR. Salah satu akudernisi CSR yang terkenal pada masa itu adalah Keith 

Davis. Davis dikanal kanona berbasil memberikan pandangan yang mendalam atas 

hubungan anlanl CSR den,gan kekuatan hisnis, Davis mengutarakan "Iron Law of 

Responsibilit)l' yang menyataka.n bahwa tanggung jawab sosiaJ pengusaha sama 

dengan kedudukan sosial yang mereka millki (social responsibilities of 

businessmen need to be commensurate with their social power). Sehingga, dalam 

jangka panjang, pengusaha yang tidak menggunakan kekuasaan dengan 

bertanggungjawab sesuai dengan anggapan masyarakat alam kehllangan 

kekuasaan yang moreka miliki sekarang. 

Kata corporate mulai dicantumkan pada rn.nsa ini Hal ini bisa jadi 

dikaren~ sumbangsih Davis yang telah menunjukkan adanya hubungan yang 

kuat antara tanggung jawab oosial dengan korporasi. 

Tabun 1962, Rachel Carlson menulis buku yang be!judul Silent Spring • 

Buku tersebut dianggap memberikan pengaruh besar pada aktivitas pelestarian 

a1am. Buku tersebut berisi efek buruk penggunaan !).DT sebagai pestisida 

terhadap keJestarian alam, khususnya burung. DDT menyebabkan cangkang telur 
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mcnjadi tipis dan menyebabkan ganggua.n reproduks1 dan kematian pada burung. 

Silent Spring juga menjadi pendorong dari pelarangan penggunaan DDT pada 

tahun 1m. Selain penghatgaan Silent Spring juga menuai ban yak kritik dan 

dinobatkan sebagai salah satu "buku paling berbahaya abad ke~19 dan ke-20" 

versi majalab HYman Events. 

Taht.111 1963 Joseph W. McGuire memperkenalkan isti1ah Corporate 

Citizenship. McGuire menyatakan bahwa: 

"The idea of social respomibilities supposes that the corporation has 

not only economic (11'1(} legal obligations but a/so amain 

responsibilities to society which extend beyond these obligations .. 

McGuire kemudian menjelaskan lebih lanjut kata beyond dengan 

menyatakan bahwa korpornsi barus memperhatikan masalah po6tik, kesejabteraan 

masyarakat, pendidikan, "kebahagiaan" karyawan dan seluruh pennasalahan 

sosial kemasyarakatan lainnya. Oleb karena itu ko~i harus bertindak ''baik," 

sebagai mana warga negara (citizen) yang baik. 

Tahun 1971, (:nmmilli;t! for EcnnDmic Develovrm1111. (CED) menerbitkan 

Social Responsibilities of Business Corporations. Penerbitan yang dapat dianggap 

sebagai code of ccmfuct bisnis tersebut dipicu adanya anggapan bahwa kegiatan 

usaha memiliki tujuan dasar untuk memberikan pelayanan ytmg konstruktif untuk 

memenuhi kebutuhan dan kepuasan masyarak:at. CED merumuskan CSR dengan 

menggambarkannya dalam lingkaran konsentris, Lingkaran dalam merupakan 

tanggungjawab dasar dari kotporasi untuk penerapan kebijakan yang efektif atas 

pertimbangan ekonomi (profit dan pertumbuhan}; Lingkanm teagah 

menggambarkan tanggung jawab korporasi untuk lebih sensitifterhadap niJai-nilai 

dan priori~ sosial yang berlaku dalam menentukan kebijakan mana yang akan 

diambH; Lingkaran luar menggambark:an tanggung jawab yang mungkin akan 

muncul seiring dengan meningkatnya peran serta korporasi dalam menjaga 

lingkungan dan masyarakat. 

Tahun 70-an juga ditandai dengan pengembangan definisi CSR. Dalam 

artikeJ yang berjudul Dimensions of Corporate Social Peiformance, S. Prakash 

Sethi memberikan penjelasan atas perilaku korporasi yang dikena1 dengan social 
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obligaJion, social responsibility, dan social responsiveness. Menu rut Sethi, social 

obligation adalab. perilaku korporasi yang didorong oleh kepentingan pasar dan 

pertimbangan~pertimbangan hokum. Dalam ha1 ini social obligatioan hanya 

menekankan pada aspek ekonomi dan hokum saja. Social responsibility 

meropakan perilaku korpora.si yang tidak hanya menekankan pada aspek ekonomi 

dan hokum saja teta.pi menyelamskan social obligation dengan norma, nilai dan 

harapan kinerja yang dimiHki oleh lingkungan sosiaL Social responsivenes 

merupaka.n perilako korporasi yang sccara responsif dapat mengadaptasi 

kepentingan sosiat masyarakat. Social respoosiveness merupakan tindakan 

antisipasi dan preventif. 

Dari pema.par.m Sethi dapat disimpulkan bahwa social obligation bersifat 

wajib, social responsibility bersifat anjuran dan social respomivenes bersifat 

preventif Dimensi-dimensi kine!ja sosial (social peiformam::e) yang dipaparkan 

Sethi juga mirip dengan konsep !ingkaran konsentris yang dipaparkan oleh CED. 

Tahun !98<han dan pada era ini ditandai dengan usaha-usaha yang !ebih 

terarah untuk lebih mengartiku}a,sjkan secara tepat apa sebenarnya corporate 

respunsihility. Walaupun telah menyinggung masalah CSR pada 1954 , Empu 

toori manajemen Peter F. Drucker baru mulai rnembahas secara serius bidang CSR 

pada tahun 1984, Drucker berpendapat: 

"But the proper 'social responsibility• of bw;iness is to tame the 
dragofly that is to tum a social problem into economic opportunity 
and economic benefit, into productiw capacity, into humcn 
competence. into well-paid jobs. and into wealtJl• 

DaJam hal ini Drucker teia.~ melangkah tehih lanjut dengan memberikan ide 

baru agar Irorporasi dapat mengelola aktivitas CSR yang dilakukannya dengan 

sedemikian rupa sehingga tetap akan menjadi peluang bisnis yang 

menguntungkan. 

Tahun 1987, Persatuan Bangsa~Bangsa melalui World Commission on 

Environment and Development (WECD) menerbitkan laporan yang berjudul Our 

Common Future - juga dikenal sebagai Brundtland Report untuk menghormati 

Gro Harlem Brondtland yang menjadi kehla WECD waktu itu. Laporan tersebut 

menjadikan isu~isu lingkungan sebagai agenda politik yang pada akhimya 

bertujuan mendorong pengambilan kebijakan pembangunan yang lebih sensitif 
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pada isn-isu lingkungan. Laporan ini menjadi dasar keijasama multilateral dalam 

rangka rneJakukan pembangunan berkelanjutan (sustainable development). 

Earth Summit dilaksanakan di Rio de Janejro pada 1992. Dihadiri oJeh 172 

negara dengan tema utama Lingkungan dan Pembangunan Berkelanjutan. 

MenghasHkan Agenda 21. Deklara.si Rio dan beberapa kesepakatan lainnya. Hasil 

akhir dari pertemuan tersebut seoara gart<; besar menekank.an pentingnya ecc­

efficiency dijadikan sebagai prinsip utama bcrbisnis dan menjaiankan 

pemerintahan. 

2.1.2 Delinisi Corporate &cia/ Responsibility 

Dalam beberapa tahun belakangan ini Corporate Sosial Responsibility 

(CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan dan ide-ide lain yang sejalan 

menjadi isu menonjol dalam wacana etika, teoret~ sekaligus praktik bisnis 

perusahaan dan dunia usaha pada umumnya. Tetapi sampai saat ini CSR masih tak 

lepas dari kerancuan konsep. pengistilahan, maupun penerapannya.. 

Namun, tidak dapat ditampik dorongan global agar bumi menjadi wohana 

yang lebih beradah bagi peruerataan kesejahternan ekonomi, sosia~ dan 

pemihakan pada linglrungan, menjadi ladang persemaian ideal yang terns menguat 

dari ide dan praktik bisnis sebagaimana yang menjadi konsep umum CSR. 

Yusuf Wibisono dalam bukunya mengatakan hahwa gaung CSR kian 

bergema setelah diselenggarakannya World Summit on Sustainable Development 

(WSSD) tahun 2002 di Johannesburg, Afrika Selatan. Sejak saat inilah, defmisi 

CSR mulai berkembang. 

Sebagai sebuah konsep yang makin populer~ t.emyata CSR ~em!iiki definisi 

yang belum baku. Jadi &iapapun ~apat mempunyai definisi tersendiri tentang CSR. 

Beberapa definisi CSR arlalah sebegai berikut: 

Deflnisi CSR dalam buku Memhedah Konsep dan Apliki!Si CSR, The 

World Business Council for Sustainable Development (WBCSD), menyata.kan 

bahwa definisi CSR adalah 

"continuing c<nnmihnent by business to behave ethically and 
contribute to economic development while improving the quality of 
life of the worliforce and their famflfes as well as of the local 
community and society at large". 
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Sedangkan menurut World Bank, definisi CSR adalah 

"the commitment of business to comribulc Ia sustainable economic 
development working with employees and their representatives the 
local community and .society at large to improve quality of lift, in 
ways that are both good for business and good for development. " 

CSR forum memberikan versi lain tentang defmisi CSR, yaltu 

"mean open and tf(Jn.sparent business practices that are based on 

values and respect for employees, communities, tmd environment". 

16 

Sement.a.ra itu sejumlah negara juga mempunyai defmlsi terscndiri 

mengenai CSR, salah sanmya adalah Uni Eropa, yang menyatakan bahwa 

"CSR i.r a concept whereby companies inlegrate socitil and 

environmental concerns in their business operations and their 

interaction with their :stakeholders on a voluntary basic ·•. 

Sedlmgkan didalam buku CSR A Str(lfegic Managemem Approach dikatakan 

bahwa menurut Magnan & Fmrel, CSR adalah 

ua bu.siness act in socially responsible manner when its deciSion and 

account for and balance diverse stakeholder interest"_ 

Certo mendefinisikan CSR sebagai 

"m(II'f(ljerial obligation to take aclit:m that protects and improves 

both the welfare ~f society as a whole and the interests of 

organization. 

Sedangkan menurut Lawrence~ Weber. dan Post menyatakan bahwa 

CSR means that a corporation should held accountable for a~ of its 

actions qtfectingpeople, their communities, and their errvironment". 

Menurut Philip Kotler dWl Nancy Lee, CSR adalah 

"a commitment to improve community well-being through 

discretionary business practices and contributions of corporate 

resources ". 
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Hopkins memberikan definisi bahwa 

"CSR is concerned with treating the stakeholders of the firm 
ethically or in a responsible manner. 'ethically or responsible ' 
means treating .tuakeholders in a manner deemed acceptable in 
civilized societies. Social includes economic responsibility. 
Stakeholders exist both within a finn atrd ouJside. The natural 
environmenl is a staY.eholder. The wider aim of social responsibility 
is to create higher and higher sJatuiards of living. while preserving 
the profitability of the corporation, for peoples lxuh within and 
outside the corpo:ration ". 
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Menurut Emi R. Emawan, secara umum CSR merupakan peningkatan 

kualitas kebidupan mempunyai arti adanya kemampuan manusia sebogai individu 

anuota masyaralc.at untuk dapat menanuapi keadaan sosial yang ada, dan dapat 

menikmati. memanfaatkan serta memelihara lingkungan hidup. Atau dapat 

dikatukan sebagai proses oonting dalam pengamran biaya yang dikeluarkan dan 

keuntungan bisnis dari sta!reho/der baik secara internal (peketja, shareholders, 

dan investor) maupun eksternal (kelembagaan pengaturan umum. anggota­

anggota masyarakat. kelompok masyarakat sipil, dan perusahaan lain). 

Menurut definisi yang dikemukakan oleh The Jakarta Consulting Group, 

CSR ini diarahkan baik ke dalam (internal) maupun ke luar (elom:rnal) 

perusabaan. Ke dalarn, flmggung jawab ini diarabkan kepada pemegang saharn 

dalam bentuk profrtabilitas dan portumbuhan. Disamping kepada pemegang 

saham, tanggung jawab sosial ini juga diarahkan kepada karyawan. Ke Juar, 

flmggung jawab sosial ini berkaitan dengan peran perusahaan sebngai pembayar 

pajak dan penyedia lapangan kelja, meningkatkan kesejabteraan dan kompotl:nsi 

masyarakat, serta memelihara lingkungan bagi kepentingan genernsi mendatang. 

Dari beberapa definisi tentang CSR, dapat ditarik kesimpulan yaitu konsep 

CSR melibatk.an tanggung jawab kemitraan antara pemerin~ lembaga 

sumberdaya masyarakat, juga masyarakat setempat. Kemitman ini merupakan 

tanggung jawab bersama secara sosial antar stakeholders. Tanggung jawab sosial 

pemsahaan lebih mengarah pada bagaimana suatu biaya materi yang dikemas dan 

ditempkan pada masyarnkat dapat memperoieh keuntungan social dengan 

memberikan akses yang seluas~luasnya kepada masyarakat di luar perusahaan 
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maupun di dalam perosahaan. Salah satu bentuk CSR dapat diwujudkan dalam 

pembangunan komuniti atau community development. 

Konsep tanngung jawab sosia! perusahaan ti::fak terbatas hanya pada 

pemberian bantuan dana saja,. tapi leblh luas dan tidak bersifat statis dan pasif. 

Dipandang dari segi etika, memeng CSR tidak hanya sekedar menyangkut 

pengembangan komunitas (community development) ataupun sekedar kegiatan 

sosial (charity). Pengertian CSR jauh lebih luas dari itu, seperti memperlakukan 

karyawan dengan baik, tidak diskriminatif, tidak melanggar HAM, dan 

sebagainya. 

Menumt Wiess didalam buku Business Ethic~ CSR dapat berupa 

pemeliharaan sumberdaya masyarakat, perusahaan harus bekerja sebagai sistem 

yang terbuka dua arah dengan penelimaa.n masukan secara terbuka darl 

masyarakat dan memaparkan operasinya kepada publik, perusahaa.n harus 

mengkalk:ulasikan biaya oosial maupun manfaat dari suatu aktivitas, produk, atau 

jasa dan mempartimbangkannya secara cermat agar dapat diputuskan apakuh 

ltegiatm tersebet perlu diianjutkuu atau tidak, memperhitungkan biaya sosial dari 

setiap aktivitas, produk, atau jasa ke dalam berga, sehingga lronsumen membeyar 

atas dampak konsumsinya terhadap masyarakat, dan perusahaan meHbatkan diri 

dalam aktivitas sosial, sesuai dengan kompetensinya dimana terdnpat k~butuhan 

sosial yang sangat penting. 

Menurut Trevino dan Nelson didalam buku Business Ethics, CSR 

dikonsepkuu sebegai pit·amid yang rerdiri dari empat macam tanggungjawab yang 

harus dipartimbangkan, yang rerdiri dari : 

1. Tanggung Jawab ekonomi, merojuk pada fungsi utama bisnis sebagai 

produsen barang dan jasa yang dibutuhkan konsumen, dengan menghasilkan 

laba yang dapat diterima, artinya laba yang dihasilkan hams seja!an deogan 

aturan dasar masyarakat. 

2. Tanggungjawab etis, mencakup tanggungjawab ;;ecara umum, karena tidak 

semua harapan masyarakat telah dirumuskuu dalam hukum. Etika bukan 

hanya sesuai dengan hukum, namun juga dapat diterima secara moral. 

Univarsilas Indonesia 

Kesiapan Perusahaan..., Galih Fajar Muttaqin, FEB UI, 2008



19 

3. Tanggung jawab hukum, berhubungan dengan kategori tanggung jawab 

etika. MeJebarkan tanggung jawab hukum dan mengharapkan para 

usahawan untuk menjalankan ftmgsinya setingkat di atas hukum. 

4. Tanggung jawab berperikemanusiaan, merupalatn tanggung jawab terhadap 

sesama mencakup peran aktif perusahaan dalam memajukan kesejahteraan 

manusia. 

Gambar2.1 

Piramid Konsep CSR 

7anggungjaw.b 
Serprfkamanuslaan 

Tanm~unQJawab ... 
TanggungJawab 

Hukum 

Sumber :Trevino 

Dalam bukunya Bambang Rudito (2007, 210) mll!lgatakan babwa kegiatan 

program yang dilakukan oleh perusahaan dalam konteks tanggung jawab 

sosialnya dapat dikategorikan dalam tiga bentuk, yaitu 

a. Public relations 

Kegiatan atau usaha ini lebih mengarah pada menjalin hubungan baik antara 

perusahaan dengan komunitas, khususnyr. menanamkan sebuah persepsi 

yang baik tentang pe:usahaan terbadap komunitas. Peke!jaan untuk model 

public relations ini lebih banyak menjadt tugas dari unit kerja hubongan 

komunitas dala.m sebua:h perusahaan. 

b. Strategi Defensif 

Usaha yang dilakukan perusahaan guna menangkis anggapan negatif 

loomunitas luas yang sudah tertanam terhadap kegiatan perusabaan terhadap 

karyawannya, dan biasanya untuk melawan 'senmgan' negatif dari anggapan 

komunitas att;u komunitas yang sudah terJanjur berkembang. Kegia.tan ini 
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biasanya dilakukan dengan sasaran yang bcrbeda dengan anggapan yang 

telah berkembang atau bertolak belakang dengan persepsi~persepsi yang ada 

di kornunitas pada umumnya. 

c. Keinginan tulus untuk melakukan kegiatan yang baik yang benar-benar 

berasai dari visi perosahaan itu 

Melakukan program untuk kebutuhan komunitas atau komunitas sekitar 

perusahaan atau kegiatan perusahaan yang berbeda dari hosil dari 

perusahaan itu sendiri. Kegiatan perusaha.an datam konteks ini adalah santa 

sekali tidak mengambil suatu keuntungnn secara materil tetapi berusaha 

untuk menanamkan kesan baik terhadap komunitas atau komunitas berkaitan 

dengan kegiatlm perusahaan. 

2.1.3 Pralrtek Corporate Social R.sponsibility 

2.1.3.1 Praklek Corporate Socialksponsibility di Manca Negara 

BeJ'Iiar dari pengalaman negara-negara lain, tidak ada satupun negara yang 

dengan presisi mencantumkan persentase atau jumlah yang harus dikeluarkan 

untuk inV"estasi sosial perusahaan. Akan sangat mustahil menemukan negara yang 

berbuat demikian, !<arena yang banyak dikembangkan o!eh negara-negara maju 

ada!ah sistem insentif yang mendorong perusahaan me!akukan investasi sosial 

sebagai bagian dari strntegi welfare mix (kesejahteraan sebagai tanggung jawab 

bersama). Di Amarika Serikat misalnya, dengan pertimbangan penguatan 

kelompok-kelompok masyarakat sipil, maka perusahaan yang menyambang 

kepada kelompok yang masuk dalam kotegori 50l(c)3, akan mendapatkan 

pemotongan pajak. 

Pendekatan masing~masing pemerintah di Eropa, misalnya. berbeda-beda. 

namun tidak satupun di antara mereka yang meregu1asi dana CSR. Pemerintah 

Per.meis mengharuskan perusab.aan untuk melaporkan secara mendetail dampak: 

mereka dalam aspek sosial dan lingkungan. Pemerintah Belgia menyediokan label 

khusus bagi perusahaan yang dalam praktiknya sepanjang rantai produksi telah 

benar-benar sesuai dengan delapan konvensi fLO. Pemerintah Denmark 

mengembangkan Danish Social Index dan melakukan pengukuran langsung atas 

kinelja perusahaan daJnm kebijaktm mengenai pekerja dan fakta kondisi kelja. 
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Sementara CSR-SC yang dibentuk Pcmerintah Italia rnengembangkan petunjuk 

yang dapat dipergunakan oleh perusahaan untuk melakukan penilaian diri. 

pengukurant pelaponm. serta penjaminan r~ebenaran isi laporan. 

Jalan yang ditempuh oJeb Kementerian C'SR Inggris (yang mirip dengan apa 

yang dilakukan Pemerintah Perancis) sangat menarik untuk: dicoba, yaitu rlengar.: 

mewajibkan pelaparan tahunan kinerja sosial dan Ungkungan pernsahaan selain 

kineJja flnansial yang memang sudah biasa dilalrukan. Dengan upaya pemerlntah 

yang mendorong transparcnsi k.inetja ini, maka man tidak mau perusahaan 

kemudian hams meningkatkan kinedanya karena iklim persaingau usaha yang 

ketal akan memberikan disinscntif bagi mereka yang memiliki kelemahan dalam 

kine!ja CSR. Regulasi yang dibuat juga memberikan kewenangan penuh bagi 

Pemerintah untuk mengecek kebenaran laporan, dan tentu saja mengatur apa 

konselruensi kebohongan terhadap publik yang dilakulom perosohaan dalam 

laponumya. 

Tidak heran. CSR tclah menjadi isu bisnis yang terus menguat. Isu ini sering 

diperdebatkan dengan pendekatan nilai-nilai etika, dan memberi tekanan yang 

semakin besar pada ka!angan bisnis untuk berperan dalam masalah~masalah 

sosia1, yang akan terus tuCl.buh. Isu CSR sendiri juga serlng diangkat oleh 

kalangan bisnis. maoakala p<.111<rlntaban di borbagai negara telah gaga! 

menawarkan solusi terhadap berba.gai masalah kemasyarakatan. 

Di rlngket intemasional, ada banyak prinsip yang mendukung praktik CSR di 

banyak sektor. Misalnya Equator Principles yang diadopsi oleh banyak lembaga 

keuangan 1ntemasiona:l. Untuk menunjukkan bahwa bisnis mereka bertanggung 

jawab. di level intemasional perusahaan sebenamya bisa mene:rapkan berbagai 

standard CSR seperti : 

• Accountability (AAlOOO) standard, yang berdasa.r pada prinsip Triple Bottom 

Line (Profit, People, Planet) yang digagas oleh John Elkington 

• Global Reporting Initiative (GRI) panduan pelaporan perusahaan Wltuk 

mendukung pembangunan berkesinambungan yang di,gagas oleh PBB tewat 

Coalition for Environmentally Responsible Economies (CERES) dan UNEP 

pada tahun 1997 

• Social Accountability international SA80(}() standard 
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• JSO 14000 environmental managemem standard 

• Kemudian,/SO 26000. 

Kesadaran teLtang pentingnya mengimplerncntasikan CSR ini menjadi tren 

global seiring dengan sen1akin rnaraknya kepedulian masyarakat global terhadap 

produk-produk yang ramah lingkungan dan diproduksi dengan memperbatikan 

kaidah~kaidah sosiaJ dan prinsip~prinsip hak azasi manusia (HAM). Bank~bank di 

Eropa menernpkan kebijakan dalam pemberian pinjaman hanya kepada 

pemsahaan yang mengimplementasikan CSR deogan bail<. Sebagai oontob, bank­

bank Eropa banya memborikan p'njaman pada perusahaan-perusahaan perkebunan 

di Asia apabila ada jaminan dari perusahaan tersebut yakni ketika membuka 

laban perkebunan tidak dilakukan dengan membakar hutan. 

Tren global labmya dalam pelakaanaan CSR di bidang pasar modal adalab 

penerapan indeks yang memasukkan kategori saham·saham perosahaan yang telah 

mempraktikkao CSR. Sebagai oontoh, New York Stack Exchange memiliki Dow 

Jones Sustainability Index (DJSI) bagi •abant-sabam perusabaan yang 

dikategorikan memiliki nilai ccrpvrate sustainability dengan salah satu 

kriterianya adalab praktik CSR. llegitu pula London Stock Exchonge yang 

memiliki Socially Responsible Irwestment (SRI) Index dan Financial Times Stock 

Exchange (FTSE) yang memiliki FTSE4Good sejak 2001. lnisiatif ini mulai 

diikuti oleh otoritas bursa saham di Asia, seperti di l!anseng Stock Exchange dan 

Singapore Stock Exchange. Konsekuensi dari adanya indeks-indek:s tersebut 

memacu investor global seperti perusahaan dana pensiun dan asuransi yang hanya 

akan menanamkan dananya di perusahaan~perusahiUU'I yang sudah masuk daJam 

indeks. 

Menghadapi tren global dan resistensi masyamkat sekitar perusahaan, maka 

sudah saatnya set.iap perusaha.an mcmandang serius pengaruh dimensi sosial. 

ekonomi dan Jingkungan dati setiap aktivitas bisnisnya., serta berusaha membuat 

laporan setiap tahunnya kepada stakeholdernya. Laporan bersifat non,jimmcial 

yang dapat digunak!m sebagai acuan oleh pcrusahaan dalam melihat dimensi 

sosia!, ekonomi dan linglru.ngannya. 

DI Uni Eropa pada tanggal 13 Maret 2007, Parlemen Uni Eropa 

mengeluarkan resolusi beljuduJ Corporate Social Responsibility: A new 
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partnership yang mendesak Komisi Eropa untuk mcningkatkan kewajiban yang 

terkait dengan persoalan akuntabilitas perusahaan seperti tugas direktur (directors 

duties), kewajiban langsung luar negeri (foreign direct liabilities) dan pelaponm 

kinelja sosial dan lingkungan perusahaan (errvironmental and social reporting). 

Banyak pihak menyambut gembira perkembangan ini. Semakin lama 

semakin disadari bahwa walaupun perusabaan (sek:tor bisnis) selama ini sudah 

berk:ontribusi sangat positif terhadap pembangunan dunia, pada saat yang sama 

perusahaan hants diminta semakin bertanggung jawab. Karena,. upaya memupuk 

taba cenderung (meski tidak: selalu) mengabaikan tanggungjawab sosial. 

Di lnggris, sudah lama perusahaan diikat dengan kode etik usaha. Dan 

karena sudah ada banyak aturan dan undang~undang yang mengatur pmktik bisnis 

di h1ggris, maka tidak diperlukan UU khusus CSR. Sekedar diketalrui, perusahaan 

di Inggris ini tidak lepas dari pengru:natan publik (masyarakat dan negara) !<arena 

hams transparan dabun praktik bisnisnya. Publik bisa protes terbuka ke 

purusahaan jika perusahWUl merugikan masyarakatlkonsumenlburuhllingkungan. 

Melibat perkembangan ini, tahun lalu. disahkan Companies Act 2006 yang 

mewajibkan perusahaan yang sudah tercatat di burs.1. efek untuk melaporkan 

bukan saja kinerja perusahaan {kinelja ekonomi dan financial) meJainkan kinetja 

sosial dan lingkungan. Lapuran ini harus terbaka untuk diakses publik dan 

dipertanyakan. Dengan demikian, perusahaan didesak agar semakin bertanggung 

jawab. 

Mac Oliver EA Marshal (Company Law Handbook Series, 1991) 

berpendapa~ perusahaan l\merika yang beroperasi di luar negeri dibaruskan 

melak.sanakan Sullivan Principal dalam rangka melaksanakan Corporate Social 

Respcnsibilty. yaitu: 

• Tidak ada pemisahan ras (non separation of races) dalam m~ bantuan 

hidup dan fasilitls kelja. 

• Sarna dan adil da1arn melaksanakan peketjaan (equal and fair employment 

process). 

• Pernbayararl upah yang sama untuk pekerjaan yang sebanding (equal 

payment compansable work). 
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• Program training untuk mempersiapkan kulit hitam dan non kulit putih 

lain sebagai supervisi, administrasi , klerk, teknisi dalam j umlah yang 

substanslal. 

• Meroperbanyak kuiit hitam dan non kulir putih lain dalam profesi 

manajemen dan supervisi. 

• Memperbaiki tempat hidup pelrerja di !uar lingkungan kerja seperti 

perumahan, tmnsportasi, kesebatan, sekola:h dan rekreasi. 

Implementasi CSR di beberapa negara bisa dijadikan referensi untuk 

menjadi contoh penerapan CSR. Austmlia, !Canada, P<nmcis, Jennan, Be!anda, 

lnggris, dan Amerika Serikat tolab mengadopsi cede of conduct CSR yang 

meJiputi aspek lingkungan hidup~ hubungan industria). gender, korupsi, dan hak 

asasi manusia (HAM). Berbasis pada aspek itu, mereka mengembangkan regulasi 

gnna mengatur CSR. AOL<tralia, misalnya, mewajibkan perusahaan membl>at 

lapnnm tahunan CSR dan mengatur sUu1dardisasi linglrengan hidup, hubungan 

industrial, dan HAM. Sementara itu, !Canada mengatur CSR dalam aspek 

kesehatan~ hubungan industrial. proteksi lingku~gan. dan penyelesaian masatah 

sosial. 

Di beberapa negara dibutuhlren laporan P.laksanaan CSR. wal!lllpun sulit 

diperoleh kesepakatan atas ukuran yang dignnalren untuk mengnkur kinelja 

perusahaan dalam "'JlCk sosial. Banyak perusahaan sekurang menggunakan audit 

ekstemal gnna memastikan lrebenaran iaperan tahlman pehieroall yang mencakup 

kontribusi perusali.lan dabun P,mbanaunan berk<ill!lliull!n, biasanya diberi nama 

Japoran CSR atau laporan keberianjutan. Akan tetapi laponin tetsebut sangat luas 

fomratny~ gayanya dan metodologi evaluasi yang digunakan (waJaupun dalam 

sua.tu industri yang sejenis). Banyak kritik mengatakan bahwa laporan ini 

hanyalah sakedar "pemanis bibir'' (suatu basa-basi). Namun, dengan somakin 

berkembangnya konsep CSR dan metode veriflkasi laperannya, kecenderungan 

yang tetjadi sekarang adalah peningkatan kebenaran isi laporan. Bagaimanapun~ 

laporan CSR atau laporan keberlanjutan merupakan upaya untuk meningkatkan 

akuntahi1itas perusahaan di mata pam pemangk:u kepentingannya. 
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2.1.3.2 Pr.aluek CQrporate Social Re.o;ponsibiliiy di Indonesia 

Undang~undang Nomor 40 Tahun 2007 tentaug Perseroan Terbatas yang 

disahkan DPR tangga! 20 J uli 2007 menandai babtlk baru pengaturan CSR di 

negeri inL Keempat ayat dalam Pasal 74 UU terscbut menetapkan kewajiban 

semua perusahaan di bidang sumber daya alam untuk melaksanakan tanggung 

jawab sosiaJ dan lingkungan. 

Pada dasamya kegiatan CSR sangat beragam bergantung pada proses 

interaksj sosial, bersifat sukateJa didasarkan pada dorongan moral dan etika, dan 

biasanya melebihi dari hanya sekedar kewajiban memenuhi peraturan perundang~ 

undangan. Oleh karen• itu, didalam praktek. panerapan CSR selalu disesuaiksn 

dengan kemampuan masing-masing perusahaan dan kebutuhan masyarakat. 

Idealnya terlebih dahu1u dirwnuskan bersama antara 3 pilar yakni dunla usaha, 

pemerintah dan masyarakat setempat <h>n kemudian dilaksanakan sendiri oleh 

masing-masing perusahaan. 

Selain itu, pelaksanaan CSR merupakan bagian darl good corporate 

governance yang mestinya didorong melaiui pendekatan etika maupun 

pendekatan pasar (insentil). Pendekatan regulasi sebaikeya dilakuksn untuk 

menegakka.n prinsip tmnsparansi dan fa;mess dalam kaitan untuk menyamakan 

level of playing field pelakn ekonomL Sebagai contoh, UU dapa! mewajibksn 

semua perseroan untuk melaporkan, bukan hanya aspek keuangan, tetapi yang 

mencakup kegiatan CSR dan panerapan GCG. 

Seringkali kepantingan perusahaan diseberangkan dengan kepantingan 

masyarakat. Tak banyak yang menyadari bahwa sesungguhnya perusabaan dan 

masyarakat memiUki saUng ketergantungan yang tinggi. Saling keterganhlngan 

antara perusahaan dan masyarakat berimplikasi bahwa baik keputusan bisnis dan 

kebijakan sosial hams mengikuti prinsip berbagi manfaat (shared value), yaito 

pilihan-pilihan harus memberi manfuat kedua be1ah pihak. 

Krltik yang muncul dari kalangan pabisnis bahwa CSR adalah konsep 

dimana perusaha.an. scsuai kemampuannya, melakukan kegiatan yang 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan lingkungan hidup. Kegiatan~kegiatan 

itu adalah diluar kewajiban perusabaan yang umum dan sudah ditetapkan dalam 

peraturan perundangan fonnaJ, seperti ketertiban usaha,. pajak atas keuntungan 
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dan standar lingl-ungan hidup. Mereka berpendapat,. jika diatur. selain 

bertentangan dengan prinsip kcrelaan) CSRjuga akan rnemberi beban baru kepada 

dunia usaba. 

CSR adalah konsep yang terus berkembang baik dari sudut pendekatan 

elemen rnaupun penerapannya. CSR sebenarnya merupakan proses interaksi sosial 

antara perusahaan dan ma~yarakatnya. Perusahaan melakukan CSR bisa karena 

tuntutan komunitas atau karena pertimbangannya sendiri. Bidangnya pun amat 

beragam dan pada kondisi yang berbeda~beda pula. 

Semua proses ini tidak mudah. ltu sebabnya di negara-negara Bropa yang 

secara institusional jauh 1ebih matang dari pada Indonesia, proses regulasi yang 

menyangkut kewajiban perusahaan beljaJan lama dan hati~hati. European Union 

sebagai kumpulan negara yang paling menlltUh perhation terhadap CSR, telah 

menyatakan sikapn!Ja, CSR bukan sesuatu yang akan dianu. 

Dengon diatur dalam suatu UU, CSR kini menjadi tanggongjawab legal dan 

bersjfat wajib. Namun, dengan asumsi bahwa akhimya kalangan bisnis bisa 

menyepakatinya makna sosial yang terkandung didalamnya, gagasan CSR 

mengalami distorsi serius. Penama, sebagai sebuah tanggung jawa.b sosial, UU 

ini telah mengabaikan sejumlah prasyarat y&ng memungkinkan terwujudnya 

makna dasar CSR tersebut, yakni sebagai pilihan sadar, adanya kebabasan, dan 

kcmauan bertindak:. Mewajibkan CSR. apa pun a)asanny~ jelas memberangus 

sekaligns ruang·ruang pilihan yang ada, berikut kesempatan masyanlkat 

mengn!rur derajat pemaknaannya dalam praktik. 

Dalam ranah nonna kehidupan modem~ kita dilingkupi dengan sejum1ah 

norma yakni nonna hukurn~ moral. dan sosial. Tanpa mengabaikan kewajiban dan 

pertanggongjawaban haknmnya, pada domain lain pemsahaan juga terikat pada 

norma sosial sebagni bagian integm1 kehidupan masyamkat setempat. Konsep asli 

CSR sesungguhnya bergerak daJam kernngku in~ di mana perusahaan secara sadar 

memaknai aneka prasyarat tadi dan masyarakat sekaligus bisa menakar komitmen 

pelaksanaannya. 

Kedua, dengan kewajiban itu. konsekuensinya. CSR bennakna parsial 

sebatas upaya pe.:ncegahan dan penanggulangan dampak sosial dan lingkungan 

dari kehadiran sebuah perusahaan. Dengan demikian, bentuk program CSR hanya 
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terka.it iangsung dtmgan core business perusahaan, sebatas jangkaurm masyarakat 

sekitar. Padahal praktik yang: berlangsung: selama ini, ada atau tidaknya keglatan 

terkait dampak ::osial dan Iingkungan, perusahaan melaksanakan program 

langsung, seperti lingkungan hidup dan tak langsung (bukan cere business) sepert:i 

rumah sakit, sekolah,. dan beasiswa. Kewajiban tadi berpotensi menghi1angkan 

aneka program tak langsung tersebut 

&tiga, tanggung jawab lingkungan sesungguhnya adalah tanggung jawab 

setiap subyek hukum, termasuk perusahaan. Jika tedadi kerusakan Ungkungan 

akibat aktivitas usahanya, hal itu jela.s masuk ke wilayah urusan bukum. Setiap 

damp:ak pencemaran dan kehancuran ekologis dikenakan tuntutan hukum~ dan 

setiap perusahaan hnrus bertanggung jawab. Dengan menempatkan kewajiban 

proteksi dan rebabititasi Jingkungan dalrun domain tanggung jawab sosial, hal ini 

cenderung mereduksi makne keseJarnatan lingkungan sebagai kewajiban legal 

menjadi sekadar pilihan tanggungjawab sosial. A tau bahkan lebih jauh lagi, justru 

bisa teJjadi penggandaan tanggung jawab suatu perusahaan, yakni secara sosial 

(menurut UU PI) dan secara hukum (l.JU lingkungan hidup). 

Keempal, dari sisi kcterkaitan pera.n, kewajiban yang digariskan UU PT 

menempatkan perusahaan sebagai pelaku dan penangung jawab tungga! prognun 

CSR. Di sini masyarnkat seakan menjadi obyek semota, sehingga hanya 

menyisakan budaya ketergantungan selepas progmm, sementara negara menjadi 

mandor pengawa.o; yang siap memlrerikan sanksi atas pe!anggarnn yang teJjadi 

Tanggung jawab perusahaan yang tinggi sangat diperlukun karena dengan 

mewajibkan perusahaan menyisihk.an sebagian keuntungannya untuk usaha sosial 

kemasyarakatan diharapka.Il dapat ikut memberdayakan masyakarat secara sosial 

dan ekonomi. Namun pewajiban dalam suatu Undaog-undang dapat: memuncuJkan 

multi tafsir yang menyebebkan tujuan menjadi tidak terca.pai. Di antara 

pennasalahan yang harus ditegaskun adalah perusahaan apa saja yang wajib 

me1aksanakan tanggung jawab sosial, sanksi apa saja yang mungkin dapat 

dikenakun apabila tidak melaksa:nakun kewajiban ter.;ebut; sisrem pelapemn dan 

standar kegiatan yang termasuk dalam kategori kegiatan tanggungjawab sosial. 

Pewajiban tanggung jawab sosia1 dan lingkungan kepada perusahaan 

tidak.la.h tepat. Hal ini karena: 
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• Pemerintah telah mengalur tentang LH. PerHndungan Konsumen, Hak 

Asasi Manusia, Perburuhan dan s:ebagainyn pada masing~masing UU 

tersebut. tetapi bukan mengatur CSR pada UUPT. 

• Kegiatan CSR sangnt berngarn, bergantung pada interaksi 3 pilar (Dunia 

Usaha, Pemerintah dan Masyarakat), berkaitan dengan 7 masalah pokok, 

melebihi kewajiban dari peraturan perundang~undangan. dan bersifat 

sukarela didasarkan pada dorongan moral dan etika. 

• Kegiatan usaha pengelolaan sumber daya alam hampir mayoritas 

dilakukan oleh perusahaan bukan berbadan hukum Indonesia. 

• Pemerintah & masyarakat sebaiknya bennitra di dalam menangani 

rnasalab sosial, dengan memanfaatkan program CSR yang dilakukan oleh 

Dunia Usaha. 

Persoalan berilrutnya, seberapa jauh CSR berdaropak pasitif bagi 

masy~ amat tergantung dari crientasi dan kapa.sitas lembaga lain, terutarna 

Pemerintah. Berbagai studi menunjukkan, keberhesilan program CSR sehuna ini 

justru terkait dengan sinergilas keJja sama parusahaan, masyaraka~ dan 

pemerintah. Segitiga peran itu memungkhakan integrasi kepentingan atau program 

sernua stalreholders parubangunan. Babkan tidak jarang CSR menjadi sernacam 

titik tentu antara wilayah isu yang menjadi perftatian perusahaan, kepentingan riil 

masyamkat setentpa~ dan program pemda dalam kemngka pembangunan 

reginnal. Unttik Indonesia, pelaksanaan CSR membutubkan dukungan pemerintah 

daet"8.l4 kepastian hukum, dan jaminan ketertiban so sial. 

Pernerlritah dapat mengambi1 peran penting tanpa barns melakukan regulasi 

di tengah situasi hukum dan po1itik saat ini. Di tengah persoalan kemiskinan dan 

keterbelakangan yang diahuni Indonesia, pernerintail haras berperan sebegai 

koordinator penanganan krisis melalui CSR. Pem~rintah bisa menetapkan bidang­

bidang penanganan yang menjadi fokus, dengan masukan pihak yang kompeten. 

Setelah itu, pemerintah memfasilitasi. mendukung, dan memberi 

penghargaan pada kalangan bisnis yang mau terJibat dalam upaya besar ini. 

Pemerintah juga tlapat mengawasi proses interaksi antara pelaku bisnis dan 

k:eJompok-kelompak lain agar terjadi proses interaksi yang lebih adil dan 
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menghindarkan proses manipulasi satu pihak terhadap yang Jain. Peran terakhir ini 

amat dipedukan, terutama di daerah, 

Salah satu bentuk dad tanggung jawab sosial perusahaan yang sering 

diterapkan di lndonesia adalah community development. Perusahaan yang 

mengedepankan konsep ini akan lebih menekankan pemhangunan sosial dan 

pembangunan kapasitas masyarakar sebingga akan menggaU potensi masyarakat 

lokal yang meqjadi medal sosial perusahaan untuk maju dan berkembang. Selain 

dapat menciptakan peluang-peJuang sosial-ekortomi masyaraka~ menyerap tenaga 

kerja dengan kualifikasi yang diingin~ cam ini juga tJapat membangun citra 

sebagai pernsahaan yung ramah dan peduli lingkungan. Selain itu, akan tumbuh 

rosa peroaya darl masyatukat Rasa memiliki perlllhan-lahan munctll darl 

masyarakat sebingga masyarakat merasakan bahwa kehadimn perusabaan di 

daernh mereka akan bergena dan bermanfaat 

Kopedulian kepada masyatukat sekitar komwlitas dapat diartikan sangat 

luas., namun seca.ra singkat dapat dimengerti sebagai peningkatan partisipasi dan 

posisi organisasi di dalam sebuah komunitas melalui bcrbagai upaya kemaslahatan 

bersama bagi organisasi dan komunitas. CSR adalah bakan banya sekedar 

kegiatan amal, di iriana CSR menghar\!Skan suatiJ perusahaan dalam pengambillln 

keputusannya agar dengan sunggah-Stmgguh memperhitungkan aldbatnya 

terbadap seluruh pemangku kepantingan (sta/i,ho/dei') ~erilsaltaar, termasuk 

lingkungan hidup. Hal ini mengharuskan pan•sahaan untuk membuat 

keseimbangan arll::lra kepentingan baragam pemangku kepentingan eksternal 

dengan kepentingan pemegang sahaJn, yang nietupakan salah satu pemangku 

kepantingan internal. 

Setidaknya ada tiga aJasan penting mengapa kalanga.n dunia usaha rnesti 

merespon dan mengembangkan isu tanggung jawab sosial sejalan dengan operasi 

usahanya. Pertama, perusahaan adatah bagian dari masyarakat dan oleh karenanya 

wajar bila perusahaan memperhatik:an kepentingan masyarakat, Kedua., kalangan 

hisnis dan masyarakat sebaiknya memilik:i hubungan yang bersifat simbiosis 

mutuaJisme. Keti~ kegiatan tanggung jawab sosial merupakan salah satu cara 

untuk meredam atau bahkan menghindari konflik sosial. 
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Program yang dilakukan oleh suarJ perusabaan Jalam kaitannya dengan 

tanggungjawa:b sasial di Indonesia dapat digolongkan dalam tiga bentuk, yaitu: 

1. Public Relations 

Usaha untuk menanamkan persepsi positif kepada kornunitas ten tang kegiatan 

yang dilakukan oleh perusahaan. 

2. Sttategi defensif 

Usaha yang diiakukan perusahaan guna -menangkis anwpan negatif 

komunitas yang sudah tertanam terhadap kegiatan perusahaan. dan biasanya 

untuk melawan serangan negatif dari anggapan komunitas. Usaha CSR yang 

dilal:ukan adnlah untuk merubah anggapen yang berkembang sebelwnnya 

dengan menggantlnya dengan yang baru yang bersifat positif. 

3. Kegiatan yang bemsal dari visi perusahaan 

Melaknkan progmm untuk kubaruban komunitas sekitar perusabann atau 

kegiatan petusahaan yang berbeda dari !!a.sil dari perusahaan itu sendiri. 

Progmm pengembangan masyarakut di Indonesia dapat dibagi dalam tiga 

kutegori yaitu: 

a. Community Relation 

Y aitu kugiatan-kegiatan yang menyangkut pengembangan kesepahaman 

melalui komunikasi don informasi kepada para pihak yang terkuit. Dalam 

kategori in4 program lebih cenderung mengarah pada bentuk~bentuk 

kedermawanan (cberity) perusal1aan. 

b. Community Services 

Merupakan pelayanan perusahaan untuk: memenuhi kepentingan masyarnkat 

atau kepentingan umum. Inti dati kategori ini ada1ah memberikan kebutuhan 

yang ada di masya:rakat dan pemecahan masalah dilakukun o!eh masya:rakat 

sendiri sedangkan perusahaan hanya1ah sebagai fasilitator dari pernecahan 

masalah tersebut 

c. Community Empawering 

Adalah progmm-program yang berkaitan dengan memberikan akses yang 

Jebib luas kepada masyarakat untuk menunjang kemandiria.nn~ seperti 

pembentukan usaha industri kecil Jainnya yang secara aJami WJggota 

masyarakat sudah rnempunyai pranata pendukungnya dan perusahaan 
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memberikan akses kepada pranata sosial yang ada tersebut agar dapat 

berlanjut Dalam kategori ini, sasaran utama adalah kemandirlan komunitas. 

Darl sisi reasyarakat. praktik CSR yang baik akan meningkatkan nilai­

tambah adanya perusahaan di suatu daerah karena akan menyerap tenaga ketja., 

meningkatkan lrualitas sosial di daerah tersebut Sesungguhnya substansl 

keberndaan CSR adalllh dalam mngke memperkuat keberlanjutan perusahaan itu 

sendiri dengan jalan membangun kerja sama antar stakeholder yang difasilitasi 

perusahaan tersebut dengan menyusun program-program pengemhangan 

masyamkat sekitamya. 

Pada saat ini di Indonesia,. praktek CSR beium menjadi perHaku yang umum, 

namun dalam abad infonnasi dan teknologi serta adanya desakan globalisasi~ 

maka tuntutan terhadap perusahaan untuk menjalankan CSR semakin besar. Tidak 

menutup kemungkinan bahwa CSR menjadi kewajiban barn standar bisnis yang 

bents dipenuhi seperti tayaknya standar ISO. Dan diperkiraknn peda akhir tahun 

2009 mendatang akan dUuncurkan ISO 26(}()() on Social Responsibilily, sehingga 

tuntutan dunia usaha menjadi semakin jelas akan pentingnya program CSR 

dijalankan oleh perusahaan apnbila mengingiakan keberlllnjull!n dari perusahaan 

tersebut. 

CSR akan menjadi strategi bisnis yang inheren dalam perusahaan untuk 

menjaga atau mertingkatkan daya saing me1a1ui reputasi dan kesetiaan merek 

produk (loya!ita.s) atau citra perusahaan. Kedua bal tersebut akan meqjadi 

keunggulan kompetitif perusahaan yang sulit untuk ditiru oleh para pesaing. Di 

lain pihak,. adanya pertumbuhan keinginan dad konsumen untuk membeli produk 

berdasarkan kriteria~kriteria berbasis nilai~nilaJ ~ian etika akan merubah perilaku 

konsumen di masa rnendatang. Implementasi kebijakan CSR adalah suatu proses 

yang terus menerus dan berkeJanjutan. Dengan demikian akan terclpta satu 

ekosistem yang menguntungkan semua pihak (true win win situation)~ konsumen 

mendapatkan produk unggul yang ramah lingkungan. produsen pun mendapatk:an 

profit yang sesuai yang pada akhimya akan dikembalikan ke tangan masyarakat 

:secara tidak langsung. 

Pelaksanaan CSR di Indonesia sangat tergantung pada pimpinan puncak. 

korporasi. Artinya. kebljakan CSR tidak sela1u dijamin selaras dengan visi dan 
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misi korporasi. Jika pimpinan perusahaan memiliki kesadaran moral yang tingg!, 

besar kemungkinan korporasi tersebut menerapKan kebijakan CSR yang benar. 

Sebaliknya., jika orientasl pimpinannya hanya berkiblat pada kepentingan 

kepuasan pemegang saham {produk1ivitas tinggi, profit besar? niiai saham tinggi) 

serta pencapaian prestasi pribadi. boleh jadi kebijakan CSR hanya sekadar 

kosmetik. 

Sifat CSR yang sukarela, absennya produk hukum yang menunjang dan 

Iemahnya penegakan hukum telah menjadikan Indonesia sebagai negam ideaf bagi 

korporasi yang memang memperlakukan CSR sebagai kosmetik. Yang pentlng, 
' 

Laporan SosiaJ T3hunannya tampil mengkilap, lengkap dengan tampilan foto 

aktivitas sosial serta dana program pembangunan komunitas yang telah direalisasi. 

Sekali lagi untuk mencapai keberbasilan dalam melakukan progrmn CSR, 

diperlukannya komitmen yang kuat, partisipa.s[ ak:tit; serta ketulusan dari semua 

pihak )'lli!g peduli terhadap progrnm-progrmn CSR. Progrmn CSR menjadi begitu 

penting ka.rena kewajiban manusia untuk benanggung jawab atas keutullan 

kondisiRkondisi kehidupan umat rnanusia di masa datang. 

Sebagai contoh, terdapat sebuah perusahaan di Indonesia yang menjalankan 

strategi bisnis dengan konsep 3 P yaitu Profit, memastikan behwa ll:tap mampu 

memenuhi permintaan dengan -kuaHtas tinggi dan biaya murah sebagai sebuah 

perusahaan intemasional yang kompetitit: Konsep kedua yaitu Planet, 

memastikan bahwa pelaksa:naan usaha tetap melindungi keanekaragaman hayati 

dan mengurangi penurunan kualitas lingkungan. Konsep ketiga People dengan 

meyedWkan kesempatan untuk ikut serta dalam pengentasan kerniskinan serta 

menjadi ternpat untuk pilihan pekeJjan, 

Perusahaan tersebut memiliki 6 konsep srategi pe.laksanaan CSR yaitu 

environment, community empowerment, improving workplace, vohmcerlsm. 

stakeholders engagemem dan transparency. Penerapan CSR dimulai pada tahun 

1993 - 1998 dimana pelaksana.an program CD dijalankan oleh Public Relations 

dengan kegitan yang bersifat insidenta1 dan kedennawanan. Pada 1999 ~ July 

200:5 kegiatan CD lebih mengarah ke penguatan komunitas di bawah Departemen 

Community Development yang kemudian didirikan Community Development 

Foundation. Padd November 2005 CSR Department terbentuk dan pada tahun 
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2007 dibentuk Sustuinability Director da::t menandatangani The Global Compact 

uotuk mendukung ierwujudnya tujuan~tujuan Millenium Development Goals 

(MDGs). 

Perusahaan tcrSebut menyimpulkan bahwa melaksanakan bisnis di Indonesia 

memilild tantangan yang besar terutama untuk perusahaan extractive. Bisnis 

bukan hanya dilaksanakan beyond compliance tapi barns juga me1ibatkan 

stakeholder (stakeholders engagement) . Perusahaan tersebut berkornitmen untuk 

menjalankan usaha dengan rnengutamakan prinsip-prinsip sustainable 

management, SociCHJconomic comribution dan conservation and environmental 

responsibility. CSR sebagai core competency dilakukan sebagai sebuah nilai yang 

dilakukan oleh semua. Salah satu yang dllakukan perusahaa.n tersebut adalah 

melakukan collaborative effort dengan LSM sebagai usaha untuk mengeJola 

konflik dan isu sosial serta ekonomi yang merupakan tik:et untuk meJakukan 

bisnis sehingga bisa menjanjikan bisnis yang berk:elanjutan. 

2.1.4 Pro dan Kontra Corpt)rote Social ResptJnsibiliry 

Merupakan ethical dilemma tentang pro kontra konsep CSR ini bagi 

perusahaa.n, antara mendahu1uk::m kepentingan shareholder atau stakeholders, 

antara mencari economic value added atau social value added. Di satu sis~ 

perusahaan dituntut untuk dapat memproduksi dan menjual produk sebanyak­

banyaknya, sehingga mendapat keuntungan yang mak:sirnat. Di sisi lain, tirnbul 

masalab-masalah sosial, budaya, kesehatan. lingkungan, dan sebagainya sebagai 

akibat darl tindakan tidal< etis yang dilakuk:an;. baik secara sengaja atau tidak 

sengaja oleh perusahaan. 

Di samping itu pro kontra dapat juga muncut. karena terkait dengan 

tambahan beban operasional perusahaan dalam menerapkan konsep CSR ini. 

Melihat praktik di negara maju, untuk masalah ini, solusinya edalah dengan 

mengurangkan biaya CSR yang sudah dikeluarkan dari kewajiban membayar 

pajak. 

Untuk Indonesia. dimana CSR ini telah disetujui oleh DPR dan telah 

disahkan melalui UU Persoroan Terbatas No. 40 tahun 2007, pro kontra dapot 

timbul dalam kaitan unsur )wajib\ aspek -kepatutan dan kewajaran~, •bagi 
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pelanggamya dikenakan sanksi', serra 'dituangkan dalam peraturan pemerintah'. 

Sea:ndainya tidak didampingkan dengan unsur perlntah, parameter ini akan dapat 

sejalan dengan konsep suk3rela:. 

Ada banyak versi dari keberata.n-keberatan terhadap CSR, namun menurut 

Sonny Sukada, dkk. (2007, 40) ada tujuh argumen yang paling panting, yaitu 

• CSR menurunkan efisiensi ekonomi dan keuntungan bagi pemilik modal, 

padahal manajemen perusahaan terutama berkewajiban mendapatkan 

keuntungan sebesar-besamya. 

• CSR menimbulkan biaya-biaya yang tidak setara bagi perosaha.an, hingga 

•kompetisi yang sehat, tidak: hisa dicapai. 

• CSR sesunggubnya menambah biaya tak perlu pada masyarakat, terutama 

konsumen. 

• CSR membutuhkan keterampilan-keterampiian sosial yang tidak dimiliki 

dunia usaha.:, hingga kentungkinan besar perusahaan tidak akan berhasil 

memenuhinya. 

• CSR menempatkan tanggung jawab padll perusanOJJn, padahal yang jelas 

memitiki tanggung jawab adalah individu-individu yang bekerja di 

perusahaan. 

• Dengan adanya CSR, banyalt perusahaan mengambil rnanft>at sebagai alat 

pemasaran tanpa menjalankan secara substansial. 

• Pasar tidak, atau belwn. menghargai CSR dengan sungguh-sungg,uh, 

hingga insentif bagi perusahaan sebetulnya tak tersedia. Terdapat 

kesenjangan antara apa yang dinyatakan konsumen dengan perilaku 

mereka yang sesungguhnya. 

Sedangkan argumen ullllna dari kalangan pendukung CSR, bahwa: 

• CSR adalah cam mengimbangi kekuasaan perusahaan yang semakin 

membesar dengan tanggung jawab yang setara. Sejak tahun 2000, lebih 

dari 50 perusahaan merupakan penghuni daftar 100 besar lembaga 

ekonomi terkuat di dunia, dimana sc:tiap tahunjumlah ini terus bertambah. 

Sebagai Jembaga ekonomi yang sangat kuat, sudah seharusnya perusahaan 

juga memiliki tanggung jawab yang besar. 
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• CSR dapat mcngurangi peraturan~peraturan pemerintah. Apabila 

perusahaan sudah rnampu mengatur dirinya .:ielam mengelola darnpak 

operasi, maka peraturan-peraturan pemerintah pasti dapat dik:urangi, 

terutama yang masih berada di tahap direncanakan. Kebebasan ini 

dipandang positif dan konsisten dengan kecenderunga.n desentralisasi. 

• CSR telah terbukti merupakan investasi dengan basil yang 

menguntungkan, hingga mampu menjamin beroperasinya perusahaan 

untuk jangka panjang. 

• CSR juga terbukti meningkatkan roputasi dan nilai perusahaan. Reputasi 

adalah kualitas yang diinginkan parusalman di mata para pemangku 

kepanfinganaya. Tidak ada parusabaan yang berkeinginan untuk memiliki 

reputasi buruk. Menjalankan CSR dengan baik membuktikan komitmen 

perusabaan dan dampaknya adalah reputasi yang positif. 

• CSR mengoreksi masalah-n>asalah sosial dan lingkungan yang disebabkua 

opemsi parusabaan. Untuk jangka panjang masalah-rnasalah tersebut dapat 

mengakibatkan dampak buruk, sementara CSR dapat 

mengidentifikasikannya di tahap awal dan segera meJakukan tindakan 

korektif. 

Menurut Lawrence, Weber dan Post (2008, 50), argumen pro dan 

kontra terhadap CSR adalah sebagai berikut; 

dengan tanggung·jawab 

peraturan 

setara antar pesaing bisnis: 

panjang bisnis yang diteruskan pada 

pamangku kepautingan 

pemangku kepentingan tidak dimiliki bisnis 
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<:if" Mengoreksi permasalahan 

akibat tindakan bisnis 

36 

sosial <:r Membebankan tanggung jawab 

pada bisnis bukan pada individu 

Selain itu, Griffin {2000, 41) juga mengemuk:akan argurnen mengenai 

pandangan kelompok yang pro dan kontra terhada.p tanggung jawab sosial 

perusahaan sebagai berikut: 

4 

oleh karena jtu 

lserriestblyaLah perusahaan 

bav'llb atas apa yang telah dilakukannya. 

sosial masyarakat, 

itu sudan semesdnya 

Jberpartisi!msi dan barlanggung ,·. ~·'1 

apa yang tetjadi di masyarakat. 

untuk menyelesaikan masalah 

pin:gku.nli'LR sosial masyarakat. 

sosial 

~el>a.grtiJr.,ana · halnya juga 

masyamkat lain pada umumnya. 

dan lremasyarakatan, 

itu sulit bagi 

ilrot bartanggung jawab. 

yang 

bertanggung jawab 

Jlin!il<urlgan sosial masy.,ikat .iusllruj 

memHiki kekuatan 

masyaraka~ dan 

Fndikasi yang kurang baik secaral 

di masyarakat 

jperusahaBcn terlibat dalam aktivibasl 

sosial, a.kan tetapi 

lmemp<orol,oh profit dan 

~uj'L!8n yang diharapkan oleh 

· p<orUsahaan. 
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2.1.5 Manfaat Corporate Social Responsibility 

Pro dan kontra CSR seb.'!tulnya tidak perlu terjadi, jika perusahaan yang rnau 

memahami dan menyadari art! pentingnya CSR ini. Setidaknya tiga alasan 

dibawah ini dapat menjawab pertanyaan mengapa dunia usaha harus merespon 

dan mengembangkan tanggungjawab sosial sejalan dengan operasi usahanya. 

Pertama, perusahaan adalah baglan dari masyarakat, oleh karena itu., wajar 

bila perusahaan memperhatikan kepentingan masyarakat. Perusahaan harus 

menyadari bahwa mereka beroperasi dalam suatu tatanan lingkungan masyarakat 

Kegiatan sosial ini berfungsi sebagai kompensasi atau upaya timba:I balik ata.s 

penguasaa.n sumber daya alam dan sumber daya ekonomi oleh perusahaan yang 

bersifat ekspansif dan eksplor:atit; disamping sebagai kompensasi sosial karena 

timbulnya ketidaknyama:nan pada masyaraknt. 

Kedua, dunia usaha dan rnasyarakat sebaiknya rnemiliki hubungan yang 

bersifat simbiosa. mutualismc. Untuk mendapatkan dukungan darl masyarakat, 

paling tidak daiam hal lisensi untuk beroperasi, wajar bila perusahaan juga 

dituntut untuk memberikan kontribusi positif kepada masyarakat,. sehingga 

tercipta hannonisasi hubungan di antara k:eduanya bahkan dapat meningkatkan 

citra dan performa perusahaan. 

Ketiga. kegiatan tanggung jawab sosial merupakan salah satu cam urttuk 

meredam atau bahkan menghindari konflik sosial. Potensi k.onflik itu dapat 

berasal darl akibat dampak operasional perusahaan ataupun okibat kesenjangan 

st:.ruktural dan ekonomis yang timbul antara masy~U"ilkat dan perusahaan. 

2.2 ISO (lnterntlfional Qrganiutionfor Standardization) 

ISO (International Organ;zction for Standordization) adalah organisasi 

perumus Standar Intemasional terkemuka yang didirikan pada tahun 1947. ISO 

saat ini berenggotakan 154 badan standardisasi dari negara maju maupun 

berkembang. negara kecH maupun besar dari seluruh dunia., ISO mengembangka.n 

standar sukarela yang memberikan nilai tambah tcrhadap semua jenis bisnis. 

Standar ISO memberikan kontribusi positif terhadap dunia dimana kitahtdup 

di dalamnya. Standar internastonal tersebut memberikan kepastiau diantaranya 

dalam hal kuaJitas. ekologi. keamanan, ekonomi, kepercayaan, kompatibilitas, 
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interoperabilitas. efisiensi dan efektifiras. Standar intemasional juga memberikan 

fasilitas terhadap dunia perdagangan. penyebarluasan pengetahuan dan 

pemanfaatan secara bersama atas kemajuan teknologi serta praktek manajemen 

yang baik. Standar ISO juga memberikan jaminan keamanan kepada pengguna 

dan konsumen, serta menjadikan aspek kehidupan mereka menjadi lebih 

sederhana. 

ISO banya mengembangkan standar yang memang diperlukan oleh pasar. 

Pengembangan standar dilaksanakan oleb para ahli di bidangnya yang dapat 

berasal dari sektor bisnis, ind~ teknisi yang memang mereka perlukan 

keberadaannya, dan yang pada akhimya mereka juga akan mengimplementasikan 

standar tersebut dalam kegialan mereka. Para abli tersebut dalam kegiatan 

pengembangan standar dapat bekerjasama dengan pihak lain yang memiliki 

pengetl!huan yang relevan, seperti wakil dari pemerinlah, organisasi konsumen. 

kalangan akademisi dan laboratorium uji, Sl!lndar ISO yang dipublikasikan 

sebagai Standar InternllSional menggambarkan suatu konsensus.Jkesepakatan 

intemasional atas status tekno1ogi yang terkini 

2.2.1 ISO 2611110 

Sesunggulmya substansi kaberadaan CSR adalah dalam rangka memperkuat 

keberlanjutan perusahaan it.u sendiri dengan jalart membangun kerjasama antar 

stakeholder yang difasiHtasi perusahaan tersebut dengan menyusun program­

program pengembangan masyarakat sek:itamya. Atau dalam pengertian 

kemampuan perusahaan untuk dapat berada9tasi dengan lingkungannya, 

komunitas dan stalrehclder yang terkait dengannya, baik 1ok:al, nasional, maupun 

global. Karenanya pengembangan CSR ke depan seyogianya mengacu pada 

konsep pembangunan yang berkelanjutan, 

Prinsip keberhmjutan mengedepankan pertumbuhan. khususnya bagi 

masyarakat miskin cla1am mengelola 1ingkungannya dan kemampuan institusinya 

dalam mengelola pembangunan, serta stmteginya ada1ab kemampuan untuk 

mengintegrasikan dimensi ekonomi. ekologi. dan sosial yang mengbargai 

kemajemukan ek:ologi dan sosial budaya. Kemudian dalam proses 
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pengembangannya tiga stakeholder inti diliarapk:m mendukung penuh. di 

antnranya adalah; perusahaan, pemerintah dan masyarnkat. 

Dalam implementasi program-program CSR, diharapkan ketiga elemen di 

atas sating berinteraksi dan mendukung, karenanya dibutuhkan partisipasi aktif 

masing~ masing stakeholder agar dapat bersinergi. untuk mewujudkan dialog 

seca.ra komprehensif. Karena dengan partisipasi aktif para stakeholder diharapkan 

pengambilan keputusan, menjalankan keputusar, Jan pertanggungjawaban dari 

implementasi CSR akan di emban secara bersama. 

CSR sebagai sebuah gagasan, perusahaan tidal< lagi dihadapkan poda 

tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line, yaitu nilai perosahaan 

(corporate value) yang direfteksikan dalam kondisi keuangannya (financial) saja. 

Tapi tanggung jawab perusahaan harus berpijak pada triple boltom lines. Di sini 

bottom lines Jainnya selain ft.Gansial juga adalah sosial dan lingkungan. Karena 

kondisi keuangan saja tidak cukup menjamin nilai perusahaan tum.buh secara 

berkelanju!Bn (sustainable). Keberlanjutan penlsaha!ln ba.nya akJm !eljamin 

apabila, perusahaan memperbatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup. Sudah 

menjadi fakta bagaimana re::;istensi masyarakat sekitar, diberbagai tempat dan 

waktu muneul ke pem1ukaan torhadap perusebaEII yang dianggap tidok 

memperbatikan ast>ek-aspek sosia~ ekonomi dan lingkungan hidupnya. 

Pada bulan September 2004, ISO (International Organiwlion for 

Standardization) sebagai induk organisasi standarisasi internasional. berinisiatif 

mengundang berhagai pihak untuk membentuk tim (working group) yang 

membidani lahimya panduan dan standarisasi untuk tanggung jawab sosial yang 

diberi nama ISO 26000 Guidance Standard on Social Respomibility. 

Pengaturan untuk kegiall!n ISO dalam tanggungjawab sosial terletak pada 

pemahaman umum bahwa SR adalah sangat penting untuk kelanjutan suatu 

organisasi. Pemahaman tersebut tercennin pada dua sidang, yaitu "Rio Earth 

Summit on the Environment' tabun 1992 dan "World Summit on Sustainable 

Development (WSSD)" tahun 2002 yang diselenggamkan di Afrika Sela!Bn. 

Pembentukan ISO 26000 ini diawali ketika pad a tahun 200 I badan ISO 

meminta ISO on Consumer Policy atau COPOLCO merundingkan penyusunan 

standar Corporate Social Responsibility. SeJanjutnya badan ISO tersebut 
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mengadopsi laporan COPOLCO mengenai pembentukan "Strategic Advisory 

Group on Social Responsibility" pada tahun 2002. Pada bulan Juni 2004 diadakan 

pre-conference dan conference bagi negara~ negara berkembang, selanjutnya di 

tahun 2004 bulan Oktober, New York Item Propo.val atau NWJP diedarkan kepada 

seluruh negara anggota, kemudian dilakukan voting pada bulan Januari 2005, 

dimana 29 negara menyatakan setuju, sedangkan 4 negara tidak. Dalam hal ini 

terjadi perkembangan dalam penyusunan tersebut:. darl CSR atau Corporate Social 

Responribility menjadi SR atau Social Responsibility saja. Perubahan ini, menurut 

komite bayangan dari Indonesia, disebabkan karena pedoman ISO 26000 

diperuntukan bukan hanya bagi korpo:rasi tetapi bagi semua bentuk organisasi, 

baik swasta maupwt pubiik. 

ISO 26000 menyediakan standar pedoman yang bersifat sukarela mengenai 

tanggung tanggung jawab sosial suatu institusi yang mencalrup semua sektor 

badan publik ataupun badan privat baik di negara berkembang maupun negara 

maju. Dengan ISO 26(}0() ini akan memberikan tambahan nilai terbadap aktivitas 

tanggung jawab sosial yang berkembang saat ini dengan cam: 

1. Mengembangkan suatu konsensus terbadap pengertian tanggung jawab sosial 

dan isunya; 

2. Menyediakan pedoman tentang penterjemahan prinsip-prinsip menjadi 

kegiatan~kegiatan yang efektif; dan 

3. Memilah praktek-praktek terbaik yang sudah berkembang dan disebarluaskan 

untuk kebaikan komunitas ntau masyamkat intemasional. 

Apabila hendak menganut pemahaman yang digunakan oleh pam ahJi yang 

menggodok ISO 26000 Guidance Standard on Social responsibility yang seca.ra 

konsisten mengembangkan tanggung jawab sosial maka masalah SR akan 

mencakup 7 isu pokok yaitu: 

1. Pengembangan Masyan:kat 

2. Konsumen 

3. Prak:tek Kegiatan Instirusi yang Sebat 

4. Lingkungen 

5. Ketenagakeljaan 

6. Hak asasi manusia 
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7. Organizational Governance (governance organisasi) 

ISO 26000 mene~emahkan tanggung jawab sosial sebagai tanggung jawab 

suatu organisasi atas dampak dari keputusan dan aktivitasnya terhadap masyarakat 

dan lingkungan, melalui perilaku yang transparan dan etis~ yang: 

• Konsisten dengan pemba.ngunan bcrkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat~ 

• Memperha.tikan kepentingan dari para stakeholder, 

• Sesuai hukum yang berlaku dan konsisten dengan norma-nontla intemasional; 

• Terintegrasi di seluruh aktivitas organisasi, dalam pengertian ini rneliputi balk 

kegiatan, produk maupun jasa. 

Berdasru:kan konsep JSO 26000, penerapan social respanslbility hendaknya 

terintegra.si di seluruh aktivitas organisasi yang mencakup 7 isu pokok diatas. 

Dengan demikian jika suatu perusahaan hanya memperhatikan isu tertentu saja, 

misalnyn suatu perusahaan sangat peduli terhadap isu linglamgan, namun 

perusah""" tersebut masih mengiklankan panerimaan pegawai dengan 

menyebutkan secara khusus kebutuhan pegawai sesuai dengan gender tertentu. 

maka >'eSuai dengan konsep JSO 26()1)() perusahaan tersebut sesunggubnya bulum 

melaksanakan tanggung jawab sosialnya secam utuh. Contoh Jain, misa.lnya suatu 

perusahaan memburikan kepedulian terbadap pemasok perusahaan yang tergolong 

industri k«:il dengan mengaluarkan kebijakan pembayaran transaksi yang !ebih 

cepat kepada pemasok UKM. Secara logike produk atau jasa tertenlll yang 

dihasilkan UKM pada skela ekonomi tertenlll aken lebih efisien jika dilaksattakan 

oleh UKM. Namun UKM biasanya ridak memiliki arus kas yang kuat dan jaminan 

yang memadai daiam me1alllikan pinjrunan ke bank, sehingga jika perusahaan 

membanru pemasok UKM tersebu~ maka bisa dikatakan perusahaan tersebut Ielah 

melak.sanakan bagian dari tanggung jawab sosialnya. Prinsip-prinsip dasar 

tanggung jawab sosial yang menjadi dasar bagi pelaksanaan yang menjiwni atau 

menjadi informasi dalam pembuatan keputusan dan kegiatan tanggung jawab 

sosial menu rut JSO 26000 rneliputi: 

• Kepatuhan kepada hukum 

• Menghormati instrumenlhadan-badan inte~asional 

• Menghonnati stakeholders dan kepentingannya 

• Akuntabilibs 
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• Transparansi 

• Perilaku yang beretika 

• Melakukan lindakan pencegahan 

• Menghormati dasar-dasar hak asasi manusia 

2.2.2 Kebutuhan akan Standarisruti C()l'fJOriJie Social Responsibility 

Secaro. singkat CSR dapat diartikan sebagai tanggung jawab sosial 

parusahaan yang bersifat sui<arela. CSR adalab konsep yang mendorong organisasi 

untuk memiliki tanggung jawab sos:ial secara seimbang kepada petanggan. 

lwyawan, masyarakat, lingkungan, dan seluruh stalrelwlder. Sedangkun program 

charity dan community deve/opmcnl merupakan bagian dari pelaksanaan CSR. 

Dalam praktikny.t, memang charity dan community development dikenal 

labih dabulu terkait inre.raksi parusahaan dengan lingkungan sekitamya. Serta, 

kebutuhan perusahaan untuk Jebih dapat diterima rna.syarakat. Sernentanl itu, lebih 

jauh CSR dapat dimaknai sebagai komitmen dalam menjalankan bisnis dengan 

memperhatikan aspek sosial~ norma~norma dan etika yang berlaku, bti.kan saja 

pada lingkungan sekitar. tapi juga pada lingkup internal dan ekstemal yang lebih 

luas. Tidak banya itu, CSR dalam jangka panjang memilikl kontribusi positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan rneningkatnyn 

kesejahteraan. 

Mernang ada pandekatan yang berbeda-beda terhadap ketentuan dan 
pelaksanaan CSR. Dari sisi pendekatan. fl'lisainya ada community based 

development project yang lebih mengedepa.nkan pembangunan keterampilan dan 

kemampuan kelompok masyarakat Ada pula yang fokns pada panyedlaan 

kehutuhan sarana. ~ yang paling umum adalah memberikan bantuan soslal 

secam langsung maupun tidak langsung guna membantu perbaikan kesejahteraan 

masyarakat. baik karena eksternatitas negatif yang ditimbuJkan sendiri maupun 

yang bertujuan sebagai sumbangan sosial sematn 

Dua dekade terakhir ditandai dengan dinamika ekonomi yang memberi 

peran yang besar terhadap pasar saham. Dinamika ini, terutmna teljadi di 

Amerika Serikat dan Inggris serta diikuti berbagai negara lainnya, ditandai 

dengan makin banyak korporasi yang memperoleh modal dari pasar sabam. 
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Turun naiknya harga saham mencerminkan nilai dari sebuah perusahaan. Makin 

ringgi harga saham, m'lkin tinggi markel value dari perusahaan tersebut Tidak 

heron, manajemen perusahaan lebih banyak mencurahkan perhatian pada usaha 

untuk mernaksirnalkan nilai saham yang dibeli oleh investor atau shareholder 

melalui pasar saham tadi. ~trategi bisnis perusahaan, ol~h karena itu, seringkali 

lebih rnencerminkan dimensj jangka pendek dan terkadang m.engabaikan dampak: 

sosial dan lingkungan demi mewojudkan tujuan memaksimalkan shareholder 

value tersebut. 

Akibatnya. muncul banyak debut tentang per.m dan sepak teJjang korporasi 

terutarna dikaitkan dengan masalah kesenjangan global diatas. Debat ini berujung 

pada tun !ulan bahwa perusahaan tidak mungkin menghindar dari tanggang jawah 

karena kegiatan mereka memiliki dampak ddak hanya dati dimensi ekonomi 

tetapi juga sosial dan linglrungan. 

Tuntutan ini tidak hanya muncul dari tradiiWrwl stalr£holder yang memiliki 

keterkaitan bisnis st.'CAI'a langsung seperti supplier~ CliStomer, comperitor maupun 

regulator~ tempi yang lebih penting Jagi dari stakelrolder lainnya yang 

merepresentasikan civil society seperti LSM, kdompok masyarakat lokal, serta 

aktivis lingkungan dan HAM. Stalr£holder in! merasa prihatin dengan llengaruh 

korporasi yang makin besar dan luas. Malah dalam banyak kasus, perlgaruh ini 

telah memasuki wilayah pelitik tiJrut mempengaruhi kebijakan pemerintah dimana 

korporasi tersebut beroperasi. Pengamh politik mereka ini seringkan membuat 

pemerintah melupakan tahggutlg jawah dasamya. Pengaruh ini bahkan tercdnnin 

di dafam pemilihah umum dimana korpora'5i ikut membiayai kampanye polltik. 

Tidak heran bila pn:tktek ini telah menggeser kontrak sosial dengan kontrak 

perusahaan yang menyedlakan dana kampanye dan, pada gilitann~ tnendiktekan 

agenda kepada pemerintah yang berkuasa. Realitas ini tetjadi di banyak negam di 

dunia baik di negeri maju maupun berkembang. 

Perkembangan CSR di mancanegara sudah demikian sangat populer. Di 

beberapa negara bahkan, CSR digunakan sebagai salah satu indikator penilaian 

kinetja sebuah perosahaan dengan dicantumkannya infomtasi CSR di catatan 

laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan. Para pendukung gagasan G~ 

menggunak:an teori kontrak sosial dan stalceholder approach untuk mendukung 
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argumen mereka. Di bawah teori kcmtrak sosial. perusahaan ada karena ada 

persetujuan dari masyarakat (corporations c:r.ist, then, only by social permission). 

Konsekuensinya, ()erosahaan barus melibatkan masyarakat daJam meJaksanakan 

operasinya bisnisnya. 

Sementara srukeholder approach berpandangan bahwa keberadaan 

perusahaan bukan semata-mata bertujuan untuk melayani kepentingan pemegang 

saham (slocldwlders) melainkan juga melayani kepentingan pihak-pihak lainnya 

(slak£holders} termasuk masyarnkat di dalamnya. Dengan demikian cukup jelas 

bahwa masyaraket menjadi bagian yaeg tidak terpisahkan dati perusahaan dan 

begiru juga sebalilcrtya. Sehingga perlu adanya hubungan yang saling 

mengunmngkan di ant.am kedua belab pihak. Penelitian terbaru yang dilakukan 

oleh Hill et. al (2007) memberikan gambaran yang mendukung pelaksanaan CSR 

sebagian bagian dari strategi bisnis perusahaan. Hill et. a! meinkukan penelitian 

terhadap bebetapa perusabaan di Amerika Serikat, Eropa dan Asia yang 

meinkukan ptaktik CSR Jalu menghubungkannya dengan ""'"" perusabaan yang 

diukur dari nilai saham perusahaan-perusahaan tersebut 

Penetitian mereka menem.ukan babwa setelah mengontroJ variabel-varaibel 

lainnya perusaban-perusabaan yang melakukan CSR, pada jangka pendek (3-5 

tahun) tidak mengala.mi kenaikan nilai saham yang signifiltar4 namuu, dalam 

jangka panjang (10 tahun), perusabaan-perusabaan yang berkomitmen ter!uldap 

CSR te<sebu~ menga!ami kenaikan nilai sabam yang sangat signifikan 

dibandingkan dengan palusahaan- parusahaan yang tidak melakulcrtn praktik CSR. 

Dari penelitian tersebut bisl dilihat bahwa CSR dalarn jangka peridek 

memang tidak melhberikan value yang mema:dai bagi pemegang saharn, karena 

biaya CSR. malahan mengurangi keuntungan yang bisa dicapai perus.ahaan. 

Namun demiki&l\ dalam jangka panjang) perusahaan yang memillld kQmitmen 

kuat di CSR, ternyata ltinerjanya melampaui perusaban-perusabaan yang tidak 

memililti komitmen terhadap CSR. Pendekuy>. CSR dapat menclptllkan value bagi 

perusabaan, terutmna dalam jangka panjang. 

Yang dapat dilakuknn ada lab mencoba uniUk mengenali kerangka global dan 

mencari pendekatan mengenai prinsip-prinsip dasar yang dapat menjadi pedoman 

untuk penernpan CSR secara umum. Beberapa diantaranya adalab Menetapkan 
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visi~ Memfonnulasikan misi; Menetapkan tujuan; Menetapkan kebijakan; 

Mernncang sruktur organisasi; Menyediakan SDM; Merancang program 

operasional; Membagi wilayah; Menge lola dana. 

Standardisasi Pelaksanaan CSR di Indonesia. Pacta tahun l990an para 

ak:tivis pembangunan melihat persoalan kemlskinan sebagai persoalan 

ketimpangan dalam sistem politik. Menurut pandangan mereka, kelompok· 

kelompok seperti komunitas lok:a1. masyarakat adat, dan buruh tidak rnempunyai 

kesempatan untuk menentukan pernbangunan macam apa yang dibutuhkan, 

Akibatnya. demikian menurut pandangan mereka,. pembanguna.n sering tidak 

sesuai dengan kebutUhan kelompok masyarakat tersebut dan seeing timpang dabun 

pembagian keuntungan dan resiko. Jalan keluar yang diusulkan para aktivis 

pembangunan adalah merubab skema pernbangunan menjadi memberi 

kemungkinan berbagai kelompok melindungi kepentingannya. Kata kuncinya 

transparans[, partisipas~ dan penguatan kelompok lemah. Pemerintah dan 

perusahaan dituntut membuat mekanisme untuk berkomunikasi dengan 1ebih 

benyak pihak dan memperbatikan kepontingan-kepentingan mereka. Terakhir, 

berus ada upaya penguatan kelompok masyarakat agar capat berpartisipasi dengan 

benar. Ketiga kata knnci di•tas pada akhirnya menjadi semacam prinsip yang 

dianggap seharusnya ada bagi organisasi apapun dalam masyamkat. 

CSR secara umum merupak.an kontribusi menyeluruh dati dutiia usaha 

terltadop pembangunan berkelanjutan, dengan mempertimbangkan dampak 

ekonomi1 sosial dan Iingkungan dari kegiatannya. Sebagai salah satu pendekatan 

sukarela yong bemda pada tingkat beyond compliance, penerapan CSR saat ini 

berkembang pesat termasuk di Indonesia, sebagai respon dunia usaha yatlg 

melihat aspek lingkungan dan sosial sebagai peluang untuk meningk.atkan daya 

saing serta seba:gai bagian dari pengelolaan risiko~ menuju sustainability 

(keberlanjutan) dari kegiatan usahanya. 

Penerapan kegiatan CSR di Indonesia baru ~imulai pada awal tahun 2000~ 

walaupun kegiatan dengan esensi dasar yang sama telah beljalan sejak tahon 

197{)..an) deng:an tbgkat yang bervariasi, mulai dari yang paling sederhana seperti 

donasi sampai kepada yang komprehensif seperti terintegrasi ke dalam strategi 

perusahaan datam mengoperasikan usahanya. Belakangan melalui Undang~ 
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undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Per.seroan Terbatas. Pemerintah 

memasukkan pengaturan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkun,gan kedalarn 

Undang-Undang Perseroan Terbatas. 

Pada dasamya ada beberapa hal yang mendasari pemerlntah mengambil 

kebijakan pengaturan tanggung jawab sosial dan lirtgkungan Pertama adaiah 

keprihatinan pemerintah atas praktek korporasi yang mengabaikan aspek sosial 

lingkungan yang mengakibatkan kerugian di pihak masyarakat. Kedua adalah 

sebagai wujud upsya entitas negara dalam penentuan standard aktivitas sosial 

lingkungan yang sesuai dengan konteks nasional maupun lok:al. 

Menurut Endro Sampumo pemahaman yang dimiliki pemerintah 

mempunyai kecenderungan ntemaknai CSR semata~mata hanya karena peluang 

sumberdaya finansial yang dapal segeru dicutahkau pemsahaan unruk meruenuhi 

kewajiban atas regulasi yang berlaku. Memahami CSR hanya sebatas sumber daya 

fwansial tentunya akan rnereduksi artl CSR itu sendiri. 

Lewat ISO 26000 terlihat upaya unruk mengakomndir kepentingan semua 

stakeholder. DaJarn hal ini, pemn pemerintah menjadi penting. Pemerintah hams 

punya pemahaman menyeluruh soal CSR agar bisa melindungi keperttingari yang 

lebih luas, yailu pembangunan nasiona!. Jangan lupa, dari kaeamata kepenlingan 

ekonomi pembangtman nasional. sektor bisnis atau perusaHaan itu ada untuk 

pembangunan, bukan sebaliknya. Pemerlntuh perlu jelas bersikap dalam hal ini. 

Misaln~ mendorong agar perosahaan-perusahaan yang sudah tef93tat di bursa 

efek barns melaporkan pelaksanaan CSR kepada publik. 

Cakupan dari JSO 26000 ini antara lain untuk membantu organisasi­

organisasi menjalankan tanggong jawab sosialnya; memberikan 'practical 

guidance$~ yang berhubungan dengan operasi.onalisasi tanggung jawab sosial; 

identit'ikl:isi dan pemilihan .stakeholders; mempercepat Japoran kredibilitas dan 

ldaim mengenai tanggungjawab sosiai; untuk menekankan kepada basil 

performansi dan peningkalannya; untuk meningkatkan keyakinan dan kepuasan 

atas konsurnen dan 'stakeholders' lainnya; untuk menjadi konsisten dan tidak 

berkonflik dengan traktat intemasional dan standarisasi ISO lainnya; tidak 

bennaksud mengurangi otoritas pemerintah dalam menjalankan tanggung jawab 

sosial oleb suatu orga.nisasi; dan, mempromosikan terminotogi mnum da1am 
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Hngkupan tanggungjawab S()siai dan semak.in memperiuas pengetahuan mengenai 

tanggung jawab sosia:. 

ISO 26000 sesuatu yang tidak bisa ditawar. Meskipun. dalam rilis yang 

diambil dari website resmi ISO, standarisasi mengenai Social Responsibility, 

memang dinyatakan sebagai sesuatu yang tidak wajib, tetap saja ini akan menjadi 

trend yang akan naik daun di tahun 2009 dan harus dihadapi dengan sungguh­

sungguh. jika ingin tetap eksis dalarn dunia usaha di lndonesiaJSO 26000 ini bisa 

dijadikan sebagai rujukan atau pedoman dalam pembentukan pedoman prinsip 

pelaksanaan CSR di Indonesia 

Universitas Indonesia 

Kesiapan Perusahaan..., Galih Fajar Muttaqin, FEB UI, 2008



3.1. Profil Perusahaan 

BABlll 

OBJEK PENELITIAN 

PT Astra International, Tbk. didirikan pada tahun 1957 di Jakarta 

sebagai perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan umum. Astra 

kemudian terns berkembang dan menjeban menjadi salah satu konglomerasi 

tetbeSat di IndoneSia. Bidang bisiris perusahaan aclalah otomotif (roda empat, 

roda dua, dan industri komponen), jasa keuangan, alat berat, agribisnis, 

teknolol!i iilf6rmasi, dan inifas!tUltliJr. 

Perusahaan di bawah divisi otomotif memilik:i hubuogao bisnis yang 

Ciilrup lama aengllli. mitra otomolif intemasional seperli Toyelll, Honea, 

Daihlllsu, Isuzu, BMW, Peugeot, dan Nissan Diesel. Bisnis unit Astra lalnnya 

juga memilik:i aliansi strategiii dengan perusaliaan internasional terkemtika 
seperti Komatsu (alat berat), Fuji-Xerox (document solution), General Eleetric 

(iasa ke\Wtgan), dan CMG (asotahii jiWB). Astra juga terlibat dalam bidllli.g 

pertambangan sebagai kontJ:aktor tam bang batubara. Grup Astra juga berperan 

al<tif dalam asosiasi induStri otomo!if, Gaiklndo. 

Astra IDei\iadi perusabaan publik pada 4 April 1990, dengan 

menentatJWt sahamiiya al Buma Erek J!il<atta dan Sw:abaya. Peruashaan 

memllikl basis investor yang tersebar tetmasuk investor asing dengan jumlah 

penguasaan i!allam yang clilrup beear. Gtup Aatiii dewasa ilii memiliklliimpit 

120.000 karyawan yang tersebar di berbagai unit bisnisnya. 

Visi PT As!fit liiternatiorud adalah "Meojam salah satu perusiiliaan 

terbaik dibidang manajemen dikawasan Asia Pasifik dengan penekanan pada 

pembanguniili kompetiai mehilili peogembangaii. sumberdiiya, s!tUltliJr 

keuangan yang solid, kepuasan pelanggan dan cfislensl" dan "Menjadi 

peti)Siiliaan yang mampiill)IRI tanggungjawab sosialsetta rttmiih tihglrungan". 

Secara lebih jelas Visifmisi pcrusabaan dapat dilihat padalampitan. 

Strtik!ur orgaruSasi dati PT Astra International, Thk. adatiili sebiigai 

berilrut; 
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Gambar 3.1 

Struktur Oreganisasi PT Astra International Thk 
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Astra memiliki enam struktur bisnis yang terdiri dari: 

+ Otomotif 

Aktivitas Astra di bidang usaha otomotif meliputi produksi. distribusi, 

penjuaJan, dan lay~man puma jua1 untuk mobil, sepeda motor, dan 

komponen otomotif. Astra yang be.rmitra dengan Toyota, Daihatsu, Isuzu, 

Nissan Diesel, Peugeot, dan BMW di sektor mobil dan Honda di sektor 

sepeda motor, merupakan perusahaan otomotif terkemuka di Indonesia. 

Usaha perseroan di bidang komponen juga culrup dikenal di Indonesia 

dengan menyediakan produk-produk dari mitra-mitra terkemuka seperti 

Aisin Seiki, Akebono, Denso, Mahle, Kayaba, GS Yuasa, dan Nittan 

Valve. 

+ Jasa Keuangan 

Bidang jasa keuangan Astra terdiri dari pembiayaan kepemilikan mobil 

yang dikelola oleh Astia Credit Companies (ACC) dan I'T Toyota Astia 

Financial Service (fA Finance), sepeda motor yadg dikelola I'T Federal 

International Finance (FIF), dan alat hcmt dengan dikelola oleh I'T 

Komatsu Astra Finance dan PT Surya Artha Ntisa.ntara Finarice serta 

asuransi umum yai:g dikelola oleh I'T Asumnsi Astra Buana (AAB) dan 

jiwa yang dikelola oleh I'T Astia CMG Life. Astta jUga rtlemiliki usilhl! di 

sektor perbankan. 

• AlatBerat 

I'T United trnctors Thk. mengelolo usaha Astra di bidang mesin 

konstruksi dlln kuntralctor pen!llllhangan. KJli'Cffiiliksn perseroan di I'T 

United Tractors Tbk. mencapai 58,45%. 

+ Agribisnis 

Sebagai salah satu penghasit CPO terbesar di Indonesia, perseroan terus 

mengembangkan bidang usahanya agribisnis yang dikelola oleh anak 

perusahaannya. PT Astra Agro Lestari Tbk. dengan kepemilikan perseroan 

sebesar 79,68%. Aktivitas utama bidang usaha ini adalah penanaman, 

pemanenan serta pengolahan kelapa sawit Produk utamany~ CPO, 

dipasarkan untuk memenuhi kebutuhan pasar domestik maupun ekspor. 
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Selain sawit, bidang usaba ini juga mengelola usaha dibidang perk:ebunan 

karet 

+ T eknologi Informasi 

Usaha Astra di bidang teknologi informasi dikelola raelalui anak 

perusahaannya, PT Astra Graphia Tbk. (AG) dimana perseroan merniliki 

saham sebesar 76,870/o. AG sattt ini rnendudukl posisi terdepan di 

Indonesia dalam penyediaan Jayanan t:kJcument solution dan IT solution, 

Sebagai distributor tunggal Fuji Xerox di Indonesia, AG tidak hanya 

bergerak di bidang penjualan dan penyewaan produk-produk Fuji Xerox, 

melainkan juga menawarkan solusi pengelotn.an dokumen bagi pata 

pelanggannnya. 

• lnfi:astruktur 

Kegiatan usaha infrastruktot dikelola oleh anak-anak. perusahaan perseroan 

yaitu PT Astratel Nusantara dan PT Intertel Nusaperdana. Melalui dua 

anak perusahaan yang dimiliki penuh oleh perseroan, Astra menjalankan 

usaha di bidang telakomunikasi, jalan to!, pengolaban, dan pengadaan air 

bersih serta logistik. 

3.2 Struktur lmplelnentasi CSR AStra 
Implemehtasi CSR pada PT Astra Inteniational diinulai pada tahun 

1990. Latar belakang yang melandasi munculnya CSR di PT Astra 

international Thk.. adalah adanya nilai-nilai dasar perusahaan yaitu CatUr 

Dharma yang ter<liri dari menjadi milik yang bermanfaat bagi bengsa dan 

negara; memberikan pelayanan terbaik kcpada pelanggan; menghargai 

individu dan membina irerjasama; dan senantiasa berusaha mencapai yang 

terbaik. Selain itu, nUai-nilai dasar perusahaan yang lain adalah visi Astra 

untuk menjadi salah satu perosahaan dengan pengeloJaan terbaik di Asia 

Pasifik dengan penekanan pada pembangunan kompetensi melalui 

pengembangan sumber daya manusia, struktur keuangan yang solid, kepuasan 

pelanggan dan efisiensi; dan menjadi perusahaan yang mempunyai tanggung 

jawab sosial serta ramah lingkungan. serta cita-cita perusahaan yaitu sejahtera 
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bcrsama bangsa. Maka dari itu, tujuan pelaksa.naan CSR di Astra adttlah untuk 

dapat memberikan nilai tambab bagi stakeholder. 

Sedangkan misi dari divisi yang menangani CSR yaitu divisi 

Environment & Social Responsibility (ESR) adalab mewujudkan Astra Group 

sebagai perusahaan yang beroperasi secarn excellent berdasarkan pada 

pendekatan triple hoi/om line, dengan meningkatkan stakeholder value guna 

mencapai sustainable business. 

Su.mbar pendanaao CSR di perusahaan dilakukan dengan 

menggabungkan antara dana dari perusabaan yang sudeb di anggarkao dan 

dana dari para karyawan. Sebagai conl<lh pelaksaoaao baotuan TSU!larni di 

Aceh. Selain perusahaan mengeluarkan anggaran tersendiri untuk membantu 

para korbun bencana, para karynwan juga berinisiatif untuk mengumpulkan 

dana untuk membantu para korban. 

Kegiatan CSR Astra bersifat proaktif, terstruktur, berkesinambungan, 

dan sesuai dengan kebutuhnn operasi bisnis. lmplementasi CSR Astra 

mencakup 2 bagian utama yaitu program dan sistem keija. Dilihat dati sistem 

keija, Astra menggunokan dua standar yakui Astra Friendly Company dan 

Astra Green CompallJ'. 

Astra Friendly Company merupokan lltandar penerapan CSR untuk 

kineija bidang sosial melalui upaya pemenuban hak-hak pernangku 

kepentingan. Standar ini memberikan araban konstruktif guna meningkatkan 

kuaiitas hubungan sosial perusabaan kepada seluruh pemangku kepentingan, 

tennasuk karyawan dan keluarganya, pemegang saham, pelanggan, pema:;ok, 

lingkungan, masyarakat, dan pemerinlah. 

Astra Green Company secara spesifik berkaitan dengan aspek 

lingkungan, kesehatan, dan keselamatan keija. Pendekatan ini disebut dengan 

Triple Bottom Line. Astra Green Company dikembangkan dan diternpkan 

tidak semata-mata untuk memperbaiki kinerja pengelolaao LK3 (Lingkungan, 

Kesehatan, dan Keselamatan Ke:tja), tetapi secara makro ditujukan pula untuk 

mewujudkan operational excellence di segala bidang. 

PT Astra International mernpunyai t<;>Jok okur untuk mengukur 

keberbasilan implementasi CSR di Astra yaitu dengan melakukan penilaian 
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menggunakan standar Astra Friendly Company, Standar ini mengatur dan 

rnenilai atau mengevaluasi hai·hal sebagai berikut: 

• Sistem manajemen yang terdiri dari value, mindset. dan behavior. Vaiue 

memasrikan seluruh program/aktivitas CSR sesuai dengan filosofi Astra 

(CaiUI Dharma) dan Etika Bisnis/Etika Kelja. Mindset Memastikan 

seluruh program/aktivitru! CSR dilakukan secara sistematis, terukur, dan 

sesuai dengan Astra Management System. Dan behavior Memastikan 

seluruh programlaktivitas CSR dapat membantu perusahaan dalam 

memenuhi huk stakeholder. Pencapaian setiap elemen kriteria 

digolongkan ke dalam nBaik", "Cukup", dan "Kurang"'. 

• Program CSR. Aspok yang dinilai alau dievaluasi adalah karakteristik 

aktivitas dan program, dalam nilai terkuantitilrosi serta kesesuaian 

aktivitas & program dengan cakupan wilayah operasi. 

• K£y Performance Indicator. Perusahaan wajib memiliki key 

peiformance indicator (KP!) yang dapat menggambarkan keborllasilan 

program CSR sebuah pen!Sllbaan. KPI tersebut barus dapat mewakili 

hubungan perusahoan dengan seluruh stakeholder. Perusahaan secara 

mandiri menetapkan jenis KPI dan target pencapaian dari KPI tersebut. 

Aspek yang akan dinilai atau dievaluasi arialah Completeness 

(kelengkapan) KPI dalam menggambaoom hubnngan dengan seluruh 

stakeholder dan Achievement (pencapaian). Adapun bentuk KPI yang 

digunakan oleh PT Astra lnremational Thk., dapat dilih.at p2da lmnpiran. 

3.3 Astra Friendly Company 

PT Astra International Thk., memiliki sebuah panduan yang berkaitan 

dengan pe1aksanaan corporate social responsibility yaitu Astra Friendly 

Company (AFC). Astra Friendly Company merupakan suatu pedoman 

pelaksonaan CSR yang disusun oleh PT Aslm International Thk., seh.agai 

inisiatif perusahaan dimana perusahaan menilai bahwa dalam pelaksanaan 

CSR, perusahoan harus memiliki sebuah pedoman pelaksanoan CSR. 

Astra Friendly Company disusun oleh PT Astta International Thk., 

memililci tujuan seh.agai penyelarns kegiatan, agar kegiatan CSR peru.sahaan 
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dapat terintegrasi antar lini/divisi yang ada dal3ID lingkungan perusahaan. 

AFC disusun berdasarkan pengalaman perusahaan melaksa.na.kan program 

CSR yang bermuia pada CommrmiJte Develompment, dimana perusahaan 

menjalankan kegiatan sosialnya hanya berorientasi pada tindakan-tindakan 

sosial saja. Akan tetapi perusahrum menyadari bahwa kegiatan tersebut tidak 

rnemiliki tujuan dan arah yang jeJas, sehingga pada ekhimya perusahaan 

menyadari bahwa kegiatan rosia~ perusa.haan harus memilild tujuan dan arab 

yangjelas sehingga tidal< menimbulkan efi:k negatif bagi lingkungan sekitar. 

AFC disusun berdasarkaa pengalarnan PT Astra ln!emationa! Thk., dan 

pedoman-pedoman lainnya seperti merujuk pada ketetapan Badan Bumh 

IntemasionaJ. standar hak asazi manuzia, peraturan dan perundangan yang 

ber1aku di Indonesia serta ketetapan lainnya. 

AFC berisikan plUlduan kepada perusahaan dan anak perusahaan PT 

Astra International Tbk., dalam melakukan implementasi CSR seperti 

Visi!Misi perusaha.an. Penerapan prinsip perusahaan, struktur organisasi dan 

prognm CSR, KPI dan Review, Manajemen SDM. Pengolahan data, Orientasi 

operas[ bisnis. serta hubungan perusahaan dengan para stakeho/demya seperti 

shareholder, emplo}ee, Hngkungan hidup, supplier~ customer, masyarakat, 

pemerintah dan pelaporan kegiatan CSR. 

3.4 KegiaiBn-kegiatllo CSR Astra 

Untuk mewujudkan: visirtya. Astra serumtiasa menempatkan isu-isu 

tanggung jawab sosia1 sebagai baginn integral dari aktivitas usahanya. 

Kegiatan-kegiatan CSR Astra dilakukan kepada pihak ekstenal dan internal 

Beherapa kegiatan-kegiatan tanggangjawab sosial (CSR) yang telnh dilakukan 

Astra untuk pihak ekstenai selama tahun 2006 antara lain: 

+ Bantuan korban bencana di Aceh, Yogyakarta, dan Pangandaran 

Sebagai bagian dari bantuan kemanusiaannya di Aeeh, Astra telah 

menyelesaikan pembangunan dua sekolah dasar di Meulaboh, Aceh 

Barat pada bulan September 2006. Dikedua sekolah tersebut, Astra juga 

membuat ptogram pendampingan seJama 6 tabun untuk melatih para 

guru dan mengembangkan sistem pengajaran yang komprehensit: Astra 
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juga terlibat aktif datam memberikan bantuan kemanusiaan setelah 

teljadinya gempa hebat di Yvgyakarta dan Jawa Tengah pada bulan Mei 

2006 dengan mengirimkan tim niedis dibawah koordinasi dokter-dokter 

Astra dan membangun beberapa posko serta pos kesehatan. Selama masa 

rehabiiltas~ perseroan terlibat dala.m rekonstruksi rumah~rumah ibadah 

dan fasilitas sanilasi serta memtlantu memulihkan kegiata.n pendidlkan 

dengan menyurnbang berbagal jlerlengkapan sekolah. Untuk pam korban 

bencana tsunami yang rnenimpa Pangandaran, Jawa Barat. Astra 

menyurnbangl<nn berbagai peralatan rumah tangga, alat.,.lat 

pertukangan, dan parlengkapan sekolah. 

+ Sunter Nusa Dua 

Program Sunter Dua diniulai pada lahwt 2001 untuk membangun 

lingkungan yang layl!k, bersih, aman, dan nyaman di sekitar kanror pusat 

dan lokasi manufaktur Astra. Program tersebut mencalrup kegiatan 

penyempumaan sistem dntinase, trotoar dan lampu jalan, penghijauan 

dan pemb!lngunari masjid Astra serta pembentukan tim panyelamat dan 

posko-posko selama teljadi bencana banjir. 

+ Kegiatan Pengemba.ngan Masyarakat 

Kepedulian Astm pada lingkUngan sekitar karttor pusatnya ten:ermln darl 

berbagai kegiatan pengembangan masyarakat termasuk kegiatan 

pengalolaan sampah, keseha!an masyruakat dan anak"'"ak, penghijalllln, 

beasiswa serta pemberian sumbangan berupa paket sembako. 

Sedangkan kegiatan CSR l'f Astra International Tbk., untuk pihak-pihak 

internal yaitu karyawan perusahaan adalah iklim kerja yang merupakan faktor 

penting dalam pengelolaan sumber daya manusia. Astra mempunyai 

komitmen untuk menciptakan suasana kerja yang harmonis1 adiJ, transparan. 

dan kondusif yang memungkinkan setiap individu mengekspresikan 

potenslnya. Walaupun k.aryawan grup Astra didominasi oJeh karyawan laki­

laki, isu gender sama seka!i tidak le!jadi. Karyawan Astm berhak 

mendapatkan perlindungan terh.a.dap diskriminasi dalam hal pekeljaan dan 

jabatan yang disebabkan parbedaan gender, ras, wama kulit, agama, 
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pandangan politik, dan asal~usul keturunan. Sedangkan dalam hal renumernsi, 

Aslra Friendly Company menggarisbawahl agar perusahaan 

mempertimbangkan dua hal penting daJam penetapan gaji yaitu Upah 

Minimum Regional (UMR) dan kondisi ekonomi seternpat. Karyawan Astra 

juga berhak mendapatkan ternpat kelja dengan fasititas kesehatan dan 

keselamatan kelja yang memadai. Selain itu,. Astru juga menjamin kebebasan 

berserikat bag:i karyawan, sesuai dengan peraturan pernerintah dan ILO 

Convention. 
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BABIV 

l'EMBAHASAN 

4.1 Pelaksanaan Corporate Social Responsibility yang Ideal Menu rut ISO 

26000 «Guidance on SfJcial Responsibility" 

CSR bisa dilaksanakan secara langsung oleh perusahaan balk di bawah 

divisi human resource development atau public relations. CSR bisa pula 

dilllkul<an oleh yayasan yang dibantuk terpisah dari Otganisasi induk 

perusahaan namun tetap harus bertanggung jawab ke CEO atau ke dewan 

direksi. 

Sebagian besar peillsahaan di Indonesia menjalankan CSR melalui 

kerjasama dengan mitra Jain,. seperti LSM, perguroan tinggi atau lerobaga 

konsultan. Bebernpa perusabaan ada pula yang bergsbuug dalam sebuah 

konsorsium untuk secara bersama-sama menjalankan CSR. Beberapa 

perusahaan bahkan ada yang menjalankan kegiatan serupa CSR, meskipun tim 

dan progrnrnnya tidak secarajelas berbendem CSR (Subarto, 2007). 

Pada awol perlrembangar.nya. bentuk: CSR yang paling umum adalah 

pembelian bantuan terhadatp organisasi-organisasi lokal dan masyarakat 

miskin di negarn-negarn berkembang. Pendekatan CSR yang bendasarkan 

motjvasi karitatjf dan kemanuslaan ini pada umumnya di1akukan secara ad­

hoc, partial, dan tidak melembaga. CSR pads tataran ini banya sel<adar do 

gaaa dan to look good, berbuat baik agar terlihat baik. Perusahaan yang 

rnelakukannya rermas~~k da!am kategori 10perusahaan impresif'. yang lebih 

mementingkan "tebar pesona" (promosi) ketimbang "tebar karya" 

(pemberdayaan) (Suharto, 2008). 

Dewasa ini semakin banyak perusahaan yang kurang menyukai 

pertdekatan semacam itu, karena tidak mampu meningkatkan keberdayaan 

atau kapasitas masyarakat lokal. l'endekatan community development 

kemudian semakin banyak: diterepkan karena lebih mendekati konsep 

empowerment dan sustainable development, Prinsip-prinsip good corporate 

governance, seperti fairness, transparency, accouruabJlil)'~ dan responsibility 

kemudian menjadi pijakan untak mengukur keberllllsilan progrnrn CSR. 
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Sebagai contoh. Shell Foundation di Flower Valley, Afrika Selatan, 

membangun Early Learning Centre untuk membantu mendidik anak-anak dan 

mengembangkan keterampitan~keterampilan baru bagi orang dewasa di 

komunitas itu. Di Indonesia, perusahaan·perusahaan seperti Freeport, Rio 

Tinto, Inco, Rlau Pulp. Kaltim Prjma Coal, Pertamina serta perusahaan 

BUMN lainnya tefah cukup lama terlibat dalam menjalankan CSR. Kegiatan 

CSR yang diiakukan saat ini juga sudah muJai beragam, disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat setempat berdasarkan needs assessment. Mulai dari 

pembangunan fasililas pendidikan dan kesehatan, pemberian pirJaman modal 

bagi UKM, social forestry, penakanm kupu-lcupu, pemberian beasiswa, 

pell)'llluhan HIVIAIDS, pengualan kearifan. loka~ pengumbangan skema 

perlindiUlgun sosial berbasis masyarakat dan seterusnya. CSR pada tataran ini 

tidak sekadar do good dan to look good, melainkan pula to make good, 

menciptakan kebaikan alau meningkatkan kesejahteman masyarakat. 

ISO 261100 menyebutkan suatu implementasi yang baik dalam 

pelaksanaan Corporate Social Responsibility hendaklah mengintegrasikan 

seluruh aktivitruHU<:tivitas pukok seperti Pengumbangan Masyarakat, 

Konsumen, Praktek Kegiatan Institusi yang Sehat, Lingkungan~ 

Ketenagakeljaan, Hak asasJ manusia, Organizational Governance 

(governance organisasi). Dengan demikian suatu implementasi Corpordte 

Social Responsibility tidak dapat dilaksanakan pada bagian-bagian terrentu 

saja, melaiksu barus dilakekan secara bersamaan dan berkesinambungan. 

Prinsip-prinsip dasar tanggung jawab sosial yang menjadi pelaksanaan yang 

menjiwai atau menjadi informasi dalam pembuatan keputusan daiam kegiatan 

Corporate Social Responsibility baruslah memenuhi criteria seperti 

kepatuhan kepada hukum, Menghonnati instrumenlbadan·badan 

intemasional, Menghonnati stakeholders dan kepentingannya, AkuntabiJitas, 

Tra:nsparansi, Perilaku yang beretika, Melakukan tindakan panceguban, dan 

Menghormati dasar-dasa.r hak asasi man usia 
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4.2 Pcrbandingan Konsep A)1ra Friendly Company dengan ISO 26000 

Pad a pembahasan ini, akan dibahas mengenai perbandingan an tara Astra 

Friendly Comvany dengan ISO 26000. Astra Friendly Company (AFC) 

rnerupakan suatu pedoman pela.ksanaan CSR yang dibuat oleh PT Astra 

International Tbk.. dan kemudia.n dijadikan rujukan atau panduan dalam 

pelaksanaan CSR olell anak-<!llal perusahaan PT Astra International Thk., 

sedangkan !80 26000 merupakan penduan pelaksanaan CSR yang dibuat oleh 

badan strandar intemasional. 

4.2.1 Asrta Friendly Company (,4FC) 

Dalrun AFC terdapat beberapa unsur yang menjadi bahan rujalrun dalam 

pelaksanaan program CSR PT Astra International Tbk daa anak-<Ulak 

perusahaannya. AFC metnbahasnya dalarn 3 pilar, yaitu : 

1. Pilar Pertama : Value 

a. Penerapan Value I Filosofi Perusabaao 

Pada bagian ini perusahaan menerangk:an mengenai penerapan value 

/filosofi perusahaan. Value rnetupakan nilai-nilai dasar yang diyakini sebagai 

pa.nduan. tatanan dan kendati tingkah laku dalam menjalankan operasi bisnis. 

Value sendiri memberikan nilai strategis bagi perusahaan seperti: 

• Value memberikan araban yang bersifat normatif dalam menentukan setiap 

kebijakan dan si!ategi bisnis perusahaan 

• Value memberikan kekuatan dan spirit yang mendorong bergulimya roda 

perbaikan secara terus menerus 

• Value merupakan prinsip dasar yang menjadi modal utama dalam 

menghadapi persairtgan bisnis. 

Dalam penerapan value perusahaan, Astra memberikan panduan bagi 

Astra Group dengan Catur Dharma sebagai L'Orporate philosophy yang 

nantinya akan diterapkan atau dijabarkan pada nilai dasar perusahaan sesuai 

dengan karakteristik perusahaan. 

Selain membuat, perusahoan ptm mensosialisasikannya kepada seluruh 

karyawan seca.ra petiodik yang bertujuan untuk meningkatkan pemahoman 

karyawan sehingga penerapan value dapat beJjalan ctengan baik. Pembahasan 
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dan evaluasi terhadap pelaksanaan value pun dilaksanakan oleh perusahaan, 

dan apabiJa terdapat peluang perbaikan atau adanya penyimpangan hal 

tersebut menjadi tnasukan dalam review nilai perusahaan, sehingga akan 

menjadi masukan untuk membuat rencana perbaikan guna mencegah 

teljadinya penyimpangan- penyimpangan kernbali. 

b. Penerapan Priosip Perosabaan 

AFC mcmbahas penerapan prinsip perusahaan, dimana perusahaan 

memiliki sebuah prinsip dalam menjalankan operasinya. Seperti ''Etika Bisnis 

dan Etika Kerja"p serta perusahaan juga dapat memastikan bahwa prinsip 

tersebut dapat betjalan dengan baik. Perusahaan melakukan sosialisasi 

mengenai kebijakan dan jsi prinsip secara konsisten dan berkala kepada 

seiuruh karyawa.n pada setiap lini. Evaiuasi dilakukan secara periodik guna 

memastikan penerapan prinsip Ielah dilakukan dengl!Il baik dlUl telah sesuai 

dengan operasi bisnis perusahaan 

c. Visi/Misi Corporate Social Responsibility 

Da!am melaksanakan CSR perusahaan membuat suatu visi dan misi yang 

mcnjadi dasar dlUl memberikan amhan bagi pelaksa:naan CSR yang sesuai 

dengl!Il wluelfilosofi dlUl prinsip perusahaon. Den~ visilmisi ini juga lab 

perusahal!Il diamhkan pada pembentukan hublmgl!Il social perusahal!Il dengl!Il 

seluruh stakeholder (shareholder, karyawan, supplier, customer, pemerint.ah, 

masyarakat sekitar dl!Illingkungl!Il). 

Selain membuat suatu visifmisi1 perusahr.an pun mensosialisasikannya 

kepada karyawan guna mem~tika.n bahwa setiap karyawan memiliki 

pemahaman yang baik terbadap esensi dari visi/misi tersebut sebingga 

efektifitas penerapan visi!misi berjalan dengan baik. Perusahaan pun 

melakukan tinjauan visi/misi secara periodik untuk memastikan kesesuaian 

visilmisi dengan k::ondisi perusahaan, sosial, ek:onoml dan budaya. 

2. Pilar Kedua : Mindset 

AFC pada bagian ini mengkhususkan membahas mengenai: struktur 

organisasi pelaksanaan CSR, Program-program CSR, Penetapan Key 
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Performance Indicator dan scorecard pelaksanaan CSR+ Revfe\v (peninjauan), 

Manajemen sumber daya manusia dan pengelolaan data 

a~ Struktur Organisasi Implementasi CSR 

Dalam bagian ini perusahaan diarahkan untuk menbuat suatu bagian 

dalam struktur organisasi perusahaan yang b¢rtanggung jawab dalam 

pelaksanaan CSR. Bagian ini bertm>ggung jawab alas pelaksanaan CSR dapat 

berupa departemen {ba.gian khusus) atau dalam suatu bentuk komite yang 

disesuaikan dengan kondisi perusahaan masingMma.sing. 

Bagian khusus atau komite CSR berfungsi untuk menyelaraskan alur 

intmks~ invormasi dan review yang jelas sehingga program-program yang 

dibuat sesuai dengan visi/misi perusahaan. l)jsini AFC merekomeridasikan 

bahwa setiap perusahaan dapat menetapkan Executive In Charge (ElC) yang 

mempunyai tanggung jawab dan VIeW(.; nang sebagal berikut : 

• Memberikan araban dalam pembantukan program-program CSR 

• Melakukan review terhadap pencapaian pelaksanaan CSR 

• Melakukan tirijauan manajemen terhadap kecukupan dan efisiensi 

manajemen pengelolaan tanggung jawab social 

Selain itu juga pada bagian ini, AFC menjelaskan tentang pengangkatan 

Person In Charge (PIC) dan menetapkan wakil manajemen yang bertanggung 

jawab dalam pengimplementasian CSR. Serta mengatur ten tang aturan-aturan. 

tangung jawab dan wewenang setiap b.agian /perorangan lmtuk menetaplairi 

CSR. 

b. Program CSR 

• Identifik.asi dampak sosial bisnis 

Dimana identiflkasi dampak sosial bisnis memilild dua tujuan yang utama 

yaitu (1) untuk mengetahui pihak mana saja yang terkait dengan aktifitas 

perusahaan, (2) untuk mengetahui isu s:osial yang terkait dengan hubungan 

perusahaan dan pihak-pihak lain tersebut 

• Identifikasi Peraturan Perundangan dan persyaratan lainnya 

Jdentifikasi peraturan perundangan dan persyaratan lainnya digunakan 

sebagai satu dasar dalam penyusunan program CSR dimana identifikasl 

tersebut mencakup seluruh peraturan terkait dengan aktifitas bisnis 
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perusahaan. Guna memastikan terpenuhinya tuntutan peraturan yang 

terkini. perosahaan sccara periodik mernperbaharui daftar dan koleksi 

peraturan perundangan dan persyarntan lainnya. Selain rnencari, 

perusahaan juga rne1akukan sosiail~l dan mengkomunikasiknnnya 

kepada seluruh unit sehingga seluruh karyawan dapat memahaminj'a. 

Bvaluasi dilakukan secara periodik guna dapat memastikan bahwa semua 

peraturan dan persyaratan Jainnya dapat terpenuhi. Evaluasi diJak:ukan oleh 

perwakllan manajemen atau PIC serta disetujui oleh top management 

• ldentifikasi persepsi dan harapan stakeholder 

Dalam menentukan prog<lim CSR, perusahaan perlu menentukan 

stalu!holder utama, stakeholder utama tersebut a.kan menjadi fokus utama 

dalam pelaksanaan prog<liffi CSR yang dilaksanakan perusahaan. Dengan 

menentuk.an stakeholder utama pernsahann dapat melakukan dialog 

dengan stahrholder sahingga dapat teroiptanya suatu bentuk lromunikasi 

yang baik. 

• Persyaratan program 

Bagian ini secara eksplisit mensyaratkan bahwa setiap program CSR yang 

dilakukan perusahaa..'\ harus direncanakan dan dilaksanakan untuk 

mendukung impJCmentasi fiJosopi, prinsip operasi dan visi/misi 

perusahaan. Dimana didalam pelaksanaan CSR dapat memastiklln terdapat 

beberapa blil seperti perencanaan yang sistematis, sejalan dan mendukung 

stnttegi perusahaan, Legal Compliance (sesuai peraturan) dan sesuai 

deogan hak dan kebutuhan stakeholder. 

• Program implementasi CSR 

Ba.gian ini mensyaratkan proses Policy Development/activity Management 

kegiatan CSR barns sesuai dengan Astra Manegement System. Kegiatan 

CSR harus tertera dalam dokumen perencanaan strategis perusahaan. 

c:. Peoetapan KPI dan Scorecard pelaksaoaan CSR 

Dalam upaya mencapai visi/misi peJaksanaan CSR, perusahaan 

menetapkan indikator lceberhasilan/Key peiform(JJ'Ice Indicator (KPI). Daiarn. 

pelaksanaan CSR Astra menggolongkan stakeholder menjadi dua bagian yaitu 

stakeholder jnternal melipurt karyawan, keluarga karyawan dan pemegang 
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s.aham sedangkan stakeholder eksternal me!iputj cusJomer, supplier, 

iingkungan hidup~ masyarakat sekitar serta pemerintah. 

d. Review 

Dalam melakukan review, AFC menjelaskan didalamnya mengenai : 

• Review pelaksanaan CSR, yang bertujuan untuk: melihat kesesuaian antara 

perencanaan dengan pencapaian program-program aktual. Kompanen 

yang dieva1uasi adalah kesesuaian tahapan program, waktu pelaksanaan 

dan pencapailm target 

• Asesmen siklus PDCA implementasi C~ berkaitan dengan penilaian 

yang diJakukan secara sistematis sesuai dengan siklus PDCA dimana pada 

pilar Value penilaian dilakukan dengan melibat bagaimana perusahaan 

menerapkan nilai-nilai dasar yang menjadi landasan, pada pilar Mindset 

penilaian dengan melihat bagaimana perusahaan menjabarkan visi/misi. 

prinsip operasional dan filosopi perusabaan yang diwujudkan mulai dari 

pembuatan struktur organisasi, pembuatan program CS/1, penentuan KPI 

beserta Scoree.ard, review1 tinjauan manajem~ manajemen sumber daya 

manusia sampai der.gan pengoJahan data serta pada pilar .Behavior 

di!akuka.n penilaian dengan melihat bagalmana prilaku perusahaan dalam 

rangka memenuhi hak-hak stakeholdernya. 

• Tinjauan manajemen implementasi CSR, yaitu suatu bentuk mekartisme 

review terhadap irnplementasi sistem yang berguna untuk melihat 

efektifitas sistem, melihat kecocokan sistem dengan kondisi lapangan dan 

sebagai sarana dalam menentukan kebijakan seianjutnya. 

e. Maoajemen S:llmber daya manusia 

Bagian ini mengarahkan agar dalam proses polaksanaan CSR, perusahaan 

dapat melakukan: 

• MembangkitlcaP. kesadaran karyawan mengenai nilai-nilai perusahaan 

yang rnenjadi dasar pelaksanaan operasi perusahaan, aktivitas perusahaan 

dan kailannya dangan stakeholder serta kemungkinan dampek yang akan 

timbul &erta peran dan tanggung jawab masing-masing personil datam 

pelaksanaan CSR 
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• Pengembangan kompetensi dengan menE!tapkan standar kompetensi kelja 

bagi setiap karyawan dan melakuknn pelatihan- pelatihan kompetensi. 

• Reward dan Punishment, dimana perusahaan perlu menerapkan sistem 

penghargaan dan hukuman agar penernpan peraturan perusahaan dapat 

betjalan dengan efektif dan konsisten. 

• Komunikasi internal, dimana perusahaan perlu rnerniliki kejelasan terkait 

dengan komunikasi internal mencakup konten materi apa yang 

disampaikan. kepada siapa disampaikan. melalui media apa disampajkan 

serta sfapa yang berwenang atas informasi tersebut. Dengan keje1asan 

tersebut, informasi yang dikeluarlum akan terkontrol dengan baik:. Selain 

itu juga guna menir1gkatkan kualitas hubungan antara manajemen dan 

karyawan harus terdapat pola komunikasi yang dua arab. 

• Pembentukan prilaku karyawan, dimana pembentukan prilaku karyawan 

dapat tercipta bila mana perwakilan manajemen telah mela.kukan evaluas:i 

atas 4 elemen diatas (peningkatan kesadaran karyawan, pengembangan 

kompetensi, peningkatan reward & punishment serta komunikasi internal) 

evaluasi ini menilai seberapa besar dampak clari pengambangan SDM 

terhadap prilaku karyawan sehari-lmri serta melakukan coaclring 

(pelatihan) & counseling (konseling) dalam rnngka meningkatkan 

kinerjanya 

f. Pengolaban data 

Perusahaan memiliki sistem (hardrx>py atau softcopy/digitaVelelctronisl 

magnetis) yang dapat menyimpan data implementasi CSR yang terkait dengan 

seluruh stakeholder. Sistem ini perlu dlkendafikan dengan baik oleh setiap 

unit kelja terkait berupa: 

• Hardcopy, berupa record data-data CSR. notutens~ daftar ba>.dir dan lain­

lain yang disimpan dalam lemari arsip., binder file ataufile box 

• Softcopy/digitVelekttonis/magnetis digunakan o1eh perusabaan yang 

menerapkan sistem paperless. Data-data CSR disimpan dalam media hard 

disk atau media elektronis Jainnya 

Dengan adanya sistem pengolahan data ini maka akan terciptanya suatu 

kemungldnan dimana seluruh data modah digunakan (user friendly1 dapat 
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menghindari kesa!.ahan input data (input data validation). pengambHan data 

secara cepat (quick data retrieval), analisa data secarn terintegrasi a~tara 

bebernpa database, rr.enjaga keamanan (sata security), pembatasan akses 

(dora access restriction). 

3. Pilar Ketiga :Behavior 

Pada baglan behavior ini~ PT Astra International Tbk.. memasukan 

unsur-unsur seperti orientasi area operasi bisnis, shareholder, employee, 

pengelo1aan lingkungan hidup~ supplier, CIL'Jiomer, masya.rakat seldtar. 

pemerintah. public communication dan pelapc.ran kepada publik. 

a. Orientasi area opemsi bisllis 

Melalui program orientasi diharapkan dapat memperkeeil kemungldnan 

tetjadinya kesenjangan yang dapat mengganggu aspek teknis dan non teknis 

dalam proses kelja. Sebagai bagian dari akse!erasi bagi karyawan baru untuk 

beradaptasi dengan budaya !okal, perusabaan perlu memfasilitasinya melalui 

program olientasi seperti training, transfer knowledge, mentoring dan on job 

training sesuai dengan tingkat kepentingan mekanisme yang berlaku. 

SeJain melakukan orientasi pada kmyawan, perusahaan pun memiliki 

sebuah mckanisme yang mengatur transfer pengetahuan dari manajemen lama 

kepada yang akan menggantikannya agar estafet kepemimpinaa dan hal-hal 

terkait baik teknis maupun non telmis dapat di!anjut<an dengan baik. 

Perusahaart pun mela1ui orientasi ini pun dapat mempertahartkan 

huhungan ba.ik dengan para stakeholder utama seperti tokoh masyatakat,. 

pejabat sipiVmUiter area setempat dan lainnya, dengan demikian komunikasi 

dan interaksi sosial dapat terus berlanjut. 

b. Sharehblder 

Pada bagian ini mengatur sebuah kebijak:an yang harus dimiliki 

perusahaan berkaitan dengan hak pemega.ng saham, tugas dan tanggung jawab 

direksi dan tugas dan tanggung jawab komisaris yang mengacu pada 

Indonesian C()de for Good Corporate Governance tahun 200 l, 
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c. Employee 

Perusahaan mcmi!iki sebuah kebijakan yang terdokumentasi dengt<.n baik 

guna dapat memastikan tidak adanya pelanggaran terbadap hak-hak dasar 

pekelja, seperti: 

• Kebebasan berserikat. berorganisasi dan berunding bersama sesuai dengan 

Kepres No. 83/!993 - Pengesahan Konvensl JLO No 87 dan Undang­

Undang No. I 811956- Persetujuan Konvensi ILO No 98. 

• Dibehankan dari ke(ja paksa dan ke!ja wajib sesuai dengan Undang­

Undang No. !9/1999- Pengesaben Konvensi ILO No 105 

• Diskrimlnasi dalam hal pekerjaan dan jabatan sesuai dengan Undang­

Undang No. 2111999- Pengesahan Konvensi ILO No Ill 

• Pengupahan yang sama begi peke!ja laki-laki dan perempuan untuk 

peke!jaan yang sama nilainya sesuat dengan Undang-Undang No. 801!957 

-Per.;etujuanKonvensi ILO No 100 

• Usia rninimunt untuk diperbolehkan bekelja sesuai dengan Undang­

Undang No. 1/2000- Pengesahan Konvensi ILO No 182 

Dalam hal pe!!gupahan atau penetapan reunerns~ perusahaan 

mempertimbangkan: 

• UMR dan peratU:ran lain yang terkait dengan rcmunerasi 

• Kondisi ekonomi area setempat 

Dalam hal peneta!)an waktu kerja, perusahaan mempertimbangkab 

perntumn-peraturan yang berlaku dan kondisi afam area setempatselain itu 

juga penetapan waktu kerja diatur dalam peraturan perusahaan dan atau 

peljanjian kelja bersama. Perusahaan pun menyediakan sebuah kondisi kerja 

yang hygiene yang meliputi kebersihan. ventilasi, penerangan, suhu, air 

minum. tidak berbahaya bagi kesehatan, perlengkapan untuk memcuci. tempat 

duduk, alat pelindung diri dan li!silitas P3K. seperti yang tertuang dalam: 

• Peraturan Menteri Perburuhan No.7 tahun 1964 tentang Syarat Kesehatan. 

Kebersihan serta Penerangan dalam Tempat Kerja, 

• Keputusan Menteri Tenaga Ketja No.Kep~Slt:M:en/1999 tentang Nilai 

Ambang Batas Faktor Fisika di Tempat Keija mengenai indek suhu basah, 

• Undang-Undang Nomor l tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja., 
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• Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 03/Men/1982 

tentang Pelayanan Kesehatan Kerja 

Perusahaan pun memiliki suatu organisasi yang dapat memfasilitasi 

hubungan antara pekerja dan manajemen sebagai pemenuhan hak-hak dasar 

karyawan seperti yang tertuang dalam Undang-Undang No 21 tahun 2000 

yang menyatakan ballwa dalam rangka mewujudkan kemerdekaan berserika~ 

pekeljalburuh berhak membentuk dan onengembangkan serikat pekeojalburuh 

yang bebas, terbuka, mandiri, demokratis. dan tanggungjawab. 

d. Pengelolaan liagkungan bidup 

Dalam menerapkan sistem pengendalian lingkungan secara konsisten 

berdasarkan pada SNI 19-14001-2005, PT Astra International Tbk., 

memberikan suatu panduan pengelolaan bagi Group Astra yang dikenal 

sebagai Astra Green Company (AGC). ABC memberikan arahan begeimana 

pengelolaan LK3 harus terkait dan menunjang sttategi bisnis perusallaan 

(green strategy), proses bisnis yang aman, nyaman dan bersih (green process)~ 

pengembangan pruduk yang aman dan ramal! lingkungan (green product) dan 

pengembangan kompetensi sumber daya manusia (green employee) seperti: 

• Perusallaan melakukan pengnlahan limbeh (pads~ cair dan gas) secara 

baik dan sesuai dengan peraturan 

• Perusahaan melakukan monitoring kinerja pengeJoJaan limbah secara 

periudik dan sesuai dengan pernturan 

• Apabila terjadi penyimpangan pada hasH monitoring) perusahaan 

memastikan adanya comctive dan preventive action 

• Perusahaan mengurangi pemakaian sumber daya alam 

• Mengurangi pemakaian energi 

• Mengurangijumlah timbunan sampahllimbab 

e. Supplier 

Perusahaan memiliki tanggung jawab moral untuk memastikan bahwa 

suppier yang memjadi mitra kerjanya telah memperhatikan hak-hak da'iar 

karyawannya sesuai dengan peraturan~perundangan. Hal ini dilakuk:an untuk 

menghindari kemungkinan teojadinya penyimpangan yang dilnkuk.an oleh 
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s11pplier terhadap karyawannya. Ketentuan tersebut dapat dituangkan dalam 

dokumen konrrak atau letter of agreement. 

Proses penentuan supplier melalui: 

• Mekanisrne render yang trnnsparan. perlakuan yang sarna rerhadap semua 

supplier dan independent. 

• Menetapkan kriteria yang jeias, mencakup hai seperti quality, cosJ, 

delivery, sosial dan moral~ errvironmenl dan keamanan. 

Selain penentuan supplier, kontrak kerja pun harus diperhatikan dimana 

dokumen kontmk ke!ja berfungsi sebagsi aspek legs! bagi kedua belah pihak 

yang dapat digunakan sebegsi acuan dalam pelaksanaan lrontrak tennasuk 

penyeiesaian masalah jika terjadi ketidaksesoaian antara !dausul yang tertera 

dalam kontrak dengan realisasinya. Selain itu perosahaan pun melakkan 

peninjauan k.inCJ:ja supplier guna memastikan supplier memenuhi syarat dan 

kewajibannya. Perusabaan juga memiliki mekanisme pembayam.n yang dapat 

memastikan proses pembayaran supplier dilakukan sesuai denganjadwal yang 

tertera peda kantmk. 

f. Customer 

Customer fo= merupekan hal yang sangat penting bagi setlap 

perusahaan. Astra berkomitmen untuk selalu memberikan pelayanan yang 

terbaik kepada pelanggan sebegaimana yang diamanatkan dalam Catur 

Dbanna. Sebagai penjabanm dari hal diatas, Astra Friendly Company 

memandu agar terpenuhlnya pemenuhan hak-hak konsumen sebagai mana 

diatur daiam Undang-Undang tahun 1999 teritang Perlindungan Konsumen. 

Perusahaart memiliki mekanisme yang dapat menjamin httk konsumen 

atas: 

• Kenyamanan, keamanan dan kesetamatan dalammengkonsumsi 

berangljasa 

• Memilih barang,{jasa serta mendapatkan barangljasa tersebut sesuai dengan 

nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang dijanjikan 

• Informasi yang benar. jelas dan jtUur mengenai kondisi dan jaminan 

barang/jasa 

• Didengar pendapat dan keluhannya atas berangljasa yang dignnakan 
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• Mendapat pembinaan dan pendidikan konsumen 

• Memdapatkan kompensasi, ganti rugi atau penggantian apabila barang6asa 

yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian atau tidak: sebagaimana 

mesrinya 

Selain itu pula perusahaan melakukan pemasaran (pengiklanan) yang 

telah sesuai dengan Undeng-Undang No. 8 tahun 1999 yang antata lain: 

• 11dak mengelabui lronsumen tentang lroalitas, lroantitas, bahan, keganaan 

dan harga blU1ll'!g/tariffj- serta ketepatan waktu penerlmaan 

• Tidak mengelabui jarninan/garansi 

• Tidak memuat infurmasi yang keliru. su.lah atau tidak tepat 

• Memuat informasi tentang re.siko pemakaian bamngljasa 

• Tidak mengeksploitasi kejadian atau seseorang tanpa izin yang 

bersangkutan 

• Tidak melanggar etika atau ketentuan peraturan perundang~undangan 

periklanan 

Dalam rangka peningka.tan kualitas hubungan dengan customer dan 

sebagai bagian dari upaya menumbuhk.an kepekaan sosla!, perusahaan 

mengembangkan program-program sosial seperti penggalangan dena 

kemanusiaan bersama-sama dengan customer uotuk korban bencana alam. 

pengalokasian sebagian dana dari barga produk yang dijual kepada konswne:ll 

untuk mendoktJng program-program sosial, konservasi lingkungan bersama 

konsumen daltun program hutan kota, donor darah yang melibatkan konsumen 

dan lain-lain. Dan yang lebilt pentingnya adalah melakuken mekenisme survey 

kepuasan pelanggan termasuk metode analisis dan tindak Janjutnya. 

g. Masyarakat sekitar 

Perusabaan memhuat k1asifikasi masyarakat sekitar area operasi 

perusahaan berdasarkan kondisi ekonomi. sosial, politik, budaya dan tingkat 

kepentingan perusahaan. Mengingat luasnya cakupan masyarakat sekitar serta 

adanya keterbatasa.u resources yang dimiliki perusahaan baik dari sisi 

anggaran, SDM maupun waktu, maka penentuan objek program sangatlah 

diperluk.an daJarn skenario makro pengernbangan masyarakat sekitar sehingga 

tingkat kebethasilan program dapat tercapai dengan baik dan terarah. 
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b. Pemerintah 

Sebagai bagian dari upaya untuk mewujudkan Good Corporate Citizen, 

perusahaan perlu membangun sinergi dan networking yang baik dengan 

inst1tusi pemerintah. Komunikasi dan bul\ungan baik dengan institusi 

pemerintah baik sipii maupun militer terns dibina dan dipertahankan. 

Perusahaan m'Vlakukan pen<iekatan institusionat secara proporsional kepada 

institusi pemerinta.h melalui berbagai aktifitas scperti program silaturahm~ 

pemenuhan terhadap peraturan pemerintah, dukungan terhada.p 

penyelenggaraan program pemerintab, kontribusi dalam pembangunan 

infrastnlktur dan sarana sosial. kerjasama da1am pengembangan ekonomi 

produktifbagi masyarakat sekitar dan lain-lain. 

Perosahaan pun memastikan adanya l~etersediaan sumber daya (budget 

dan waktu ke;ja) bagi aktifilalH!ktifitas diatas seperti menunjak penanggung 

jawab dalam melakukan aktifltaS tersebut dan rnengalokasikan sejumlah 

budget dan waktu ketja dala~ rencana aktifitas sesuai dengan target yang 

telah ditentukan oleh perusahaan. 

i. Public Communication 

Penetapan jenis informasi yang dapat dan perlu disampaikan kepada 

publik diserahkan kepada masing-masing perusahaan sesuai dengan tingkat 

kepentingannya. lnformasi yang dikeluarkan bersifat dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya, berdaya gunalbermanfaa~ 

dis.ampaikan secam komunikatif sert:a tepat sa..~. Perusahaan merniliki 

target audience yang akan menerima infonnasi sesuai dengan jenis 

informasinya. Hal ini dimaks:udkan agar penyampaian infonnasi tepat sasaran. 

Target audience tersebut adalah ; 

• Investor/shareholder 

• PeJaku p8.S51'/bisnis 

• Pemerintah 

• Customer 

• Karyawan 

• Manajemen 

• Masya.rakat umum 
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Metode penyampaian informasi dilakukan dengan menggunakan dua 

altematifsesuai dcngan k.ebutuhannya, yakni; 

• Dalam bentuk komunikasi langsung secara terhuka dengan mengundang 

target audience, seperti dialog interaktif. monitoring briefing, apel pagi, 

sarasehan dan lain--lain 

• Disampaikan secaro tidak langs:ung melalui media internet, website 

perusahaan, milis, bulletin, majalah. papan pengumuman~ surat kabar~ 

tabloid~ televisi, radio dan lain-lain. 

Selain melakuka.n kegiatan-kegiatar. diatas dalam penyampaian 

infonnasi. perusahaan pun meJakukan kebijakan dimana perusahaan memiliki 

kebijakan yang mengatur hubungan dengan investor (investor relalion) dan 

media (media relation). 

j. Pelaporan Kepadli Publik 

Sebagai bentuk pelaJX>ran kepada publik terhadap implementasi 

Corporate Social Responsibility, maka perusabaan membuat sustoinabiUty 

report yang melingkupi peJaporan pada aspek lingkungan~ sosial dan ekonomi 

yang dikeluarkan (dipublikasikan) 1 tahun sekali. Sustainability reponing 

dibuat berdasarkan atau disesuaikan dengan sll!ndar Global Reporring 

IniliaJ/ves tahun 2002. 

Veriftkasi dilakukan oleh pihak ketiga yang independent dan memiliki 

kompetensi selta tersertifikasi guna menguji keabsahan isi data dan 
su.otainability report yong ukan dipublikasikan kepada kbalayak umum. 

Dengan dilakukaitnya veri:ftkas~ maka susJainability report dapat dija.min 

akuntabilitnsnya sehingga terhindar dari kemungk:inan rerjadinya pertikaian 

dan manipulasi data. 

4.2.2 ISO 16000 

Untuk dapat menggambarkan ruang lingk-up dari social responsibiUty, 

mengindentifikasikan secma relevan .isu-isWlya dan untuk menyiapkan 

prioritas-prioritasnya, suatu perusahaan merujuk pada subjek-subjek inti 

wbagai berikut: 

• organizational governance; 
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• human rights; 

• labour practlces; 

• the environment; 

• fair operating practices: 

• consumer issues; and 

• community involvement and development 

Suatu perusahaan perlu memperhatikan subjek-subjek inti tersebut, 

dimana perusWlaan sangat perlu mempertimbangkan dan menjalankan semua 

subjek inti dan isu--isu yang saling berketergantungan disbanding banya 

berkonsentmsi pada satu isu saja. Dengan kata lain perusabaan tidak dapat 

memilab-milab isu yang akan dilaksanakan tanpa pengecualian dalam 

menjalankan social responsibility. 

Gambar4.1 

Tujuh Subjek Inti Corporate Social Responsibility Dalam ISO 26000 

Tbo 
ll.:ovir<>A'In-1 

Sumber: ISO ](j(}()O "Guidance (}n Sm!/4l ResponsJhlflty" 

l. OrganiZDtionai Governance 

Organizational governance adalah suatu sistim dimana suatu organisasi 

membuat dan menjala:nkan keputusan-keputusannya. Tergantung pada jenis 

organisasinya, sasaran basil ini dapat digambarkrut oleh para anggota 

organisasi, para pemilik, konstituen atau yang lainnya. System pengelolaan 
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dapat beraneka ragam. bergantung pada ukuran dan jenis organisasi serta 

kondisi ekonomi, polit~ budaya dan konteks sosial dimana organisasi 

tersebui bemperasi. Meskipun proses-proses pengelolaan dan struktur yang 

ada beraneka mgam. system pengeJolaan inf biasanya dipimpin oleh seorang 

atau sekelompok orang yang mempunyai ot(lrltas dan tanggung jawab untuk 

mencapai tujua:n dari organisasi. 

Pengelolaan organiS'lSi dalam konteks tanggung jawab sosial 

mempunyai karakteristik yang khusus, dimana bermakna guna meningkatkan 

kemampuan organisasi tersebut dalam menerapkan prilaku yang bertanggung 

jawab secara sosial. Karakter khusus ini berawal dari fulda. bahwa suatu 

organisasi harus memililci tt.Uuan sosial dalam setiap pengambUan keputusan 

guna meYJUjudkan prinsip-prl.nsip dari akuntabilitas, transparansi, prilaku etis, 

kepentingan stairEho/der dan legal compliance. 

Proses pengambilan keputusan dan struktur berguna dalam menjalanken 

tanggung jawab sosial dimana mereka membudayakan penggunaan praktis 

dari prinsip-prinsip yang ada dalam corporate social responsibility. 

Setiap organisasi memilild bentuk-bentuk proses pengambilan 

keputusan dan struktur. Dalam beberapa bal (seperti perusabaan yang besar 

dan badan usaha pemerintah) system ini memuhgkinkan terlibat sangat funnal, 

canggih dan bahkart tunduk pada hulrum dan peraturon yang berlaku. Didalam 

kasus-kesus yang lain (seperti perusahaan-purusahaan kecil) system ini serlhg 

rerlibat informal dan tidak dengan jelas menggambarkan tingkat kewenangan 

dan tanggung jawab dari iridividu yang membuat kepurusan-keputusan atas 

nama perusahaan. Bagairrutna pun semua organisasi {perusahaan) perlu 

memiJiki proses, system dan struktur yang tepat guna membuat hal tersebut 

memungkinkan agar organisasi dapat menerapkan prinsip-prinsip dan 

pmktek-praktek dari tanggungjawab sosial. 

Suatu perusahaan perlu seca:ra berkala meninjau ula.ng proses 

pengambllan keputusan dan stntktumya untuk meningkatkan kemampuan 

perusahaan guna: Menciptakan dan memelihara suaru kondisi dimana prinsip­

prinsip dari transparansi, perilaku berctika. akuntabilitas. legal compliance, 

Secara efisien menggunakan keuangan, kewajaran dan somber daya manusia. 
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serta memastikan kete;wakilan dari kelompok-ke!ompok (termasuk wanita. 

rasia1 dan etnik) dalam posisl-posisi senior dala perusahaan, 

Menyeimbangkan kebutuhlln perusahaan dan stalwlwldemya, Menyelaraskan 

komunikasi dua. arah antara pemsahaan dengan sJalreholdemya guna 

mempertimbangkan kepentingan dari stakeholder, Mendorong keikutsertakan 

yang lebih bemt.r dari karyawan dalam pengambilan keputusan perusahaan 

mengenai isu tentang tanggung jawab sosia~ dan Mendelegasikan secant 

seimbang atas tanggungjawab kepada masing-masing karyawan 

2. Human Rights 

Hak azasi manusia merupakan hak-hak dasar yang diberikan untuk 

semua manusia karena mere!<a semua merupakan mahluk hidup. One may 

membagi hak azasi manusia kedalam dua kategori yang luas. Kategori yang 

pertama berhubungan dengan sipi~ hak-hak pilitik dan termasuk hak-hak 

untuk hidup dan kebebasan, persamaan didepan hukum dan kebebasan 

berpendupet Kategori yang kedua berbubungan dengan bak-hak ekonomi, 

budaya, sosial dan termasuk bak-hak untuk bakeija, hak untuk makan, 

pendidikan dan jaminan sosial. 

Hak azasi manusia peda dasarnya bersifut tidak dapet dipisabkan, tidak 

dapat dihilangkan~ universal, tak terpisahkan d!:in saJing bergantungan: Hak 
azasi manusia bersifut tidak dapat dipisahkan. dimana karena hak azasi 

manusia dimiliki setiap orang karena mereka itu umat manusia. Hak azasi 

manusia tidak:. dapat dihilangkan. dimana hak azasi tersebut tidak ada seorang 

pun yang dapa.t merampas baik itu oieh pemerintah atau lembaga-lemba.ga 

lainnya, Hak azasi manusia bersifat universal, karcna hak azasi tersebut 

berlaku bag1 semua orang tanpa melihat statusnya, Hak azasi manusia bersifat 

tak tetpisahkan, dalam arti bahwa hak-bek membawa arti yang sama 

pentingnya. Hak azasi bcrsifat saling bergantungan, dimana penvujudan 

tersebut merupakan perwujudan dari hak-hak lainnya 

ISO 26000 membagi permnsalahan hak :msi manusia kedalam beberepa 

isu-isu utama, yaitu: 
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a. Due Diligence 

Dimana suatu perusahaan perlu memperhatikan: Negara dimana 

perusahaan tersebut beropera.~i atau dimana perusahaan itu berak:tivitaS. 

Potensi dan dampak-dampak potensial hak azasi manusia yang disebabkan 

oteh aktivitas perusahaan. Pelecehan atas hak azasi manusia yang ditimbulkan 

akibat oleh tindakan-tindakan dari tiap-tiap kesatuan aktivitas yang 

berhubungan dengan perusahaan, Merumusk.an suatu kebijakan tentang hak: 

azasi manusia untuk sebuah organisasi sehingga rnemberikan bimbingan 

kepada individu-individu yang berada di dalam organisasi dan memilih 

dengan tepat yang berkaitan dengan organisasi, Menafsirkan yang aktivitas 

yang akan diusulkan dan yang sudah ada yang memiliki pengaruh terhadap 

hak azasi manl.lsia sesuai dengan jenis dan lokasi aktivitas terSebut. dan 

Mengitegrasikan kebijakan hak azasi manusia kepada seluruh elemen 

organisasi 

b. Human ,/lights Risk Situations 

Penmhwln-perusahaan perlu mengambi! langkah yang spesilik ketika 

berbadapan !angsung denga.n situasi-s:ituas.i yang ditandai oleh: Konflik atau 

ketidakstabilan politik. atau situasi-situasi kemis!dnan, musim kemarau atau 

bencana aJam, Keterlibatan didalam aktivitas penggalian atau aktivitas iainnya 

yang dapat dengan rryala rhempengaruhi sumber daya alliin seperti ait, hutan­
hutan atau atmosfer dan juga mengganggu komunitas masyarakat, Kedakatan 

uktivitas perus.thaan dengan penduduk pribumi, Aktifitas yang berdampak 

pada anak-anak: atau m,:;libatkan anak-an~ Budaya korupsi, dan Keterlibatan 

dalam supply chain yang dilakaanakan berdasarkan atas tindakan yang 

informal tanpa adanya perlindungan hukum 

e. Avoidance of Complicity 

Suatu area yang sangat pet!ting menyang:kut potensi keterlibatan yang 

berhubungan dengan security arrangementst seperti: Perusahaan perlu 

rnemverifikasi bahwa anmm-aturan keamanan mereka menghormati hak a:zas:i 

manusia dan bersifat konsosten dengan standar internasionai dan norma­

norma hukumt Memniki prosedur-prosedur keamanan yang mampu 

menc..egah siksaan, kekejaman, tidak mnnusiawi atau menurunkan derajat dan 
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memforsir tenaga karyawan, PefSQnil keamanan (pekerja atau yang dikonrrak) 

harus cukup terlatih, terma.suk didalamnya setia kepada standar-standar hak 

azasi manusia, Perus:ahaan perlu mengembangkan peraturan-peraturan yang 

jeias dalam mempekerjakan tenaga keamanan dan tidak menggunakan 

personol keamanan yang memiliki catatan tentang pelanggaran-pelanggaran 

hak azasi manusia, Keluhan-keluhan mengenai prosedur-prosedur k.eamanan 

atau personH harus ditindak lanjuti dan diselidikl dengan segem dan secara 

independent, dan Bila menggunakan jasa keamar.an dari militer atau dari 

kep<>lisian agar dapat dipastikan rnencegah le!jadinya palanggaran,­

pelanggaran hak azasi manusia. Termasuk didalarnnya melak:ukan pelatihan 

yang culrup untuk staff dan pemantauan prilaku staff 

d. Discrimination aM Vulnerable Groups 

Larangan pernbeda-bedaan merupakan salab satu dari prinsip-prinsip 

pokok dari hukum hak ausi manusia intemasional. Dimana setiap perusaha.an 

tidak dibenarlom mengambil pertimbangan keputusan berdasarlom suatu 

alasan yang tidak sah. A!IIS!l!Hllasan yang tidak sah dalam membeda·bedakan 

adalah ras, wama kulit, jenis kelamin. usia. ~ttls perkawinan, bahasa. agama. 

berpendepat lain atau politis, Negara, kesuld!an, orientasi seksual atau 

HIVIAIDS. ca::at tubnb, kehamilan dan lainnyo. 

Suatu perusahaan seban~snya: Berhati-hati dan dapat memastikan 

bahwa tidak nielakuka-n diskriminasi kepada siapapun untuk setiap alasan­

alasan yang tidak pada tempetnya, Wanita memiliki hak untuk tidak dibedakan 

dalam ha! penaidlkan, peketjaan. ekonoml dan kegilltlUH<egiatan masyarakat 

seperti perma.<alaban pemikaben, keluarga. dan bak atas kesehaflln mereka. 

Suatu organisasi perlu berpe.ran untuk dapat memastilwl bahwa para penderita 

cacat baik wanita maupun laki-laki dihar,gai martabat.ctonomi dan 

keikutsertaan penuh di dalam masyaraka~ Anak- nak berada peda posisi yang 

lemah oJeh ka.rena status mereka yang masih sangat dependent. Semua 

tindakan yang berpengaruh afllu berpotensl kepeda anak-anak perlu lebih 

dipertimbeugkan lagi, Perusahaan perlu mengbonnati hak-hak orang pribumi 

yang dapat diterapkan ketika menyelesaikan suatu aktivitas, dan Perusahaan 
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periu berperan untuk membudayakan suatu suasana rasa hormat atas hak azasi 

manusia dari para pekerja musiman dan kelu&rganya. 

e. Resolving Grievances 

Suatu perusabaan perlu menetapkan mekanisme-mekanisme perbaikan 

untuk para peketja prusahaan dan stakeholder perusahaan, Agar mekanisme­

mekan!sme tersebut berja!an dengan efektit: perusahaan sehamsnya : 

• Legitimate: dimana :struktur governancerrya jelas, trn.nsparan dan 

independen untuk memastikan bahwa tidak ada kekbawatiran akan 

proses keluhan tersebut 

• Accessible: dipublikasik.an kepada mereka yang menginginkannya dan 

menye<!iakan bantwm yang oukup untuk para pibak yang terkait dalam 

meogbadapi kendala-kendala dalam mengaksesnya, seperti babasa, 

melek huruf, kesadaran, keuangan, jarnk atau katakatan akan 

pembalasan. 

• Predictable: jeJaskan dan kenalkan setiap prosedur dengan kerangka 

waktu untuk masing masing raha.pan dan mempeajelas jenis-jenis 

proses dan basil yang dapat (tidak dapat) lakukan, seperti juga 

pemahaman dnri mcmitorlng atas impJementasi setiap proses. 

• Equitable: para pihak: yang dirugikan perlu mempunyai akses yang 

layak kepada sumher informasi, nasihat dan keterlibatan ahli dalam 

suatu proses keluhan yang adil dan terminology yang pantas. 

• Rights-compatible: suatu basil dan perbaikan-perbaikannya harus 

sesual dengan standar hak azasi manusia intemasional 

• Trcmsparant: proses dan hasil dari sua.tu pennasa)ahaan barus di 

ungkapkao kepada publik dan mengutamakan kepentingan publik 

t Civil and political Rights 

Suatu perusahaan haros menghonnati hak hidup setiap lndividu, 

sehingga perusabaan perlu menghonnati hak untuk: Kebebasan berpendapat 

dan hebieara, dan tidak memaksakao keheudak kepada siapapun, hehkao 

ketika orang menyatakan kritikan kepada perusabaan. Kebebasan berserikat 

dan berasosiasi, Mancari, menerima dan menggambarkan informasi dan 
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gagasan-gagasan melalui medla yang ada tanpa mengenal batasan, dan Proses 

yang adil dalam dengar pendapat pada setiap pengambilan keputusan 

g. Ec<momic~ Social and Ct:ltural Rights 

Perusahaan dapat berpeltin aktif dalarn rnengborhati hak-hak tersebut 

dengan menahan diri dari tindakan--tindakan yang menghalangi atau 

merintangi tereiptanya perlindungan atas hak-llak tersebut dan se<:ara proaktif 

membantu rnengamankan terciptanya pencapaia.n tersebut. Dua contohnya 

seperti dibawah ini : 

• Seuatu perusahaan mestinya tidak secara langsung atau membatasi 

atau membatasi akses untuk suatu produk Sllmber daya penting, seperti 

air mis.alnya. Sebagai contoh» dalam setiap proses produksi rnestinya 

karyawan tidak dibatasi untuk mengunakan sumberdaya air untuk 

diminum. 

• Perusahaan jugn perlu mengbormati hak-hak: setiap orang guna 

merasakan kenyamanan yang dapat dicapai dari kesehatan mental dan 

:fisik mereka. Sampai akhimya, suatu aktivitas, barang dan jasa, begito 

juga proyek-proyek baru memerlukan suatu penilaiM atas 

kemungkinan adanya dampak-<lampak yang mempengaruhi bak azasi 

manusia, kesehatan dan keamanan, tennasuk juga mereka para 

populasi masyarakat sekitar dan para pengtuna akhir 

b. Fwrdamenta/ Rights at Work 

Pada bagian ini menyatakan bahwa perusallaan dalam menjakmken hak 

azasi manusia .Harus sesuai dengan kebijakan Organisasi Buruh Dunia (ILO) 

tentang hak-llak pokok tentang ketenagake!jaan (parburuhan), ini termasllk: 

Hak-llak kebebasan berserikat. Pengbapusan pemaksaan ketja atau keJja yang 
dipaksakan, Menghapusken penggunaan burnh anak-anak, dan Penghapusan 

pembedaan dalam ketenaga keJjaan 

3. La!Jour Practices 

Praktek ketenagakeJjaan pada suatu peru$ahaan meliputi semua 

kebijakan · dan praktek-prnkteknya berkenaan dengan peketjaan yang 

dilaksanakan di da1arn, oleh atau atas nama organisasi. Praktik 
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ketenagake~aan tennasuk juga didalamnya perekrutan dan promosi jabatan, 

kedisiplinan dan prosedur-proscdur, pemindahan dan relokasi pekelja,. 

pemberhcntian tenaga kerja. pengembangan pelatihan-pelatihan dan 

k.eterampilan-keterampilan, kesehatan, keamanan dan kebersihan industri dan 

setiap kebijakan atau praktek yang mempengaruhi kondisi-kondisi pekerjaan 

ISO 26000 membagi permasalaban Labour Practices kedalam beberapa 

isu-isu utama, yaitu: 

a. Employment and Emp/oytnl!flt Relotlonshlps 

Setiap Negara menyediakan suatu kerangka hukwn mengenai 

ketenagakeJjaan yang mesti dilaksanakan. Meskipun system hukum yang 

berbeda-beda akan tetapi hubungan ketenagakeljaan memiliki suatu konsep 

yang universaL Suatu perusahaan perlu: Percaya babwa pertbrma semua 

karyawan adalah kiruuja dari setiap peke1ia, Tidak mencari-<:ari alasan untuk 

mengindari kewajiban perusabann yang tertulis secara legal dabnn pe~anjian 

ke1ia, Mengenali betapa pentingaya mengamankan hubungan pekerja baik 

dengan indivfdu-individu pekelja maupun densan masyarakat sekitar, 

Menyadiakan infurmasi yang layak, tepat waktu dan keberadaan serikat burub 

yang ada, bersam~HMta memikirkan bagaimana catanya mengurangi erek 

yang tidak diinginkan dalam penen>pan kebijakan-kebijakan perusahaan 

dabnn menjalankan opemsinya. Hapuskan perbedaan-perbedaan dalam 

praktek ketenag~aan dan memperlakukan hal yang sama terltadap wanib!, 

penyandang cacat dan kelompnk-kelompok yang lemah, sepertl para peketja 

yang lebih tua atau yang lebih muda, migrnn dan masyarakat pribumi, Tidak 

mencari pekerja dari perusahaan-pemsahaan tenaga kerja guna memutuslam 

hubungan tanggang jawab perusabann terhadap peke~a, Tidak mencari 

keuntungati dari tindakan yang tidak adiJ, mengeksploitasi atau praktek­

praktak yang Y•l16 tercela terhadap mitta perusah- pam pemasok dan sub 

kont:raktor, dan Bila perusahaan beroperasi secara internasional berikan 

prioritas kepada karyawan Jokal. baik pemberian jabatan maupun promosi dan 

kernMjuan Negara tersebut. Hal ini tennasuk sourcing dan pendistribusian 

kepada perusahaan-perusahaan lokal dimana perusahaan tersebut beroperasi. 
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b. Conditions of Work and Social Protection 

Perlindungan sosial memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menjaga martabat manusia dan menetapkan suatll pengertian atas kewajaran 

dan keadilan. Suatu perusahaan perlu: Mengkonfinnasikan bahwa kondisi­

kondisi pekeljaan mematuhi hukum nasional dan peraturan-peraturan serta 

relevan dengan standar-standar perburuhan intcmasiona!, Meminimalkan 

perbedaan mengenai S!l!ndar-standar perburuhan dengan S!l!ndar yang berlaku 

intemasional yang dikeluarkan oJeh fLO, Memberlaku.kan kondisi-kondisi 

yang layak alas gaji, jam kerja, libur minggua.n, kesehatan dan keamanan, 

perlindungan pergaulan, Memberikar, gaji yang setimpal dan rnemberikan 

pe!janjian-perjanjian yang layak sesuai aturan hukum nasional dan 

memberlalrukan pmktek-praktek ketja yang layak pula, Mcmberikan gaji 

langsung kepada pekeda terkait potongan dan pengurangan diizinkall dalam 

ba!asan kemngka hukum dan petjanjian paketjaan, Mengenali jaminan sosial 

yang berlaku pada Negara dimana perusahaan tersebut berope!l!Si, 

Menghormati hak para pekeija Wltuk bekerja: dengan nonnal mau jam kerja 

yang sudab disepakati, peraturan-peretunm alou peljanjion kelja, Membayar 

kempensasi untuk para pekeda yang lembur rnenujak hllirum riasional dan 

kebisaan, dan Mengizinkan lwyawan theiakukan kegiatan rtasional, 

keagamaan dan llll.disi--tradisi. 

c. Social Dialogue 

Efektifitas dari social dialogue memberikan suatu rnekanisme untuk 

mengembangkan kebijakan atau menemukan solusi-solusi atas pennasalahan 

dalam mempertimbangkan prioritns-prioritas dan kebutuhan-kebutuhan dari 

pernberi kerja dan pa!ll peketja, dan hasil akhirnya akan menyelaraskan 

bubungan antara organisasi dc.:ngan masyarakat sekitar. 

Suatu organisasi perlu: Memahami betapa pentingnya social dialogue 

dan mengaplikasikannya dalarn kegiatan berorganisasi, Menciptakan peluang 

untuk social dialogue dan menjalankan fungs! tanggung jawab social melalui 

mekanisme ini, Tidak menghalangi atau menakut-nakuti para pekerja dalam 

me\\'Ujudkan hak-hak mereka dan bergabung dalam serikat buruh. organisasi 
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mereka sendiri atau dala.m pengik.l\tan peljanjlar., Tldak memecat atau 

mendiskriminasikan pekerja.. mengancam untuk mereiokasi atau meng­

outsource peketjaan a.tau menghalangi pekeJja yang berkeinginan membentuk 

atau bergabung dengan organisasi buru~ dan Memberikan akses kepada 

serikat pekerja dengan pembuat keputusan, akses ketempat ketja dan mereka 

yang mewakil~ akses kefasiUtas-fusilitas dan informasi-infonnasi lainnya. 

d. Health and Safi!IJ! at Work 

keselamatan dan keamanan ketja berhubungan dengan perlakuan dan 

pemeliharaan - dngkat keselamatan fisik, mental dan kesejahteman sosial 

dan pencegahan atas kemungkinan-kemungkinan yang akan teljadi yang 

disebabkan oleb kohdisi keJja, resiko--resiko yMg kurang baik dan lingkungan 

yang mempengan1hi psikologis dan fisiologis dari para peketja. 

Perusahaan perlu: Mencari untuk memahami dan mengendaHkan 

keselamatan dan resiko keamanan dalam me'lialankan akdvitasnya, 

Menganalisis kecelakaan-kecelakaan peketjaan dan penyebab-peoyebabnya 

dan pennasalahannya gnna memberikan pemahainan-pemabnman agar dapat 

meneegahnya, Memahami dan rnenjalankan prinsi!>-1'rinsip keselamatan 

industrl 1e!111asuk hinuki pengendalian, penggand, rancang bangun, prosed~r 

pekeJjaan, admitristratif dan peralatan pelindung perorangan, Mengadopsi 

system keselamatan dan kearnanan ketja yang didasari pastisipasi aktif Jan 
peketja gnna menjalankan dan menghormad bak-hak peketja 

e. Human Developnlent 

Pengembangan manusia dapatjuga benipa labour practice dimana para 

pemberi kerja dapat menggUnakan kebijakan dan inisiatif-inislatif ytilig 

mengarah kepada pengembangan manusua melalui is.u-isu sosial yang penting 

melalui peningk.atan kapasitas dan klne.Jja individu. Peningkatan tersebut 

dapat mengacu pada pcngalaman, kemampuan dan kecakapan. 

Suatu perusahaan perlu: Menyediakan akses kepada pengembangan 

keterampiian, pelatihan dan peluang untuk memajukan karier para pekerja 

tanpa membeda~bedakan, Mempedulik.an ketuarga pekeJja dengan 

memberikan waktu kerja yang layak, Tidak membeda-bedakan atas dasar ntS.. 

wama kulit, jenis kelamin, orientasi seksual, agama, politis, kebangsaan. asal 
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usul, usia atau HIVfAIDS dalam setiap pelaksanan ketenagaketjaan, termasuk 

juga dalam hal perekmtan. pemil!han, pelatihan, promosi dan pemeeatan, serta 

Mengambil tindakan ya.'1g positif untuk memfungsikan perlindungan dan 

kemajuan dati kelompok-kelompok minoritas seperti peketja pribumi, pekerja 

urban dan pekerja penyandang cacat. 

4. The Environment 

Setiap keputusan dan aktifitas dari perusahaan mempunyau suatu 

dampak terhadap lingkungan sekitar. Dampak-dampak ini dapat berkaitan 

dengan penggunaan energi da.n sumber daya aiam. penciptaan poiusi dan 

produk sisa, yang berdampak pada aktivitas perusabaan dan habitat alami. 

Perusahaan perlu nlengadopsi pendekatan yang terlntegrasi untuk mengurangi 

dampak lingkungan mereka. 

ISO 260f)() membagi permasalahan The Environment keda1am beberapa 

isu~isu utama, yaitu: 

a. Prevention of Pollution 

Suatu perusahaan dapat memperhaiki kualitas lingkungannya dengan 

pencegahan polusi termasuk pencemaran udara, ait, penetralan limbab cair dan 

padat, pencemaran tanah dan laban, penggunaan dan pembuangan bahan kimia 

yang beresiko dan beraeun, dan polusi lainnya yang dihasilkan oleh aktiiitas, 

pruduk-produk dan jasa perusahaan. Guna memperbaiki kualitas lingkungan 

suatu perusahaah periu; Mengidentifikasi polusi dan produk sisa dari setiap 

aktivi!alHlktivitasnya, produk-produkuya dwt jasa, Memastikan, mencalat dan 

melapurkan setiap keadaan dan keadaan yang signifikua yang mempengarubi 

pulusi dari setiap aktivitas, prodak dan jasanya, Mengemukakan kepada 

publik tentang jumlah dan jenis-jenis pencemaran yang relevan dan yang 

berbahaya serta penggunaan bahan yang berbahaya dan membuangnya 

sebagai akibat dari aktivitas perusa.haan, dan Menjalankan suatu program 

secara sistematis untuk mengidentifikasi dan mencegah pemakaian bahan 

kimia yang dilarang 
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b. Sustainable Resource Use 

Untuk dapat memastikan ketersediaan sumber daya pada rnasa yang 

akan datang. pola-poia konsumsi dan produksi saat ini perlu diubah untuk 

memastikan perusahaan menjalankan sesuai dengan kapasitas kemampuan 

bumi. Suatu perusahaan perlu: Mengidentiflkasikan sumber energi. air dan 

material lainnya da1am menjalankan aktlvitas, produk dan jasanya. 

Memastikan, mencaiat dan melaporkan setiap penggunaan dari sumber energi. 

air dan material lainnya yang berhubuogan dengan aktivitas, produk dan 

jasanya, Melakukan penghematan atas penggunaan sumber energi, air dan 

material Jainnya. serta mempertlmbangkan aktivitas terbaik dan mencari 

altematif lainnya, Mengidentffikasi peluang menggantikan energi tak 

terbarukan dengan energi terbaharukan, dan Mengatur sumber daya air guna 

rnernastikan pemakaian air dengan bijak 

c. C/l.trrilte Change Mfllgatlon and Adaptatl•n 

Bmisi gas rumah kaca (greenhouse g(l$) dari aktivitas manusia 

merupakan penyebab perubahan iklim globa~ yang mempunyai dampak pada 

kehidupan alaml dan lingkungan manusia. Hal seperti int dapat kita Jihat 

dengan tidak menentunya iklim seperti pola curah hujan, sering teljadinya 

cuaca-cuaca yang sangat extrlm, peningkatan permukaan laut, perubaban 

ekosistem, pertani8.n dan pcrikanan. 

Perusahaan perlu: Menidentifikasi sumber daya langsung den rldak 

langsung yang berkaitan dengan emisi rumah kaea dari setiap aktivitas, produk 

dan jasa perusahaan. Mengukur, mencatat dan melaporkan semua jenis 

pencemaran yang berhubungan dengan aktivitas, produk dan jasa perusahaan, 

Melakukan tindakan langsung maupun tidak langsung dalam mengurangi 

emisi romah kaca yang berhubungan dengan aktivitas, produk dan jasa 

perusahaan, Bekerja keras untuk rnengurangi ketergantungan pada hahan 

baker fosil, menggunakan telmologi yang ramah lingkungan dan 

menggunakan sumber energi tet'barukan berhubungan dengan aktivitas, 

produk dan jasa pemsahaan, dan Mencegah pelepasan emisi rumah kaca yang 

menyebabkan menipisnya iapisan ozon dari proses-proses atau pemlatan 

heating. venlilaiicm and air conditioning (HV AC) 
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d. Protf!Ciion and RestorutWn of The Natural Environment 

Suatu perusahaan dapat berperan aktif dalam tanggung jawab sosial 

melalui kegiatan perlindungan dan pemulihan lingkungan dan menyediakan 

tindakan sosial dan ekonomi. Suatu perusahaan perlu: Mengidentiflkasi 

potensi dampak yang kurang baik dari aktivilliS, produk dan jasanya terhadap 

kelangsungan ekosistem dan keanekaragaman bayati dan memastikan untuk 

mengilangkan atau memperkecil dampak ini~ Bekerja keras untuk menghindari 

hilangnya ekosistern alam dan kemudian memulihka:nnya. dan 

Mempertimbanglcan mulai melakukan strategi yang terlntegrasi untuk 

mengelola tanah~ air dan ekoslstem dengan melakukan konservasi dan 

peuggunaan <Iangan cora yang tepa! 

S. Fair Operating Practices 

Dalam kaitannya dengan tanggung jawab sosial, fair operating 

merupakan bagaimana perusahaaan dapat menjalankan suatu hubungan 

dengan organiwi-organisasi lainnya dengan membudayakan hal-hal yang 

positif. Fair operaJing merupakan budaya yang beretika dalam suatu 

pergautan organisasi dengan organisasi 1ainnya. Hal ini tennasuk ant:ara 

perusahan, pemerintah, pemasok, pemborong. pe~aing dan asosiasi dimana 

mereka bemaung. 

ISO 26000 membagi penuasa1ahan Fair Operating Practices kedalam 

beberapa isu-isu utama., yaitu: 

a. Anfi...Co"uptfon 

Korupsi dapat mengikis suatu lingkungan yang beretika dan dapat 

mengbasilkan suatu resiko yang akan berhadapan dengan tindakan kriminal 

(tuntutan pidana), akibat lain darl korupsi., korupsi juga dapat menimbulkan 

pelanggaran atas hak azasi manusil:'4 mengikis proses politis. perusakan 

Hngkungan kerja, meniadakan kompetisi dan menghaJangi pemerataan 

penghasilan dan pertumbuhan ekonomi. 

Untuk mencegah korupsi dan penyuapan perusahaan sehanJsnya: 

Mengimp1ementasikan, menerapkan dan memperbaiki kebijakan-k:ebijakan 

dan praktek-praktek yang mencegah tindakan korupsi, rekayasa pembeyaran, 
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penyuapan dan pemerasan, Mendukung para pekerja dan agen dalam usaha 

membasmi penyuapan dan korupsi dan memberikan insentif asat keberhasilan, 

Meningkatkan kesadaran dari karyuwan dan agen tentang korupsi dan 

bagaimana caranya mencegah korupsi. Mengk:onfumasikan tentang sistem 

penggajian karyawan dan agen bahwa telah sesuai dan Wltuk jasa yang sah 

saj~ Mendorong karyawan dan agen untuk melaporkan pelanggaran­

pelanggaran kebijakan perusahaan melalui mekanisme-roekanisme yang 

memungkink:an tanpa ada rasa ketak:utan. Memastikan bahwa pelanggaran­

pe1anggaran yang terjadi akan ditindak sebagai tind'Jkan kriminaJ dan diproses 

sesuai hukum yang betJaku, dan BekeJja untuk menentang korupsi dengan 

cara menjalankan pmktel<-praktek yang sewajamya 

b. Responsible PoliliCill Involvement 

Perusabaan dapat mendukung proses politis dan mendorong dati 

kebijakan pongembangan kebijakan publik yang berguna bagi masyarakat 

secara keseluruhan. Perusahaan juga perlu menghindari prilaku-prilaku yang 

dapat mengikis proses politis seperti manlpulas~ intimidasi dan pemaksaan. 

Suatu perusabaan periu: MeJatih dan meninglcatkan kesadamn latryawan dan 

agen-agen tentang keterlibatan dan kontribusi pohtis yang bertanggung jawab, 

Memulai keterbukaan dalam melobi, keterlibatan dan kontribusi-kontribusi 

politis, Menetapkan penmjuk-petunjuk dan kebijakan-kebijakan untlik 

mengendalikan ak:tivitas menyimpang ataS nama perusahaan., Hindari 

kontrlbusi-kontrib!Jsi bersifilt politis dalam sua!u usaha untlik mengendaliklln 

pembuat kebjjakan, dan Hindari aktivitas lobJ dengan memberikan keternngan 

yang salah, ponyajlan yang keliru, ancaman a!au paksaan 

c. Fair CQmpetition 

Anti competitive dapat menimbulkan kerugian bagi reputasi perusahaan 

dengan stakeholdemya dan dapat menimbulkan permasalaban huknm. Ketikn 

perusahaan-perusahaan menolak untuk terlibat dalem prilaku anti kompetitif 

akan mempunyai dampak tidak terciptanya suatu iklim toleransi yang 

berrnanfaat bagi setiap orang. 

Untuk membudayakan fair competition~ perusahaan perlu: Menjalankan 

aktivitasnya sesuai dengan undang-undang persaingan yang berlaku dan 
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bekelja sama dengan pemegang otorjtas, Tetapkan prosedur-prosedur dan 

<lturan lain untuk mencegah terjadinya praktek anti kompetitit: 

Mernpromosikan kesada:ran akan pentingnya menjalankan undang~undang 

persaingan dan meiaksa.nakan kom_t>etisi yang fair, dan Mendukung 

kebij.--:kebijakan publik yang mendorong kompetisi termasuk anti 

monopoU dan anti dumping dan rnelijalankan perat:uran-peraturan lokal 

d. Promoting Social ResplmSibility ln The Sphere of Influence 

Suatu organisasi, terrnasuk juga organisasi pubJik dapat mempengaruhi 

organisasi-organisasi lain mela,ui kepul.us:an-keputusan mengenai pengadaan 

dan pembelian dan lebih iuasnya daJam value chain, dan dapat juga me1alui 

kepemimpinan dan mentorsbtp guna mempromosikan prinsip-prinsip dan 

pruktek;:>raktek dari tanggungjawab sosial itu sendiri. 

Suatu organisasi perlu: mempcrhatik:an prilako yang etis, sosia~ 

lingkungan dan persamaan jenis kelamin, termasuk juga kesehatan dan 

keamanan dalam pembelinn. pendistribusian dan rnemberlakakan kebijakan­

kebijakan, mendorong organisasi-organisasi lain untuk melakuka.n kebijaka.n­

kebijakan yang serupa, membudayakan pembagian yang adil atas biaya--biaya 

dan benejlrs dari penerapan praktek-praktek yang bertanggung jawab 

sepanjang w/ue chain, dan berperan aktif dalam mengambil bagian dalarn 

mengangkat kesadaran organisasi-organisasi lain dengan suatu hubungan 

dalam isu-isu dan prinsip-prinsip dari tanggungjawn.b sosial 

e. Respect for Property Rights 

Hal< milik meliputi barta flsik dan kekayaan intelektual yang 

didalamnya termasuk tanah, bak ciptll, bak paten, hak--hak moral dan hak--bak 

lainnya. Suatu organisasi pertu: Menjalank'm kebijakan-kebijakan dan 

prnktek-praktek yang membudayakan dan mengembangkani rasa hormat atas 

hal< milik, dan Tidal< terlibat dalam aktifitas yang dapat melanggar hal< milik. 

termasuk pemalsuan dan perusakan 
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6. Consumer Issues 

Datrun prakteknya perusahaan akan menyediakan harang-barang dan 

jasa kepada konsumennya. sehingga perusahaan memilikl sebuah tanggung 

jawab kepada konsumennya. Dalam ISO 26000. Consumer issues terdiri dari: 

a. Fair MfJrketing1 Information and Contractual Pmdices 

Pernasaran yang o.dil, informasi yang layak dan praktek-praktek yang 

sesuai dengan kontrak mernberikan kesempatan kepada konsumen untuk 

membuat keputusan-keputusan yang berhubungan dengan pembelian dan 

dapat membandiogkan lalnlkteristil< pada produk-produk dan jasa yang lain. 

Perusahaan dapat menyediakan informasi-infonnasi berkaitan dengan produk 

dan jasa yang dapat dipahami oleh konsumen. Fair contractual 

memnngkiukan dapat melindungi pem pemasok dan lronsumennya yang 

mungkin timbul dari ketidakseimbungan dalam bemegoisasi. 

Suatu perusabuan dalam melakukan bisnisnya perlu melukukan: Tiduk 

terlibut dalam praktek-praktak yang bersifut menipu, menyesatkan, curang 

atau tiduk adil, terrnasck mengbilangl:an kemungkinan informasi yang ada, 

Melukukan pemasanan dan pengiklana_" dengan jelas, Secam jelas 

mengungkapkan detail harga (tennasuk pajuk), terminology dan kondisi 

produk dan jasa. tingkat bunga, jurnlah angsumn dan tanggal jatuh rempo 

pembayaran angsuran. Memperkuat klaim atau pemyataan-pemyataan 

berknilan dengan monyediakan !ilkta-takta dan infonnasi-inforrnasi 

mendasar, Menyetiiakan informasi yang lengkap, akumt dan da!"'t dimengerti 

mengenai barang dan j~ kualitas, keamanan produk serta alamat perusahaan 

termasuk nomor telepon. dan Dalam pembuatan kontrak, harus meJakukan 

dengnn adil dr1.n jelas se,"ta menyediakan infonnasi yang jeJas dan culrup 

mengenai harga, terminology~ kondisi-kondisi dan biaya-biaya 

b. Proteding Consumers'heallh and safety 

Perlindungan kesehatan dan keamanan konsumen dapat diartikan 

sebngui menyediakan produk-produk dan jasa yang bersifat aman dan tiduk 

membawa resiko yang aka.!l merugikan ketika digunakan atau dikonsumsi oleh 
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konsumen termasuk juga memberltahukan kepada konsumen intruksl-intruksi 

yang jelas mengenai penggunaan yang aman. 

Dalam meHndungi kesehatan dan keatr.anan konsumen) suatu 

perusahaan perlu mcng:ambil tindakan-tindakan berlkut dan mengutamakan 

kelompok-kelompok yang lemah yang tidak memiliki kemampuan untik 

mengenali atau menilai bahaya potensial yang rnungkin terjadi. Seperti: 

Menyediakan barang dan jasa dengan kondisi-kondisi yang layak dan layak 

digunakan, bersifat aman untuk: pemakai, harta mereka, orang sekitar dan 

llngkungan, Memenuhi persyaratan dari hukum kesehatan dan keselamatan, 

peraturan-pemtunrn, standar-standar dan spesifikasi lain yang merujak pada 

semua aspek: kesehatan dan keamanan, Memperkecil resiko-resiko dalam 

perancangan pmduk, Hindari pemakaian halum-bahan beracun, Melakakan 

penilaian atas resiko kesehatan dati produk dan jasa tentang penggunaan 

metoda-metoda, bahan-bahan dan produksi yang baru dan pastikan semua 

informasi tersebut dapat diganakan oleh publik, Memberitahut.an 

penanganan-per..angarnm apabi!a resiko-resikc atas banmg dan jasa tersebut 

terjadi, don Menarik somua produk yang ada dipasar apahila produk tersebut 

memiliki resko )rang bik terduga ~belumnyt~, mempunyai caeat yang serius 

atau memiliki infonnasi yang palsu. 

c. Sustainable Consumption 

Sustainable ccnsumplion merupakan mengkonsumsi produk: dan 

sumberdaya pada tingkat biaya ternmtu yang berlrelanjutan. Peran perusaliaon 

didalam konsurnsi berm,da pada produk dan jasa yang mereka tawarkan. 

proses produksi dan kenattlralan informasi yang tersedia untUk konsUmen. 

Tingkat konsumsi sekarang tidak menentu, tenrtama dalam pengetnbartgan 

dunia saat ini. yang berlrontribusi dalam perusakan dan pengurasan 

sumberdaya. Untuk berperan dalam sustainable consumption perusahl'l:an 

perlu: Menawarkan produk-produk dau jasa yang bersilllt ramah lingkungan 

dan mengumngi dampak yang kutang baik untuk lingkungan don masyaraka~ 

Menawarkan barang-barang dan jasa yang memungkinkan teJjadinya efisiensi 

dan mempertimbangkan kelangsungan rantai kehidupan, Menghapuskan atau 

memperkecil setiap kemungldnan yang berdampak pada kesehatan dan 
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Jingkungan dari produk-produk dan jasa, Mendisain produk sehingga dapat 

digunakan kernbali, dipcrbaiki atau didaur u!ang. Mengurangi materiaiJbarang 

s1sa dengan memperkecil pengemasan, dan Menyediakan dan 

men,ginfonnas:ikan tentang penggunaan kembali, daur ulang serta melakukan 

pembuangan produk dengan benar 

d. Costumer Service, Support and Dispute Resolution 

Costumer Service, Support and Dispute Resolution merupakan 

mekanisme-mekanisme sebuah perosahaan dalam menyediakan kebutuhan­

kebutuhan konsumen setelah produk-produk dan jasa yang dibeli atau 

disediakan. Mekanisme-mekanisme terseb:.~t termasuk jaminan dan garansi, 

pendukung teknis penggunaan, perbaiknu dan pemeliberaan. Suatu perusahaan 

perlu: Meninjau ulang keluben-lreluben dan memperbaiki praktek;>raktek 

sebegai jawaben atas keluhan tersebut, Memberiknu periode jaminan yang 

lebih penjang, Mengkomuniknsikan dengan jelas kepada konsumen 

bagaimana mereka dapat mengakses mekanisme-mekanisme setelah jasa 

penawaran dan support, dispute resolution dan mengganti kerugian, dan 

Memberiknu jaminan ketersediaan spwe paris (ondardil) untuk produk 

e. Consumer Data Protecthm and Privacy 

Perlindungan data dan kerahaslaan konsumen diharapkan dapat 

melindungi hak-hak ker3basiaan konsumen. Untuk menjafankan praktek ini 

perusahaan perlu rnelaknknu: Membetlsi koleksi dari data konsumen. 

Tet:apknu tujuan atas pengumpulan data konsumen, Tidak mengungkapkan, 

roenyediakan atau mengguna:kan data konsumen untuk tujuan-tujuan selain 

dari yang teiab ditetapkan, termasuk pemasaran, kecuali dengan persetujuan 

dan diberitahukan kepada konsumen atau sesuai atumn hukum yang berlaku, 

Melindungi data dengan keamanan yang Jayak. dan Bersikap terbuka atas 

pengembangan;>engembangan, praktek;>raktek dan kebijaknn-kebijaknu 

yang berkaitan dengan data konsumen. 

f. Access to Essential Services 

Meskipun isu ini merupakan tanggung jawab utama dari Negara untuk 

memastiknu hahwa bek kebutuhan dasar terpenuhi, ada banyak lokasi dimana 

suatu Negara tidak bisa memenuhi dan meUndungi hak ini, Maka suatu 
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perusahaan dapat berperan untuk pemenuhan hak ini. Dimana akses kepada 

jasa utama yaitu: Ustrik. gas. air dan telepon. 

g. Education and Awareness 

Inis!atif-inisiatif pembeJajaran dan kesadaran memungkinkan konsumen 

menjadi baik da1am mcnyadari akan hak-hak dan tanggung jawab mereka, 

mampu membuat lreputusan-keputusan berkaitan dengan pembelian dan 

mengkonsumsi secara bertanggung jawab. Konsumen-konsumen, baik yang 

berada di pedesa.an maupun di perkotaan tennasukjuga yang berpenghasUan 

rendah dan mereka memiliki keterbatasan mengenai pengetahuan (melek 

huruf) memerlukan kebutuhan-kebutuhan khusus untuk meningk:atkan 

pembelajaran-pembelajmn dan kesadaran. 

Didalam memberikan pengetah~rtgetahuan kepada konsumen 

perusahaan perlu mernpertimbangkan aspek: Kesebalan dan keamanan, 

1ennasuk resiko yang mungk:in te!jad~ Infu!Tllasi tentang penggunaan yang 

sesuai, cam memperoleh ganti rugi dan para agen serta organisasi-organisasi 

periindungan konstlmen, Pemberian label pada produk,. Informasi mengenai 

berat, ukuran.. harga, mutu, ko:ndisi-kondisi kridil dan keterSediaan jasa yang 

menunjang, Produk-jlroduk kewmgan dan investll.<l, Perlindungan lingkurtgan, 

Eflsiensi penggunaari pl&terial, energi dan air, Konsumsi yang berkelanjutan, 

dan Pembuangan akhlt dari kemasan dan produk 

7. Community Involvellli1nt ami Development 

Pada baglan ini menunjukan hubungan antara dua bidang yang saling 

berkaitan. Pertama adalah suatu keterHbatan perusahaan dalam masyarakat 

yang berhubungan dengan hubungan antara perusabaan dengan perusabaan, 

organisasi dan 1embaga lain dalam ma.syarakat dimana perusahaan beroperasi. 

Dan yang kedua adalah pengembangan, suatu proses memperbaiki dimensi­

dimensi ekonomi. sosial. budaya, Jingkungan dan politis. 

ISO 26000 mengcmukakan isu Community Involvement and 

Developmeni menjadi beberapa pokok bagian yaitu: 
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a. Community Involvement 

Perusahaan perlu bergabung dengan asosiasi-asosiasi dan beketja sama 

dengan kelompok-kelompok dan individu-individu untuk membantu 

meningkatkan kualitas masyarakat umum. Keterlibatan ini akan meningkatkan 

kapasitas masyarakat untuk mernpromosikan pengembangan mereka sendiri. 

Suatu perusahaan perlu: Ambit bagian dalam asosiasi-a..sosiasi lokal baik 

dengan mendukung kegiatan ma.upm\ dengan mengembangkan masyarakat 

sekitar. Berperan secara demokratis melalui keikutsertaan da1arn proses­

proses yang berkaitan dalam menyokong peogetahuan. keterampilan­

keterampiian, sumberdaya baik manusia maupun material. Me1akukan semua 

aktivitas yang sesuai dengan kerangka hukum kelembagaan, temtasuk keti.ka 

menetapkan huburigan-!mbungan dengan organlsasi lain, dan Menjaga 

hubWignn yang tnmsparan dengnn pejabat pernerintahan gnna membebaskan 

diri dari praktek penyuapan dan pengaruh yang tidak baik 

b. Sccialin-nt 

Social lnvesihenJ berlangsung ketika perusahan menginvestasikan 

sumher daya merekn di dalam prasaruia dan program-program yang 

mengaran pada pi:ningkatan aspek sosial dari hidup masyarakat. lni dapat 

diartikan bahwa pemsahaan dapat berpenm da!!lm pengembangnn masyarakat 

sekitat dhnana pemsailaan berope!11Si. Hal ini tennasuk ganti rugi atas dampak 
negarif dari eper;isi pemsahaan. Semua pemsahaan haik kecil tru~upun besar 

dapat menyokorlg tnelalui aktivitas penillgkatart kesadaran dengnn 

mengarabkan masyarakat umuin dalarn pembangunan sosial. 

Suatu perusahaan periu: MeJakukan investasi sosia1 ha.ik dengan 

masyarakat sekitar maupun masyarakat yang berhubungan dengan operasinya, 

Mencari potensi yang ada pada perusnhaan, hal ini akan memak.simalkan 

sumbangan perusahaan dengan meningkatkan keah!iannya yang ada, Kena1i 

investasi yang telah dilakukan sehingga tidak menghaJangi tindakan :sosial 

lainnya., Mempromosikan program-program dengan metibatkan masyarakat 

dalam mendisain dan menjalankannya. dan Hindari ketergantungan 

masyarakat pada aktifita.'Hllctifitas yang membuat masyarak:at tidak produktif 
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c. Employment Creat~on 

Dengan menciptakan lapangan pckerjaan, pemsahaan telah memberikan 

sumbangsih dalam mengurangi kemiskinan dan mempromosikan 

pembangunan ekonomi. Dalam menc:ptakan lapangan pekerjaan, perusahaan 

perlu merujuk atau memperhatikan isu-isu yang berkaitan dengan hak azasi 

manusia dan peraktek ketenagakerjaan. Suatu perusahaan perlu: 

Mempertimbangkan dampak atas keputusan-keputusan investasi yang 

menciptakan lapangan pekerjaan, dan didalam ekonomi yang sehat, investasi 

langsung kepada bidang-bidang yang tingkat kemiskinannya tinggi, 

Mempertimbangkan dampak. dari pemilihan teknologi yang digunakan dalam 

membuka lapangan pekerjaan dan didalam ekonomi yang sehat, rnemilih 

teknologi akan memaksimalkan peluang ketenaga-kerjaan, dan 

Mempertimbangkan dampak dari keputusan-keputusan outsourcing dalam 

pembuatan lapangan pekerjaan, baik. didalam perusahaan maupun diluar 

perusahaan yang menerirna dampak dari keputusan tersebut 

d. Technology Developmenl 

Perusahaan dapat bcrperan dalam pengembangan masyarakat sekitar 

operasi mereka dengan menerapkan pengetahuan/aplikasi khusus, 

keterampilan-keterampilan dan teknologi dalam mempromosikan 

pengembangan sumber daya rnanusia dan transfer teknologi. 

Untuk berperan dalam mengembangkan teknologi dalam perusahaah 

suatu perusahaail perlu: Mempertimbangkan bekerja sama dengan organisasi­

organisasi lokal (laborarurium universitas/riset) dan membuat keterkaitan yang 

menguntungkan satu dengan yang lainnya, terlibat dalam pengembangah 

teknologi dengan mitranya dari masyarakat lokal, dan Apabila secara. ekonotrti 

dimungkinkan, mengadopsi praktek-praktek yang dapat menciptakan transfer 

teknologi sehingga berperan dalam pengembangan masyarakat sekitar dalam 

jangka panjang 

e. Wealth and Income 

Satu pertimbangan yang penting dalam sumbangsih perusahaan kepada 

kekayaan dan pendapatan ada!ah pentingnya melakukan aktivitas dibawah dan 

sesuai dengan kerangka hukum. Banyak perusahaan melakukan suatu aktivitas 
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yang informal seringkali digunakan untuk mengindari peraturan-peraturnn 

atau pajak. Aktivitas-nktivitns tersebut dapat mengakibatkan kerugian yang 

besar yang dirasakan oleh ma'>yarakat. 

Untuk berperan dalam meningkatkan pendapatan dan kekayaan darl 

masyarakat sekitar operasi perusahaan, perusahaan perlu: Terlibat dalam 

hubungan perdagangan dengan para pemasok sesuai dengan ketangka lmkum 

yang berla~ Mendorong dan mernbantu organisasi-organisasi infonnal 

untuk menjadi organisasi-<lrganisasi funnal dibawah kerangka hukum yang 

barlalru, Mengusahakun untuk menggunakun sumbar deya alam yang 

diperuntukan unruk memhantu mengurangi kemiskinan. MemperoJeh 

persetujuan dllri masyarakut sekilllr dalam pemakuian sumbar daya alam yang 

ada disekitar dan meughormati penggunaan tradisionaJ atas surnber daya 

tersebut oleh masyarakut lokul, kltususnya masyarakut prlbumi, Memberlkan 

prlorltas kepada pemasok lokul dan berpernn dalam mengembangkan pemasok 

lokal. Mendukung kewiraswastaan dam mengembangkan teknologi ur:tuk 

memberantas kemiskinan dan kelaparan, dim Penuhi tanggung jawab pajak 

sesuai dengan hukum dan peratumn-peraturan yang berlaku. 

f. Education and Culture 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kemajuan 

peradaban dan sebagai pondasi dalam pengetnbangan sosiel dan ekonomi. 

Kultur merupakan suatu ktJmponen yang sangat penting daJam suatu 

komunitas masyanakat dan merupakan identitas masyarnkat Perusahaan barns 

sadar bahwa membudayakan dan memelihara pendidikan dan kultur 

mempunyai suatu dampak yang positif dal~ pengembangan sosiat. Suatu 

perusahaan perlu: Mempromosikan aktivitas berbudaya.. menghonnati dan 

menghargai lrultur lokal dan tmdisi-tradisi, Membanhl mernelihara dan 

melindungi warisan budaya., terutama ditempat perusahaan beroprasi, 

Membudayakan pemakaian pengetahuan lokal, apa bila hat tersebut 

dimungkjnkan, Memberikan dukungan dalam memperbaiki mutu pendidikan, 

membudayakan pengetahuru.tlokal dan membasmi buta huruf, dan Mendorong 

meningkatkan tingkat pendidikan formal pada anak anak dan berperan 
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menghapuskan penghalang-penghalang pada anak untuk bersekolah seperti 

menghindari pemakaian buruh anak. 

g. Health 

Kesehatan merupakan suatu unsur yang penting dalam kehidupan 

masyarakat dan merupak3n hak azasi manusia yang bersifat universal. Dengan 

demikian semua perusahaan baik kecil maupun besar perlu menyokong dan 

mempromosikan kesehatan. Bahkan dalam suatu komunitas masyarakat 

dimana Negara sudah menyediakan suaru sistem kesehatan masyarakat, 

perusahaan-perusahaan pun mempertimbangkan untuk rnemberikan 

sumbangsih dalam sektor ini. Kesehatan yang tinggi dalam masyarakat akan 

mengurangi beban pada sektor publik dan berpemn dalam meningkatkan 

tingkat ekonomi dan linglrungan sosial untuk semua organisasi. Suatu 

perusahaan perlu: Membudayakan kesehatan yang baik, seperti menduk:ung 

vaksinasi, pengobatan-pengobatan, gaya hidup sehat, Meningk:atkan 

kesadaran tentang penyakit-penyakit utama dan berusaha mencegahnya, 

seperti mY/AIDS, kanker, penyak.it jantung, malaria dan TBC, dan 

Memperkecil atau menghilangkan dampa.lc ncgatif bagi kesehatan dari produk 

a tau jasa yang dihasilkan. 

b. Responsible Investment 

Investasi yang bertanggungjawab dimaksudkan dimana para investor 

membuat suatu aktivitas yang niemiliki sasa.ran yang lebih luas terhadap 

masyarakat. Hai tersebut dapat menghasilkart sumbangan--sumbangan positif 

disetiap inti subjek dari aktivitas ini, tidak hanya pada pengembangan 

komunitas. Investasi yang bertanggung jawab tennasuk mempertimbangkan 

dimensi ekonomi, sosial, lingkungan dan pemerintah tennasuk juga dari segi 

keuangannya. Dimana dimensi keuangan harus diperioritaskan untuk 

diberikan kep&da aktivitas yang dipandang dapat meningkatkan kesejahteraan 

baik saat ini maupun masa depan masyarakat sekitar. 

Untuk mengori~ntasikan investasi-investasinya menurut pedoman 

social responsibility, suatu perusahaan perlu: Menyertakan aspek ekonom~ 

lingkungan, sosial dan pemerintah dalam analisis investasi dan proses 
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pcngamhilan keputusan. dan Melibatkan organisasi-organisasi sekitar dengan 

maksud untuk meningkatkan partisipasl sosial. 

Untuk mempermudab dalam meiihat persamaan dan perbedaan an tara Astra 

Friendly Compauy dengarr ISO 26000 disusun tabel perbandingan antara AFC 

dengan ISO 26000 yang dapat dilihat pada lampiran I. 

4.31mp1ementasi Corporate Social Responsibilit] pada PT Astra International 

Tbk., hardasarkaa ISO 2oQIIO 

1. Organizational Go11ernance 

Dalam vlsi perusahaan terdapat dna pemyataan yang sangat mendukun 

tentang keberadaan dan fungsi perusahaan dalarn melaksanakan kegiatan CSR. 

Dimana dalam visinya perusahaan menyatakan uMenjadi sa1ah satu 

perusahaan dengan pengelolaan terhaik di Asia Pasifik dengan penekanan 

pada pembangunan kompentensi melalni pengembangan sumber daya 

manusia, struktur keuangan yang solid, kepuasan pelanggan dan efisiensi .. dan 

"Menjadi perusahaan yang mempunyai tanggung jawab sosial serta ramah 

Iingkungan". Hat tersebut memperlihatkan komitmen dan kesunguhan 

perusahaan dalam melalrukan implementasi CSR yang baik. 

Selain d:ui visi perusabaan, bentuk kesungguban perusahaan dalam 

pelaksanaan CSR perusahaan pun telah rnenetapkan suatu Key Performance 

Indicator, dim:uts pada setiap periodenya perusahaan melakukan review 

pelaksanaan CSR apakah ada kemajuan atau tidak ada kemajuan pelaksanaan 

CSR. 

PT Astra International Tbk daJarn melakukan organization gt:J'IIernance 

dapat kita libat dengan keberadaan struktur organlsasi perusahaan. Dimana 

didalam struktur organisasi perusahaan k.ita dapat melibat adanya suatu 

sistematika dan garis wewenang. tanggung jawab dan himrld pengambilan 

keputusan. Dalam kaitannya dengan kegiatan corporate social responsibi1ity, 

PT Astra Itrtemational Tbk.t tetah membentuk suatu gugus keija yang 

menangani langsung kegiatan corporate social responsibility perusahaan yaitu 

dengan membentuk sebuah committee of corporate social responsibility, 

seperti terHhat pada gambar dibawah ini. 
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Gambac42 

Committee of Corporate Social Responsibility PT Astra International Tbk. 
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. Sumher: PT .Astm lntemational Tbk 

Selain terlihat dari struktur organisasi CSR-nya. PT A'itra International 

Thk., pun terHhat pengelolaan CSR dengan baik seperti dalam setiap 

pelaksanaan CSR, perusahaan selalu melakukan pemograman teriebih dahulu, 

seperti mengidentifikasikan dampak sosial bisnis. Dimana perusahaan 

melak:ukan idehtlflkasi dampak dari st:"Juruh altivitas bisnis dan daur hidup 

produk dan jasa. SeteJah itu perusabaan melakukan studi yang berkaitan 

dengan peraturan yang berlaku, yang karenakan menghindari resiko yang 

negatif seperti melanggar peraturan yang ada. Lalu mengidentifikasikan 

seluruh persepsi dari setiap stakeholder, dimana perusahaan menentukan 

.stakeholder utama sehingga stakeholder utama tersebut akan menjadi fokus 

utama dalam program CSR yang akan dilaksanakan petusahaan. Pemilihan 

tersebut berdasarkan fiiosopi perusahaan dan misi perusahaan, selain itu juga 

penentuan stakeholder utama haru·s sejalan dengan strategi bisnis dengan 

memperhatikan kondisi ekonomi, politik. wsial dan budaya area operasi 

perusahaan. Proses-proses demikian dilak;ukan padll setiap pelaksanaan 

memilik:i tujuan agar pada setiap pelaksanaan CSR dapat terarah dengan baik 

dan sesuai seperti yang diharapkan. 

Dalam menjaga keberlanjutan perusahaan, Astra menyusun k:erangka 

panduan untuk mengemhangkan inisiatifTanggung Jawab Sosial Perusahaan. 

Kerangka lnl dldasarkan filo.sofi Perusahaan Catur Dharma dan visl 

U~Haslndo~a 
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Perusahaan. Setiap tahun, President Letter dan Kebijakan Perusahaan 

diterbitkan dan dipakai sebagai penetapan sasaran utama dalam 

mengembangkan program-program CSR di masa depan. President Leuer 

merupakan pedoman umum bagi setiap karyawan dan perusahaan Astra dalam 

melaksanakan kewajibannya sepanjang tahun. Kebijakan Perusahaan bers:ifat 

lebih rinci dan deskrjptif; terutama dalam aspek Tanggung Jawab Keamanan, 

Lingkungan, dan Sosial. 

Agar penempan program-program CSRnya berhasil, Astra selalu 

mernprioritoskan pemangku kepentingan terdekatnya, dalam hal ini adalah 

para karyawan, kaluarga. dekat mereka, diikuti masyarakat di mana Perusahaan 

menjalankan bisnisnya. Namun, Astra tidak berhenti di sini. Perusahaan juga 

mengelola program-program CSR yang melampani batasnya sendiri, yak:ni 

dengan melayani publik lebih luas seperti masyarekat Aceh dan Yogyakarta, 

ketika mereka dkeljang bencana alam bebcrapa tahun silam. Saat ku Astra 

melakukan kegiatan CSR yang sigaiflkan 

! 
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Gambar4.3 

Struktur implementasi CSR 
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Selain menerapkan .suatu sistem yang ketat dalam rnelakukan CSR, 

perusahaan pun mclakukan pembekalan dan pelatihan kepada karyawannya 

guna memberikan hasil yang terbaik. Seperti malaksanakan program 

peningkatan awarenes.~ CSR kepada karyawan secara periodik dengan topik 

seperti : visihnisi implementasi CSR., pentingnya CSR bagi perusahaan, 

dampak sosial darl aktivita.s bisnis perusahaan, sJalceholder utama perusahaan. 

isi dari peraturan perundangan dan persyaratan lain yang terkait, tanggung 

jawab dan wewenang dalarn implementasi CSR dan prilaku karyawan yang 

dibutuhkan da1am implementasi CSR. Tujuan program awareness adalah 

untuk memberikan arnhan kepada karyawan tentang pentingnya CSR bagi 

perusahaan setta memberikan panduan bagaimana menerapkan program CSR 

yang sesuai dengan aktivitas bisnis perusahaan. Beberapa dokumen yang 

dipak.ai ialah materi (lWar'etteSS) jadua1 awareness~ instrul'tUr~ daftar hadir 

peserta dan evaluasi pefaksanaan awareness. 

2. Human Rights 

Terkait dengan isu Human Rights. ISO 26000 membagi Hwnan Rights 

kedalam beberapa begian yaitu : 

a) Due Diligence 

b) Human Rights Risk Situations 

c) AWJidance of Complicity 

d) Discrimination and Vaulnerable 

e) Resolving Griewmces 

f) Civil and Political Rights 

g) Economic, Sor.ial and Cultural Rights 

1;) Fundamental Rights at Work 

Due diligence. ISO 26000 menjelaskan bahwa suatu organisasi harus 

memperhatikart dan patuh terhadap peraturan yang berlaku baik yang diatur 

dalam Hngkup nasional maupun kesepakatan yang bersifat umum. Terkait 

dengan isu ini pemsahaan teiah melakukan serangkaian kegiatan yang dimana 

kegiatan tersebut untuk memastikan babwa Oalam setlap aktivitas perusahaan 

tidak melanggar atau melakukan suatu pelanggaran atas hak azasi manusia. 
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Tindakan tersebut salah sarunya adalah merumuskan suatu kebijakan tentang 

hak azasi manusia dan memberikan bimbinga.n dan pembelajaran serta 

membudayakan prilaku yang berlandaskan kepada peraturan-peraturan yang 

terkait. Seperti mengintegrasikan kebijakan yang berkaitan dengan hak azasi 

manusia kepada seluruh elemen perusahaan. 

Human rightf risk situation. ISO 26000 menjelaskan bahwa dalam hal 

ini setiap organisasi diharapkan untuk menjaga dan menjauhkan diri dari 

keadaan yang dapat menimbulkan pelanggaran atas ha.k azasi manusia. Terkait 

dengan hal tersebut perusahaan telllh melakukan suatu rangkaian yang 

berkaitan dengan situa.o;i yang beresiko. Seperti tidak melibatkan atau 

mempekeJjakan nnak dibawah umur, tidak melakukan suatu aktivitas yang 

dapat mengancam k:e1angsunga.n hidup masyarn:kat sekitar, sudah menjalankan 

suatu tindakan yang beretika dalam melakukan setiap aktivitas (menghindari 

kegiatan yang berbau kompsi) 

Avoidance of complicity, ISO 26000 mengartiknn dimana perusahaan 

dapat menghindari keterlibatan dalam hubungannya dengan security 

at't'angement, Dalam hal ini perusahaan telah melakukan pengamanan baik 

da1am bentuk sistem maupun prilak.ulaktivitas yang menjaga hak azasi 

manusia. Seperti apabi1a ada karyawan yang melanggar, hukuman yang 

diberikan herupa tegumn-~eguran dan apabila tingkat pelanggarannya sudllh 

mengarnh k.epada tindakan kriminal hal tersebut akan dilimpahkan kepada 

pihak terkait (dalam hal ini pihak k.epo!isinn) dan ditindak sesuai huk.em yang 

berlaku. Selain itu jugu perusahaan member!akukan suatu kebijakan yang 

memberikan kesempatan kepada karyawan apabila ada pihak keamanan yang 

me!akukan pelanggaran-jl¢1onggurnn terutorna yang herkai!on dengan 

kekerasan. 

Discrimination and vulnerable groups. Da!arn hal diskriminasi. 

perusahaan tidak melak:ukan pembedaan terhadap jenls kelamin. ras. warna 

kulit, agama, panda.ngan pelitik, asal usul keturunan dan kebang..:;aan, usia, 

serta status perkawinan. Perusahaan sudah memberlakukan perlakuan yang 

sama untuk semua karyawan baik dalam hal pekctjaan maupun jenjang karlr 
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serta penggajian. Dan selain itu perosahaan pun membudayakan rasa sailng 

menghormati dan menghargai kepada seluruh karyawan. 

Resolving grievances dapat diartikan dimana perusahaan dapat 

menetapkan mekanisme-mekanisme perbaikan untuk para peketja prusahaan 

dan slakelroldcr perusahaan. Terkait dengan is-.1 ini perusahaan telah membuat 

suattt mekanism<Hnekanisme yang mernberlkan kesempatan k¢pada 

karyawan dan para stakeholder dalam hal memberikan ma.sukan-masukan 

kepada parusahaan. Seriap keluhan-l<eluhan dan satlllHlaran diolah dan 

dipublikasikan recara transparan. Seperti Employee Opinion Survey (EOS) 

atau Survei Pendapat .Karyawan. HasH dari EOS menjadi masukan bagi 

Perusahaan dalam menentut.an Jrebijakan yang menyangkut sumher daya 

manusia. Selain itu untuk menjaga kehannonisan perusahaan dengan investor~ 

perusahaan memiliki l'flllestor Relations Division yang memiliki tugas yang 

terdiri datl mpat-rapat dalam bentuk analysts gathering, investor gathering 

dan plant visit serta meJnkukan komunikasi melalui email, phone call dan 

conference call. 

Civil lllld political rights. Suatu perusahaan hams men.ghonnati hak 

hidup setiap individu dalam hal perpendapat dan herorganisasi. PT Astta 

International Thk .• telah memberikan kesempatan yang seJuas-luasnya kepada 

karyawan untuk mengutllrakan pendapa~ Jrebebasan beraerikat dan 

berorganisasi dcngan merujuk pada peraturan dan perundangan yang berlaku 

baik nasiomil maupun intemasional. Seperti dengan adanya Jkatan Karyawan 

PT Astra International Thk (IKASJ), dan Keluarga Karyawan Astra 

Intcrnatiojlal 

Economic, social and cultuml rights. Suatu perusahaan dapat berperan 

aktif dalam rncnghorhati bak-hak tersebut dengan rnenahan diri dati tindalom­

tindakan yang menghalangi atau merintangi terciptanya perlindungan atas 

hak-hak tersebut dan secara proakrif membantu mengamankan terciptanya 

pcncapaian tersebut. PT. Astra International Tbk., mengbargai dan peduH atas 

bak-hak y.mg betl<ait:an dengan hak ekonomi, sosial dan budaya. Hal tersebut 

terlihat dari proses pemberian upah yang sudah sesuai dengan peraturan 

(UMR) dan mempertimbangkll11 taraf hidup karyawan (kondisi ekonomi 
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setempat). Perusahaan pun memberikan fasilitas-fasilitas seperti kesehatan 

kepada seluruh karyawan, pendidikan dan olahraga .. 

Fundamental rights at work. ISO 26000 menjelaskan tentang hak~hak 

yang mendasar dalam bekerja sesuai dengan kebijakan Organisa;si Burub 

Dunia (/LO). Perusahaan telah membudayakan suatu kebijakan dalam setiap 

prosedur operasinya dengan mempertimbangkan dan menjalankan hak a.zasi 

manusia sesuai dengan peraturan yang dik.eluarkan pemerlntah dan pemturan­

peraturan yang dikeluarkan oleh organisasi buruh international. Seperti tida.k 

adanya paksaan dalam beke~a, kebebasan berserikat tidak mempe~akan 

anak dibawah umur dan perlakuan yang saml:'. dalam pekerjaan. 

3. Labour Practices 

Issues da!am Labour practices terbagi ke dalam beberapa bagia.'"l, yaitu: 

a) Emp/ay!tumt and employment relationship 

b) Condition of work and social protection 

e) Social dialogue 

d) Health and .mfoty at work 

e) Human development 

Empluynient and emp/fl)llt11!1fl relatb>nsh;p dimaksudkan sebagai ildim 

keJja dalam piaktek ketenagak~aan. PT Astra International Tbk., 

menegaskan bahwa ildim k~a merupakan li>ktor penting untuk memelihara 

sumbet daya manusia yang potensial.. oleh karena itu perJu diciptakan ikiim 

kerja yang bannonis. Iklim keJja yang harmonis tercermin dari sinergi antara 

Manajemen dengan Organisasi Pekerja da1am berbagai kegiatan 

kekaryawanan. Untuk membantu Perusahaan memonitor iklim keJj~ secara 

berk.ala Perusahaan mefakukan Employee Opinion Survey (EOS} atau Survei 

Pendapot Karyawan. Hasil dari EOS menjadi masukan bagi Perusahaan dalam 

menentukan kebijakan yang menyangkut sumber daya manusia. Indeks EOS 

Gmp Astra tahun 2007 rnenunjukkan tingkat kepuasan kerja karyawan adalah 

memuaskan. 

Manajemen dan karyawan saling menghargai dan bersinergi untuk 

selalu memberikan yang terbaik. Semua ini t_umbuh dan berkembang secara 
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berkesinambungan. IKASI mendorong terciptanya suasana kerja yang 

kondusif. Karyawan dapat menunaikan tanggungjawabnya., leluasa berinovasi 

mengekspresikan potensinya serta memperoleh reward dan benefit yang 

semaldn haik sesuai kinerjanya 

Selain itu terkait, dalam hubungannya dengan hubungan 

ketenagakeljaan perusahaan yang terdapat da!am perjanjian kelja bersama 

(PKB) perusahaan terdapat sebuah klausal tentang pengakuan hak-hak dan 

kewajiban-kewajiban. Dimana didalamnya mt..'IT!berikan suatu ped0man 

tentang hak dan kew•jihan perusahaan dan karyawan. Dida!am PKB juga 

tercantum kebijakan yang berkaitan mengenai hubungan ketja seperti syarat 

kerja, mutasi, prQitlosijabalan, pencahatanjabatan dan penghargaan. 

ConditiDir of work and social protection. Perlindungan sosial memiliki 

peranan yang sangat penting dalam menjaga martabat manuoia dan 

menetapkan suatu pengertian atas kewajaran dan keadilan. Kebijakan yang 

diambil oleh perusahaan terkait daJam isu ini, seperti~ bahwa perusahaan 

menghargai level tertinggi dari ketetapan-k<1e<apan yang ada yang berlaku 

secam legal, kepetuhan perusahaan da!am ketetapan usia pekelja, penyediaan 

kondisi kerja yang pantas seperti gajilupab, jam kelja, hak libur, euti, dan ijin 

dan lain-lain. Dalam PKB perusahaan dijelaskan babwa oeounggultnya segala 

sesuatu yang disebutkan dalam PKB perusahaaii senantiasa dilindungi oleh 

peraturan perundang-undangan yang bedaku dan atau kebijakan Pemertntah 

Republik Indonesia, untuk itu haik perusahaan rnaUpun lkatan Karyawan 

Astra International secara ber.;ama-santa betkewajihan serta 

bertanggungjawab untuk melaksanakan serta mematuhi peraturan~peraturan 

yang tereantum dalam PKB. 

Social dialtJgue. memberikan suatu mekanisme untuk mengembangkan 

kebijakan atau menemukan solusi-solusi atas permasalahan dalam memper­

timbangkan prioritas-prioritas dan kebutuhan-kebutuhan dari pemberi kerja 

dan para pekelja. Terkait dengan isu ini perusahaan telah melakukan suatu 

kebijakan seperti Komunikasi dengan karyawan secara berkala dan konsisten 

dilakukan melalui Lembaga Kerja Sama Dipartit (LKS Bipartit) yang 

berfungsi sebagaj wadah komunikasi antara karyawan dan Perusahaan dalam 
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meningk:atkan produktivitas yang berdampak pada kesejahteraan karyawan. 

Setiap tahun Presiden Direktur Astra rnenuliskan h~H kerja yang telah dicapai 

dan target yang akan diraih ditahun berikutnya dalam President Letter. Surat 

· ini juga menjadi pedoman bagi karyawan dalam meJakukan pekedaan di tahun 

berlkutnya Untuk meningkatkan semangat ketja di settap unit. pam pirnpinan 

perusahaan dan jajaran eksekutif berkeliling ke daerah-daerah melakukan 

Gemba, tatap muka dan dialog dengan para kepala cabang di selurub 

Indonesia Media komuniknsi internal juga dipublikasikan secara berkala 

dalam bentuk cetak maupWl elektronik. Publikas:i ini bertujuan untuk 

memperlancar arus informasi yang berkaitan dengan berbagai perkembangan 

dalam Grup Astra, disamping sebagai media komunikasi antam kazyawan dan 

Perusabaan 

Heal and safety at work, berbubungan dangan perlakuan dan 

pemelibarnan atas tingkat keselamatan fisik. mental dan kesejabternan sosial. 

Perusabaan telah menyedinkan suatu tcmpnk keJja yang tingkut kehigienisan 

yang terjaga baik seperti kebersihan, ventilasi, penerangan, suhu, tidak 

mengganggu kesehatan, air minum, perlengkapan keamanan kerja dan 

perlindunga.n. Selain itu pun pem$8haan memberikan pelaya.na.n keselamatan 

ketja (pertolongan pertama pada kecela!<aan) dan perusabaan pun menjamin 

suatu tindnkan atas kesebatan para pekeljanya seperti biaya kesebatan. 

Human develqpment. Pcngcmhaagan Somber Daya Manusia (SDM) 

Astta dilakukan sesuai pola berkelanjutan yang betpedoman pada Astra 

Human Resource Management (AHRM). lni merupakan standar 

pengembangan perusahaan dalam Grup Astra. dimana Perusahaan dapat 

mempersiapkan SDM~nya tebih baik untuk menjawab berbagai tantangan 

bisnis di masa depan. Sementara itu, Astra ManagemenJ Development Institute 

(AMDI) dibentuk untuk mcayediakan berbagai pendidikan peningkatan karier 

dan menyiapkan pemimpin perusahaan di masa depan. Visi utama AMDI 

adalab "menjadi penyedia solusi pilihan pertama dalam pengernbangan human 

capitaf' melalui progrem Pengembangan Pemimpin Bisnis» Pengembangan 

Organisasi, dan Knowledge ll!onagement. Program AMDI memakai 

pendekatan "berbasis kornpetensi" yang mencakup kompetensi 
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kepemimpinan, kompetensi dasar, dan kompetensi fungsional. Program ini 

dilakukan secara sistematis dan beljenjang~ mulai dari staf. manajer, dan 

eksekutif. 

Di jenjang operasional, terdapat program Astra Basic Management 

Program (ABMP) yang ditujukan bagi para karyawan baru. Sedangkan Astra 

First Line Management Program (AFMP) merupakan persiapan menjadi 

supervisor, dan Astra Middle Management Program {AMM'P) untuk persiapan 

menjadi manajer. Pada jenjang manajerial, tet'sedia Astra General 

Management Progrom (AGMP) bagi para general manager. Selain itu, 

program Astra Development Center (ADC) telah diadakan sebagei salab satu 

proses untuk menyiapkan kader-kader pimpinan Astra di masa mendatang. 

Perusabaan juga menyediakan berbagai pelatiban fungsional seperti pelatiban 

di bidang SDM, kauangan, pejak, lingkungan, dan tanggungjawab sosia!. 

Gambar4.4 

Lulusan Pelatihan LK3 

.~~~ ""~' ""'n "'"'' ~'"'"''~'"' '"",...' ........ ~ ..... _ ....... ~ ..... ~-....... ,. -~-· 
1m! •« .............................. ~ ... , ... ,., 

Sumlx.'T' : PT Astra lmemalional Thk: 

4. The Environment 

Terkait isu 7ne Environment, lSO 26000 membaginya keda.Jam 4 isu 

yaitu: 

a) Prevention of pollution 

b) Sustainable resource use 

c) Climate clumge miligctiun and adaptation 

d) Protection and 1'estoration of the natural e71Vironment 
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Prevention of pollution. Terkait dengan pencegahan polusi, perusahaan 

telah melakukan program LK3 dilingkungan perusahaan, ada enam indikator 

yang digunakan perusahaan seperti: (:) Penghematan Sumber Daya Alam, 

untuk pemakaian Sumber Daya Alam (SDA), yang menjadi pertimbangan 

adalah naik atau tunmnya pernakaian SDA pada tahun 2007 dibanding tahun 

sebeJumnya, Unsur itu meliputi pemakaian air, listrlk. solar, dan <>li. (2) 

Penggunaan SDA per unit produksi, unsur yang dipertimbangkan dalam 

produksi adaloh naik atau turunnya jumloh produksi tahun 2007 dlbanding 

t.ahun 2006. Unsur itu meliputi produksi kendaraan roda dua. dan roda empat, 

produksi komponen, penjualan, dan pelayanan, produksi kelapa sawit, CPO 

(Crude Palm Oif), batu bara, dan lainnya. (3) Pengelolaan Lbnboh Padat, 

berbagai unsur yang menjadi pertimbangan pengelolaan lbnboh padat adalah 

naik atau turunnya basil tbnboh pedat peda tahun 2007 dibanding tahun 2006. 

Unsur itu mencakup basil limboh karttor dan kantin, sladge WWT, kemk cat, 

dan sebagainya. (4) Pengelolaan Lbnboh Cair, untuk limboh cair yang menjadi 

pertimbangnn adaloh naik atau turunnya basil lbnboh cair pada tahun 2007 

dibanding tahun sebalumnya. Unsur yang tercakup di dalamnya ialoh basil 

limbah oli bekas, basil lbnboh ddrllestik, hasil lbnboh cOlJ/ant, dan thinner 

bekas. (5) Cost & Benefit, unsur yang menjadi pertimbangan di sinl adaloh 
' naik atau turunnya cost & benefit setta peluksanann program LK3 peda tahun 

2007 dibanding tahun 2006. (6) Kelugian Kecelakaan, untuk kerugian skiba! 

kecelak.aan kerja (accidenl loss) yang menjadi pertimbangan adalah jwnlah 

kerugian skiba! kecelakaan kelja pada tahun 2007 dibanding tahun 

sebelumnya, yang meliputi biaya pengobatan dan rumah sakit. 

SustatHaMe r&urce use. Dalam kaitmnya dengan penggunaan energi 

yang berkelanjutan. Perusahaan telah melakukart penghematan penggunaan air 

seperti mendaur ulang air hekas pen:c'ucian mobil untuk digunakan menyiram . 
tanaman, pe~ggumi.an produk yang ialnah lingkungan dan penggundoh kertas 

bekas (reu,reJ. Dol'!"' pamuksian liS!J:ik perusabaan teloh menerupknn progtam 

pengliemabin listrik 
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Penggunaan SDA 
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Sumber : PT Astra International Thk 

Climate change tniligatltm and adapto~Wn. Mengenai perubahan iklim, 

PT Astra international Tbk., menyadarinya dan menganggap hal ternebut 

sangat mendesak. Oleb kal't'na itu perusahaan telah meninggalkan dan tidak 

menggunakan lagi seluruh kegiatan yang berbau greenhouse. Dan berusaha 

mengurangi dampak polusinya dengan menerapkan suatu kebijakan yaitu 

Astra Green C<lmpany (AGC). AGC memberikan panduan kepada manajemen 

seluruh perusahaan Astrn tenmng pengelolaan LK3 yang berfokus pada 

strategi. proses1 p::oduk:, dan karyawan dalam kegiatan operasional sehariAhari. 

AGC direfleksikan dalam empat pilar yang menopangnya, yakni: 

(1) Green Strategy~ Green Stralegy secara. konsisten memberi perlindungan 

dan pengembangau lingkungan, kesehatan, dan keselamatan ke(ia di 

setiap jenjang organisasi. Dengan menerapkan strategi tersebut, seluruh 

tahap imp1ementasi suatu program, muiai dari tahap perencanaan hingga 

evaluasi. dapat dilakukan secara konsisten sehingga menunjang 

keberlarUutan bisnis Perosahaan. Penerapan sistem manajemen LK3 ini 

sesuai standar nasional dan intemasiona~ seperti ISO 14001§ OHSAS 

18001, NOSA, SMK3, Ekolabel <lan banyak lagi. 

(2) Green Process, Green Process memperhitungkan pela:yanan dan proses 

produksi yang ramah lingkungan dan aman, memiliki dampak negatif 

terkecil terhadap LK3. Persyaratan ini tidak hanya berlaku bagi setiap 
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perusahaan Astra, namun para pemasok juga diharapkan mematuhi 

peraturan dan standar yang te1ah ditetapkan Astra, Melalui penerapan 

konsisten Green Process di setiap perusahaan. akan dicapai efisiensi 

operasional yang tinggi, sehingga dapat tercapai sasaran "zero emission .. 

dan "zero accident:• 

(3) Green Product, Green Product memastikan produk yang ditawarkan 

maupun pelayanan yang diberikan adalah lltnan bagi para pelan.ggan dan 

ramah lingkungan, 

(4) Green Employee, Green Employee bagian dari organisasi yang 

mempraktikkan sistem manajemen LK3. Di Asi'ra, semua karyawan, 

mulai dari manajemen eksekutif bingga ke tingkat produksi, dibekali 

pengetahuan dan pelatihan yang memadai untuk memastikan pola pikir 

dan sikllp ketja mereka selaras nonna-norma LK.3. Karena itu, Green 

Employee sanga.t mendukung dan memperkuat fondasi ketiga pilar 

lainnya. Untuk memperluas penycbaran pengetahuan dan praktik terbaik 

penerapan AGC, serta rilenunjang pembekaJan kompetensi seluruh 

lauyawan terkait LK3, Ast!a telah tnerilis beberapa buku, antara lain 

Green Company, Panduati Kriterid Penilaian AGCt Green Building 

Management Standard, Sbiildar Fasmtas LKJ, dan lain-lain. 
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Gam bar 4.6 

Pelaksanaan Astra Green Company 
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I Sla!ua pencapa!an AGC I 
Sumber : PT Astra InternatiOnal Thk 

Protection and restoration of the natural enveronment. Berkaitan 

dengan perlindungan dan pemulihan lingk:ungan hidup, PT Astra International 

telah melakukan program LK3 yang melibatkan masyarakat sekitar seperti 

penyemprdtan nyamuk demam berdarah di daerah sekitar Galur, pembagian 

tong sampah, donor darah, penanaman pohon langka dan pembagian peralatan 

kebersihan (cangkul dan sapu) dan kegiatan lainnya seperti pembersihan 

sungai dan penaburan benih ikan. 

5. Fair Operating Practices 

Mengenai permasalahan Fair Operating Practices, ISO 26000 membaginya 

kedalam beberapa isu utama seperti : 

a) Anti-Corruption 

b) Responsible Political Jnv1Jlvement 
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c) Fair Competition 

d) Promoting Social Responsibility in The Sphare oflrrfluence 

e) Respect far Property Righrs 

Anli-Co"uptioh. Berkaitan dengan sikap anti korupsi, perusahaan telah 

melakukannya dengan baik pada setiap level. Hal ini terlihat dengan selalu 

memberikan pengarahan dan pelatihan-pelatihan kepada karyawannya untuk 

tidak melakukan dan menjauhi diri dari tindakan korupsi. Tindakan-tindakan 

tersebut sepert:i: memberikan pengarn.han kepada karyawan agar tidak terlalu 

dekat dengan supptler~ selalu melakukan pemilihan pemasok dengan 

mengedepankan transparansi, akuntabilitas, independent dan keadilan. 

Perusahaan selalu terbuka tcrhadap calon pemasok. 

Perusahaan se1alu rnenerapkan dan memperbaiki kebijakan-kebijakan 

dalam upaya mencegah proktek lrorupa~ kolusi dalam hal pembayaran kepada 

pemasok, penyuapan dan peme=an. 

Responsible Political Involvement dapat dimaksudkan sebagai 

mendukung proses politis dan mendorong dari kebijakan pengembangan 

kebijakan publik. Dalam hal ini perusalulan tidak """""'- langsung 

berkontribnsi kepada political involvement~ akan tetapi perusahaan selalu 

mendukung setiap kebijakan yang dibentuk dan diberlalrokao oleh pemerintah 

yang memilil<i lropenting:m guna meningkatkan taraf hidup orang banyak 

ter!ehih bagi masyarakat kurnng mampu. Seperti peruaabaan mendakang 

kebijalam pemerintah terkait pajak, perusabaan sela!u berkontribusi dalam hal 

pajak dengan membayar sesuai dengan peraturan yang berlaku dan perusahaan 

pun senantiasa menjaga hubungan baik dengan pemerintah seperti meJa.kukan 

penyelenggaraan acara Industrial Relations Conference Grup Astra yang 

berlangsung tanggal 2 September 2007 di Depanemen Tenaga Kerja dan 

Transmigra.si, Jl. Gatot Subroto, Jakarta. Acara tersebut dihadiri Menteri 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Erman Suparno, beberapa pt!jabat dan 

kalangan asosiasi industri. Kegiatan ini menWljukkan hubungan hannonis 

antara perusahaan, karyawan, dan pemerintah 

Fair Competition. Dafam bentuk menjalankan usaha yang fairt 

perusahaan selalu berpegang teguh kepada peratunm dan perundangan yang 
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berlaku, serta menjauhkan diri dari hal.-.-.hal yang kurang beretika seperti 

memonopoU suatu bidang usaha dan KKN. Perusahaan selalu memberikan 

yang terbaik atas apa yang dilakukan perusahaan kepada seluruh pemangku 

kepentingan baik yang Jangsung seperti pemegang saham, karya.wan & 

keJuarga karyawaf1t peianggan serta pemasok seirta pemangku kepentingan 

dengan lingkup yang luas seperti masyarakat, pemerintah dan lingkungan. 

Promoting social responsibility in the sphare influence. Suatu 

organisasi, dapat mempengaruhi organisasi-organisasi lain melalui 

keputusan-keputusan mengenai pengadaan dan pembelian dan lebih luasnya 

dalam value chain. Perusahaan selalu menjalanka.n bisnis secara beretika dan 

bertanggung jawab. Hal itu pun perusahaan berlakukan kepada seluruh anak 

perosahaan dan selanjutnya perusahaan memberlalrukan hal tersebut kepada 

suppliers perusahaan. Dimana perusahaan sela.lu meminta para suppliers harus 

memberlakukan suatu budaya beretike dan bereanggung jawab dalam 

usahanya, hal demikian perusahoan jalankan dalrun bentuk peljanjian dan 

menjadi salah satu syarat agat dapat bekeJja sama dan menjadi supplier 

perusahaan. llal tersebut tercermin dalam konttak kelja yaag didabennya 

memuat hal-hal tentang A'Pek LK3 yang membabes tentang keamanan, 

keselamatan dan kesebatan kelja dan Aspek Moral yang membnhas mengenai 

k-keitan dan tanggung jawab perusahaan dengan mosyarakat dan 

lingkuugan. 

Resjlt:ct for propmy rights. Mengbergai dan menghonnnti property 

rights mempakan hal pentirig dalam menja1ankan bisnis perusahaan. 

Perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu menghargai hak atas 

kekayaan intelektual. Hal tersebut perusahaan lakuken dengan tidak 

melakuken pemalsuan dan penjiplaken (pembejakan) ams karya orang lain. 

Persahaan selalu mendorong agar konsumen menggunakan produk-produk 

yang dianjurkan, seperti memberikan pembelajnnm kepada konsumen tentang 

perbedaan produk timan dengan yang asli, perusahaan melakukan pelatihan­

pelatihan kepada sejumlah komunitas-komunitas masyarakat, seperti 

komunitas motor dimana perusahaan memberikan sejumlah araban tentang 

penggunaan dan pemanfaatan produk asli yang dikeluarkan oleh pcrusahaan. 
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Selain itu perusahaan pun mela\...""Ukan pembekalan-pembekalan kepada 

konsumen agar mengunakanjasa beng\el-bengkel resrni. 

6. Consumer Issues 

Terkait dengan topik Consumer Issues, ISO 26000 membaginya 

kedalam beberapa isu utama seperti : 

a) Fair Marketing. lnformatfun and Contractual Practices 

h) ProtecJing Consumers 'health and sqfoty 

c) Sustainable Consumption 

d) CosJumer Service, SuppOrt arul Dispute Resolution 

e) Corrsumer Data Protection and Pril•acy 

f) Access to Es.s~ntial Services 

gJ Education and Awareness 

Fair itarketing, Injvtmation and Contractual Practices. Pemasaran 

yang adil, infmmasi yang layak dan praktek - praktak yang sesuai dengan 

kontrnk memberikan kesempatan kepada konsumen merupakan hal terpenting 

dalam menjalankan bisnis. Perusahaan ~lalu memberi lnformasi dan 

pangetahuan yang benat dan jelas tentang setiap produk yang dipasarl<:an 

kepada konsumen. Penyampaian informasi tentang produk sangat penring, 

sehlngga konsumen memperoleb pengetahuan maksimal tentang penggunaan 

produk dan memilih produk yang tepa! sesuai kebutuhannya. lnformasi 

pangetahuan produk disampaikan melalui berbagai earn yang tepa! dan 

proporsional, antara lain secara lisan, tulisan. dan meiaiui kegiatan seperti 

seminar, pameran, pclatihan, maupun penerbitan buku panduan 

Dalam kaitannya dengan pengiklanan/pemasaran produk, perusahaan 

seialu mengedepankan kebenaran dan kejujuran atas setiap produknya. 

Perusahaan pun memberikan layanan pembelian da!am bentuk bantuan 

penjelasan mengenai kontrak jual bei~ dimana calon pembeH dapat 

menanyakau atau berkonsoltasi mengenai kontrak yang berkaitan dengan 

produk dan jasa sepertl memberikan infonnasi yang jelas mengenal harga, 

kondisi dan biaya dari barang atau jasa yang dibelinya. 
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Protecting Consumers 'luw/111 and saft!.ty diartikan sebagai menyisihkan 

produk-produk rianjasa yang bersifat aman dan tidak membawa resiko. Setiap 

produk danjasa PT Astra International 'fbk,, yang diberikan kepada konsumen 

sudah memenubi standar keamanan yang telah ditetapkan. Mulai dari bahan 

baku yang ramah lingkungan, proses produksi yang berslh dengan pengelolaan 

Hmbah yang bail<, bingga basil produksi yang memperhimngkan lllloor-faktor 

keamanan bagi konsumen. Salah sam contoh produk otomotif Astra yang 

ramah lingkungan adalah penggunaan catalytic converter pada mesin vvn 
Toyota Avanza, penggunaan rem eakram bebas asbes untuk sepeda motor 

Honda, dan lainnya. 

Salah sam pengetahuan produk yang memberi nilai tambah bagi 

konsumen dan masyarakat umum ada1ah kampanye nsafoty riding", yang 

sering dilakukan Grop Astra terotama PT Astra Honda Motor. Se!ain member! 

informasi pengetahuan produk sepeda motor, kampanye tersebutjuga menjadi 

salah satu wujud nyata tanggungjawab sosial perusahaan. 

Sustainable Consumption. Dalam rnenjalankan mata rantai produksi, 

perusahaan menjalankan "Astra Management System., yang mengadopsi 

konsep keberkelanjutan. Konsumen tidak hanya dia.rtikan sebagai pemakai 

terakhir (end user)1 suatu proses dapat juga dianggap sebagai konsumen. 

Berdasarkan konsep tersebu~ setiap tahap akan beropaya menghasilkan yang 

terbai~ karena basil ketjanya digunakan oleh tabap berikutnya. Inilab konsep 

berkelanjutan yang sa.ngat mendukung pengembangah proses internal Astra. 

Melalui konsep ini juga akan dihasilkan produk dan pelayanan terbaik bagi 

konsumen. 

Ccstumer Service, Support and DiSpUie Resolution. Perusahaan seialu 

memberikan suam bentuk jaminan atau garansi kepada para pelanggan yang 

telah membeli barang atau menggunakan jasa serta pelayanan yang terbaik 

bagi pelanggan. Seperti pelayanan konsultasi sebelum membeli atau 

menggunakan jasa (seperti yang ter:sedia pada website pernsahaan). Pelayanan 

puma pembelian pun dilakukan perusahaan seperti ketersediaan suk:u cadang 

dan teknisi-teknisi disetiap dealers/penvakilanlcabang perusahaan. 
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Consumer Data Protection and Privacy merupakan perlindungan atas 

data-data rahasia yang dimiliki oleh pelanggan. Terkait dengan isu ini PT 

Astra International Tbk.. memilJki suatu system yang terkomputerisasi 

sehingga penyimpanan dan penggunaan atas data-data tersebut dapat 

terkontroL Tidak semua karyawan dapat mengakses data tersebut sehingga 

kerahasiaan dan keamanan da1a tersebut da~t terjaga. Data tersebut dislmpan 

da1am bentuk digital (elektronik) maupun dalam bentuk file dokumen. 

Access to Essential Serviel!!!i merupakan tanggung jawab perusohaan 

untuk memastikun behwa hak kebutuhan dasar terpenuhl. Terkuit topik 

tersebut perutuhann te1ab me1akukan suatu tindakan yang berkultan dengae 

pemenuhan air bersih, seperti yang telah dHakukan perusahaan dengan 

rnendirikan perusahaan air minum PAM Lyonnaise Jaya yang 

mendistrlbusikan air bersib kedeerah Jakarla baginn barat dengan kapasitas 66 

juta meter kubik air. 

Education and Awareness memungkinkan konsumen menjadi baik 

dalam menyadari akan hak-hak dan tanggung jawab mereka, mampu 

membuat keputusan yang berkaitan dengan pembelian dan mengkonsumsi 

prnduk dan jasa secara bertanggung jawab. Pada tabun 2007, bebempa 

kegiatan telab dilakukan Grup Astra untuk konsumen, antara lain: 

Penyelenggaman customer gathering yang dilakukan PT Astra Internarional 

Tbk-Honda di beberapa. kota besar seperti Bengkulu, Palembang, Mataram 

hingga Jayapara. Acara ini bertujuan meningkatkan pengetahuan produk, 

sekaligus meningkatkan IoyaUtas konsumen terlladap merek sepeda motor 

Honda. Sementara itu, PT Astra Honda Motor, PT Astra Daihatsu Motor. dan 

PT Toyota Astra Motor mengadakan presentasi produk baru bagi para 

kliennya untuk memperkenalkan keunggulan dan produktivitas produk, 

Beberapa produk otomotif baru yang diperkenalkan tahun 2007 antara lain 

Honda Revo. Daihatsu Sirion) dan Toyota New Vios. Selain memperkenolkan 

produk kepada konsumen, Grup Astra menggelar media gathering bagi para 

wartawan media massa. Tujuan acara ini adalah memberi infonnasi terkini 

tentang perkembangan produk. Salah sa.tu contoh media gathering yang 

dilaku.kan Grup Astra adalah Sirion Joumalisr Test Drive "Being smart with 
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Sirion" yang diselenggarakan PT Astra Daihatsu Motor seminggu setelah 

produk DaihaLsu Sirion resmi diluncurkan pada bulan April 2007. 

Selain itu juga perusahaan memperhatikan hak-hak konsumen seperti 

yang tercantum dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang 

perlindungan konsumen r.limana yang menjadi perhatian utama perusahaan 

antara lain keamanan produk dan jasa, sarana komunikasi dan infonnasi yang 

menunjang. pelayanan teJr.nis yang baik. 

7. Community Involvement and Development 

ISO 26000 mengemukakan isu Community Involvement and 

Development menjBdi beberapa (lOkok bagian yaitu : 

a) Community Involvement 

b) Social Investment 

c) Employment Creation 

d) Technology Development 

e) Wealth and Income 

j) Education and Culture 

g) Health 

h) Responsible bwestment 

Community Involvement. Keterlibatan masyarakat akan meningk:atkan 

kapasitas masyarakat untuk mempromosikan pengembangan mereka. Untuk 

meningk:atkan pemberdayaan masyarakat sekitar, Astra mencanangkan Sunter 

Nusa Dua Project (SNDP). Program ini bertujuan mengembangk:an dan 

membina masyarakat sekitar RW 08 & 09, Kelurahan Sungai Bambu, Jakarta 

Utara, melalui pengolahan kompos, kertas daur ulang, dan kelompok binaan 

kain majun. Berbagai produk telah dihasilkan mitra binaan Astra tersebut. 

Pada tahun 2007 kapasitas produksi kompos mitra binaan itu meningk:at secara 

signifikan, dari 60 kg/bulan menjadi 500 kg/bulan. Di samping itu, terdapat 

penambahan customer user untuk. produk kompos dan kain majun. 

Selain perusahaan, anak perusaharu1 pun meltokukan hal serupa seperti: 

• Program kerja sama PT Pamapersada Nusantara dan Adaro dengan 

mendirikan Lembaga Pengembangan Bisnis sebagai wadah pembinaan 
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l.ll5 petani karet; p~mbinaan rotan; lernbaga keuangan milao Baoua 

Bauntung, yang tingkup kegiatannya mencakup 4 kabupaten (Tanjung, 

Layang. Buntok. Paringin) dan menghasilkan laba hampir mencapai 

Rp J60jutapadatahun2007. 

• Program binaan PT Astra International1bk-Toyota cabang Sungkono 

berupa program cuci lap majun dan sarung tangan bekas, serta 

perubua.tan singk:ong dan donat kentang. 

• Program binaan PT Federal International Finance di Makassar berupa 

program pembinaan untuk: bisnis pencucian motor dan bisnis 

penjahitan, dengan memberi bentuan pembckalan kompetensi, sarana, 

dan prasarana. 

Social Investment dapat diartikan dimana perusahan menginvestasikan 

sumber daya mereka di dalam prasanma dan progrnm..,rogrmn yang 

mengarah pada peningkatan aspek sosial dari hidup masyarakat PT. Astra 

International Thk., telah melakulam progrnm perbaikan infrastruktur yang 

antara Jain nie1iputi program kebersihan dan penghijauan serta perbaikan 

trotoar di sekilar lokasi Perusahaan; pengbijauan sepanjang n. Gaya Motor; 

pembangunan safuran inlet IV untuk. mengurangi dampak banjir di area 

Sunter; dan perbaikan Gapura di depan Jl. Y os Sudarso, Jakarta Utara. 

Progrnm ini dilakukau agar para pengguna jalan Gaya Motor Raya, baik 

karyawan Grup Astra maupun masyarakat sekitar Sunter II merasa aman dan 

nyaman, di samping mendukung keberhasilan pelaksanaan program Adipura 

di kawasan Jakarta Utara. 

Employment Creation dapat diartikan sebagai penciptaan lapangan 

peketjaan baru. PT Astra fntemational memitiki kurang Jebih 130 anak 

perusahaan dengan mengkaryakan sekitar 116.867 orang peketja. Dimana 

perusahaan tidak hanya bergernk pada satu orientasi bisnis saja, perusahaan 

pun bergerak pada sektor otomotif, aJat bera4 agribisnis., teknologi informasi~ 

infrastruk:tur dan jasa keuangan. Perusahaan pun selaiu rnemperhatikan 

dampak dari pemilihan teknologi dan senantiasa selalu berusaha untuk 

membuka lapangan pekerjaan seperti yang dilalmkan oleh PT Astra Agro 

Les1llri Thk (AAL) adalah anak perusabaan PT Astra International Thk yang 
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bergerak di bidang kelapa sawit, dan merupakan perusahan terdepan dalarn 

industti ini. Kegiatan AAL terut.ama adaiah pembibitan. pena:naman. 

pemanenan, dan pengolahan hasH perkebunan kelapa sawit. seperti tandan 

buah segar menjadi Cntde Palm Oil (CPO), kernel, dan produk turunan CPO 

Jainnya seperti minyak goreng dan minyak olein. Hingga saat ini, AAL 

mempunyai selcitar 45 perk:ebunan keJapa sawit dan I pabrik mlnyak kelapa 

sawit (cap Sendok), dimana sepa.-yang talmn 2007 AAL meningkatkan area 

tertanam sebanyak 19,211 ha. Area yang barn ditanarni oleh Grup AAL 

adalah: area AI (wilayah NAD) ada 4 kebun baru (KTS2, KTS3, SPSI, 

SPS2), area 83 (wilayah Kalimantan Tengah) ada 3 kebun barn (BIM, KID, 

SKP), dan area C2 (wilayah Sulawesi Barat) dengan 6 kebun barn (ANA, 

CAN, NAS, SJA, PWR. SRS). Kegiatan ini membutuhkan tenaga kerja yang 

banyak dan mentbutuhkan teknologi yang tinggi oleh karena itu kegiatan 

tersebut dapat menyerap tenaga ke.tja pada masyarakat yang berada disekitar 

lingkungan perusahaan. 

Technology Development diartikan sebagai pengembangan teknotogi 

yang direrapkan pada lingkangan sekitar guna meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan, Perusahaan telah melaknkan kerjasama dengan Program Studi 

lUY ian Ilmu Lingkungan Program Pasca Srujana Universitas Indonesia daJam 

rangka need assessment/social audit/social mapping Kelurahan Sungai 

llambu. Adapun tujuan dari diikutsertakannya institusi peadidikan dalarn need 

assessmenllsocial audit 1ersebut ada(ah : 

• Program yang akan dilaksanakan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

masyarakat 

• Ide program diperoleh """"" ilmiah 

• Program bersifat ot?jektif dan komprehensit: serta menghindari adanya 

"kepentingan terselubung" dari pihak-pjhak yang terlibat dalam program 

terse but 

Wealth and Income merupakan bagian dari sumbangsih perusahaan 

dalam pemerataan kesejahteraan masyarakat sckitar. Bagi Astra, para pernasok 

merupakan bagian penting dari mata rantai produksi Perusahaan. Hal ini 

diawali dengan didirikannya Yayasan Dharma Bhakti Astra (YDBA) pada 
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tahun 1980, yang bertujuan untuk membina para Usaha Kecil dan Yl:enengah 

(UKM) mcnjadi pemasok yang unggul dan memiliki daya saing yang tinggi. 

Hingga tahun 2007, Astra telah menjalin ke~a sama dengan 520 pemasok, 

yang tcrdiri dari 170 usaha kecil, 226 usaha menengah, dan 124 usaha besar. 

YDBA telah melakukan pembinaan terhadap 128 pemasok UKM dengan 

jumlah peserta 385 orang dari perwakilan perusahaan UKM pemasok. Dalarn 

Grup Astra, kelja sama dengan para pemasok dilalrukan berdasarkan prinsip 

Tata Kelola Perusahaan: transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, 

independens~ dan keadilan. Perusahaan terbuka terhadap setiap eaton 

pemasok, terlepas dari ukunm usahanya. Evaluosi dilakukan berdasarkan 

kompetensi pemasok masing~masing. 

Upaya multisourcing juga diterapkan oleh Grup Astra agar dapat 

menyediakan pasokan lebih !uas bagi kelangsungan produksi. Dengan 

demikian, produksi tidak bergantung pada satu atau dua pemasok, melaiokan 

tersedia banyak pemasok. Selain i~ prinsip multisourcing juga memberikan 

kesempatan lebih luas bagi para UKM untuk beketja sama dungan Grup Astra. 

Salah salu contobnya adulab PT Asa!ta Mandiri Agung (AMA) didirikan oleh 

Jusmnn Wikara pada tahun 1978, bergerak di bidang manufalctur kompenen 

otomotif dan elektronik,. berlokasi di Nanggewer, Bogor. Pada tahun 1982, 

AMA mulai mendapat pesauan dati PT Federal Motor (sekarang PT Astra 

Honda Motor), untuk pekerjaan pressing 6a:n machining parts. Untuk 

meningkatkan kualitas preduk, AMA mengikuti progeam pembinaan YDBA 

meneakup proglam pelatihan dan pendampingan. AMA bersama PT Toyota 

Motor Manufueturing Indonesia (IMMlN) melakukan Jishukan projec~ 

program untuk: meningkatkan sistem dan penerapan mutn dengan pendekatan 

Six Sigma 

Education and Cu/tun. Di bidang pendidikan, pada tahun 2007 Astra 

teJah memberl bantuan beasiswa. kepada 630 siswa..siswi berprestasi dari 

keluarga prasejabtera di lingkungan perusohaan. Mereka adaiah anak-anak 

SD, SMP, dan SMK di kawasan Jakarta Utara. Prognun ini merupekan upaya 

mencerdaskan komunitas setempat. Selain pengembangan masyamJatt di 

sekitat lingkungan Perusahaan, PT Astra International Thk melafui Y ABI-
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program BERNAS juga mengembangkan program pencerdasa:n masyarakat di 

daerah prasejahtera. Pada tahun 2007, daerah prasejahtera yang menjadi 

sasaran program ini adolah Keeamatan Leuwiliang, Bogor (1 SMPN); 

kecamatan Gedangsari, Gunungkidul (6 SDN); dan kecamatan Pandak, Bantu! 

(3 SDN). Peran serta Astra lain di bidang pendidikan lainnya ialah dengan 

dibentuknya Politeknik Manufaktur {Polman) Astra oleh Yayasan Astra Bina 

Ilmu, sebuah program pendidikan teknik (bidang manufaktur, informatika, 

otomotif, alat bera~ dan perkebunan) dengan jenjang Diploma III (D3) untuk 

umum. Program pendidikan ini didukung dengan fasilitas unit Jaboratorium 

produksi yang 1engkap sehingga pam siswa dapat melatih keterampilan 

mereka untuk menghasilkan produk-produk yang kompetitif. 

Henlth. Di bidang keseblrtan, Astra berusaha meningkatkan kesadaran 

masyarakat aknn pentingnya kasebatan. Salah satu prognun SNDP untuk 

peningkatan kesebatan adalah diadakannya Lomba Posyandu tanggal 30 &. 31 

Juli 2007, di keluseban Sungai Bamhu, Jakarta Utara. Kegiatan tersebut 

meningkatkan kesadaran masyarakat a:kan pentingnya kesehatan, yang 

tercermin dari meningk:atnya jumlah bayi yang diperiksa di Posyand11. 

Program kesebatan yang telalt diselenggarakan perusebaan, di antamnya: 

• Program bantuan pengobatan bagi penduduk prasejahtera di sekitar 

lokasi perusabaan. 

• Bekerja sama dengan Adaro dairun program Pola Penanganan Katarak 

Terpadu. 

• Prognun pembinaan Posyandu di area sekitamya (6 Posyandu di desa 

Hrujamekar). 

Responsible Investment. Dalam hal melakukan kegiatan investasinya. 

perusahaan selalu memperhatikan dampak dari setiap dijalankannya [nvestasi 

tersebut apakah setiap investasi dan kegiatan yMg akan berlangsung dapat 

mempengaruhi lingkungan disekitar perusahaan. Karena bagi perusahaan 

investasi-investasi yang dilakukan dapat memperkokoh ci(m perusahaan, 

menambah kemampuan perusahaan da1am menarik dan mempertahankan 

orang-orang yang kompeten, meningkatkan loya1itas peJanggan seraya 

memelihara kepercayaan para investor dan stakeholder lainnya. Seperti 
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contoh, dalam setiap pernboka.an atau perluasan investasi, perusahaan selalu 

metihat ke perspektifyang jauh lcbih luas dimana perusahaan juga mematuhi 

berbagai ketentuan hukum dan pcraturan yang berlaku dan terlebih lagi 

perusahaan selalu berusaha menanggapi harapan-harapan masyarakat dan 

stak£holder labnya. 
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S.l Kesimpulau 

BABY 

PENUr!;P 

Dari pembahasan yang telah dibahas pada bab sebe1umnya dapat 

diketahui bahwa pelaksanaan Corporate Social Responsibility oleh PT. Astra 

International Tbk., teiah berjalan baik dan telah sesuai dengan panduao ISO 

26000 "guidance on :wciol respcnsibllifY' WD 4.2 yang dikeluarl<an oleb 

badan standar intemasional. Walaupun rnasih ada beberapa komponen dari 

ISO 26000 "guidance on social responsibilitY' WD 4. 2 yang be1um 

dilaksanakan sepenuhnya oleh perusahaan. 

Astra Friendly Company yang dibuat oleh perusahaan merupakan 

pedornan mengenai irnplementasi CSR yang dilaksanakan oleh PT Astra 

International Tbk. AFC memiliki tiga pilar yaitu (I) Value yang didalarnnya 

membahas tentang penerapan filosofi perusahaan, prinsip operasional dan 

visilmisi CSR. (2) Mindrel yang didalamnya menbehas strnktur implementasi 

CSR., program CSR, KPJ, SCJJrecord dan review, rnanajemen sumber daya 

manusia dan pengelolaan data Serta yang ketiga (3) Behavior yang 

dldalamnya membahas bagaimana hubungan dengan stakeholder terkait 

seperti shareholder, employee, lingkungan hidap, supplier, customer, 

masyarakat sekitar, pemerintah. selain itu membahas pula tentang orientasi 

area operasi bisnis. public communication dan pelaporan kepada publik. 

Berikut akan dibabas lebih terperinci dari kesirnputannya yaitu : 

1. PT. Astra International Tbk., mciniliki sU&tu panduan tentang panduan 

pelaksanaan tanggang jawab perusahaan yang dilaksanakan oleh 

perusahaan beserta anak perusahaan. Panduan tersebut adalah A8tra 

Friendly Company (AFC) dimana yang dida1amnya membahas elernen­

elemen yang berke.itm dengan peiaksanaan tanggung jawab perusabaan. 

Panduan tersebut dibuat secara mandiri. 

2. Secara garis besar AFC memilild kesamaan dengan ISO 26000 "guidance 

on social responsibility" WD 4.1, kesamaan itu berkaitan denga.n 

manajemen corporate social responsibility, hak azasi manusia, 
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ketenagakerjaan, lingkungan hidup, persaingan usaha yang adil, pelanggan 

dan pengembangan masyarakat. 

3. Dari perbandingan antara AFC dengan ISO 26000 "guidance on social 

responsibility" WD 4.2 hanya isu yang berkaitan dengan masyarakat 

pribumi yang terkena dampak: dari kegiatan perusahaan dan budaya anti 

korupsi, budaya bertanggung jawab serta menghormati kekayaan 

intelektual yang belum dibebes dan dlungkapkan dalam AFC 

4. PT Astra international Tbk. telah memadai dan siap untuk menjalankan 

ISO 26000 sebagal panduan pelaksarnlan implemenll!Si CSR 

4.2 Saran 

Untuk pelaksanaan corporate social respo-nsibility se)anjutnya 

diharapkan perusahaan dapat melengkapi unsur--unsur yang befum 

dilaksanakan dalarn pelaksanaan CSRnya, torutama yang berl<aitan dengan 

perlakuan terhadap masyarukat pribumi. Dan juga perusabaan dibarapkan 

untuk selanjuttzya menjalanlwl CSRnya dapat merujuk kepada ISO 26000 

"guidance on social responsibility"' sebagai panduan atas pelak.sanaan CSR 

perusabaan, hal ini penting dilakukan karena dalam jangka waktu yang tidak 

terJaJu lama ISO 26000 11guidance on soc;aJ re$ponsibility" WD 4.2 aka.n 

menjadi suatu kebat"'.lstm yang mau tidak mau perusabaan hams 

melakukannya. K.arena pada saat ini perusahaan tidak da.pat menjalnnkan 

bisnisnya tanpa adanya dukungan deri pera stakeholder yang berkepentingan. 

Olehkarena itu CSR sangat dibutuhkan untuk menjaga hubungan baik antara 

perusahaan dengan pam stakeholder. 

Pelaksanllll11 CSR seyogyanya disesuailwl dengan kemarnpuan 

perusahaan dan kebutuhan masyarakat sekitar. Idealnya pelaksanaan CSR 

terlebih dahulu dirumuskan bersama antara pihak yang berkepentingan yaitu 

pemerintah, dunia usaha dan masyarakat dan kemudian dilaksanakan sendiri 

oleh perusahaan, karena setiap perusahaan memiliki karakteristik lingkungan 

dan masyarakat yang berbeda antara satd dengan yang Jain. 

Upaya perusahaan menerapkan CSR memerlukan sinergi dari 

pemerintah dan ma.sya.ra.l(at. Pemerintah sebagai regulator diharapkan mampu 
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berperan menumbuh kembangkan penernpan CSR di tanah aJr tanpa 

membebani pcrusabaan secara berlebihan. Peran masyarakat juga diperlukan 

dalam upaya perusahaan memperoleh rasa aman dan kelancaran dalam 

berusaha. 

Dala.m pelaksanaan program-program CSR, diharapkan elemen-elemen 

yang terkajt dalarn CSR dapat saling berinteraksi dab mendukung. karenanya 

dibutuhkan partisipasi aktif masing-masing stakeholder agar dapat bcrsinergi, 

untuk mewujudkan djalog sccara komp.rehensif. Karena dengan partisipasi 

aktif para stakeholder diharnpkan pengambilan keputusan, menjalankan 

keputusan dan pertanggungjawaban dati pelaksanaan CSR akan di emban 

secara bersarna. 
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Lampiran. 

TOPIK ASTRA FPJENDLY COMPANY 18026000 

Manajemen CSR - Filosofi Perosahaan, Organizational Governance, 

memberikan nilai-ni1ai da..l\3.1' dimaoo pengelolaa.n organisasi 

sebagai panduan. tatanan dan dalam konteks tanggung jawab 

kendali tingkeh laku sosiat mempunyai karakteristik 

perusahaan. khusus, dimana bcrtujuan untuk 

- Strukrur implementasi CSR, meningk:atkau kemampuan setiap 

merupak.an organisasi yang organisasi dalarn menempkan 

bertanggungjawab dalam siksp yang bertanggungjawab. 

pelaksanaan CSR. 

- Prognuu CSR, merupakan 

serangkaian program yang 

dirancang dalam implementasi 

CSR. 

- KPI. Scorecard dan review, 

pemiliban indikator peni1aia.n 

serta me~review merupakan 

tindakan evaluasi terhadap 

pelaksanaan CSR. 

HakAzasi - Mernberikan kesempatan HAM merupakan bek dasar yang 

Manusia kepada pekeda untuk l dimiliki oleh setlap mahluk hidup. 

berserikat dan berpendapet. HAM tidak dapet dipisabkan dan 

- Per!akuan. yarig sama antara bersifat universal. ISO 26000 

lak:i~laki dengan perempuan membaginya dalam: 

untuk pekeQaan yang sama. - Due Diligence, yaitu 

- Mernberikan akses vital pemenuhan atas peraturan dan 

seperti air minum., kesehatan perundangan, pelaksana.an 

dan keoolamatan kerja. HAM dan pencegahan atas 
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Tidak mempekerjakan anak 

dibawah umur 

Memer.uhi peraturan dan 

perundangan yang berlaku. 
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tindakan yang bertentangan 

denganHAM. 

Human Rights Risk Situations~ 

merupakan penghindaran :atas 

tindakan yang dapat 

menimbulkan resiko 

pelanggaran alas HAM 

A1-·oidance of Complicity, 

merupakan tindakan yang 

berhubungan dengan lrekerasan 

dalam peketjaan ( didalam 

perusahaan) 

Discrimination and Vulnerable 

Groups, suatu tindakan yang 

dimaksudkan untuk tidak 

membeda-bedakan dalam 

peke~aan. 

Resolving Grievances, 

dimaksudkan perusahaan 

memberikan dan menyediakan 

suatu mekanisme perhaikan 

atas keluhan-keluhan para 

peke~a dan stakeholder 

perusahaan. 

- Civil and Polilical Rights, 

perusahaan perlu menghormati 

hak berpendapat dan berbicam. 

Economic, Social and Cultural 

Rights, perusahaan diharapkan 

dapat mengbormati hak 

ekonomi, sos!al dan l>udaya 

sekitar. 

Universitas Indonesia 

Kesiapan Perusahaan..., Galih Fajar Muttaqin, FEB UI, 2008



Ketenagalretjaan Pemenuhan atas kebebasan 

berserik~ berorganisasi dan 

berunding 

Pembebasan drui kerja paksa 

dan kelja wajib 

Tidak mendiskriminasikan 

dalam hal pekeoaan dan 

jabatan. 

Pengupahan yang sama antara 

laki-Iaki dan perempuan untuk 

pekeJjaan yang sama. 

Mcmberikan upah sesuai 

dengan uMR dan pemtumn 

lain 

Menyediakan kondisi yang 

hygiene 

Merriberikan pelatihan kepada 

karyawan guna rnenint:lmtkaP 

kealitas dan kemampuan 

Penyediaan fasilitas kesehatan 

dan alat pelindung 
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j- Fundamental Rights, 

dimaksudkan agar perusahaan 

dapat menghargai hal-hal 

pokok dari HAM 

Praktek ketenagakerjaan meliputi 

semua kebijakan dan pelaksanaan 

ke.,nagal<eoaan yang 

dilaksanaken 

didalamloleh/atasnama organisasi. 

ISO 26000 rnembaginya kedalam: 

Employment and Employment 

Relationships, dimaksudkan 

sebagai tindakan atos iklim 

keJja, perjanjian kerja serta 

mencari pekeija. 

Conditirm of Work and Sacial 

Proteelion, dimaksudkan 

sebagai periindungan ams kerja 

dan perlindungan kepada 

Jingkungan sekitar. 

Social Dialogue, merupakan 

suatu mekanisme untuk 

mengemhangkan kebijkan 

daJ!llil menjaga hubungan 

antara perusahaan, pekerja dan 

masyarakat sekitar. 

Health and Sq!ety at Work, 

berhubungan dengan perJakuan 

dan pemeliharaan keselamatan 

fisik, mental dan kesej~hteman 

sosial dan pencegahan 
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Lingkungan Astra Green Company. AGC 

Hidup memberikan panduan kepada 

rnanajemen seiuruh perusabaan 

Astra tentang pengelolaan LK3 

yang berfolcus pada strntegi, 

proses, produk., dan karyawan 

dalam kegiata:n operasional sehari-

hati. AGC direflekeilam dalam 

empat pilar yahg !rlenopangnya, 

yalmi: 

Green Strdtegy, secara 

konsitten memberi 

perlindunga.n dan 

pengembanpn lingkungan, 

kesehatan, dan keselamatan 

kerja di setiap jenjang 

organisasi 

Green Process~ memper-

hitungkan pelayanan dan 

proses produksi yang ramah 

lingkung&n dun aman, 

m~mi!iki ~ampak negatif 

terl<ecil terhadap LK3 
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kernungkinan yang akan terjadi 

yang disebabkan oleh kondisi 

kerja. 

Human Development, 

merupakan kebijakan dan 

inisiatif-inisiatif yang 

mengarah kepada 

pengembangan manusia 

Setiap keputusan dan aklifitas dari 

perusahaan mempunyau suatu 

dampak terbadap lingkungan 

sekitar. JSO 26(1()0 membagi 

permasalahan The Environment 

kedalam: 

Prevention of Pollution, 

memperbaiki kualitas 

lingkangan dengan pencegahan 

poJusi 

Sustainable Resource Use~ 

merupakan pemanfaatan 

sumber daya pada masa yang 

akan datan~ sesuai dengan 

kapasitas kemampuan bumi 

- Climate Change Mitigation 

and Adaptation. merupakan 

aktivitas manusia guna 

mengnrangi perubahan iklim 

globa~ yang mempunyai 

dampak pa.da kehidupan alami 

dan lingk:ungan manusia 

Protection and Restoration of 
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Persaingan 

Usaha 

Green Product, memastikan ··l·· 
preduk yang ditawarkan 

maupun pelayanan yang 

diberikan adalah aman bagi 

para pelanggan dan ramah 

lingkungan 

Green EmpliJYSI' adalah 

anggota organi!msi yang 

mempraktik.kan Sistem 

Manajemen LK3 

AFC membahas persaingan usaha 

seperti: 

Membahas dan mengllfilr 

mengenai pema.sok, 

mekanisme tr.nder, perlakuan 

yang sama terhadap semua 

pemasok dan menetapkan 

criteria yang:jeias atas 

pemasok seperti quality, cost, 

delivery, sosial dan moral, 

environment dan keamanan. 

Mengenai pemerintab AFC 

menjeJaskan bagairnana 

perusa.haan membangun 

sinergi dan networking yang 

baik dengan institusi 

pemerintah baik sipil maupun 

militer, 

' 
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The NaJUral Environment, 

merupakan tanggung jawab 

sos:ial perusahaan melalui 

kegiatan perlindungan dan 

pemulihan lingkungan serta 

menyediakan tindakan sosial 

danekonomi 

Fafr operating merupakan 

bagaimana perusahaaan dapat 

menjalankan suatu hubungan 

dengan organisasi-organisasi 

lainnya dengan membudayakan 

hal-hal yang positif.JSO 26000 

membagi pennasalahan Fair 

Operating Practices kedalam: 

Anti·Cvn-uption, Korupsi 

dapat mengilds suatu 

lingkungan yang beretika dan 

dapat menghasilkan suatu 

resiko yang akan berhadapan 

dengan tindakan criminal 

Responsible Political 

Irrvoivement, kebljakan 

peogembangan kebijakau 

publik yang berguna bagi 

masyarakat seca.ra keseluruban 

Fair CQmpetititJ'l. Anti 
competitive dapat 
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menimbulkan kerugian bagi 

reputasi perusahaan dengan 

stakeholdernya dan dapat 

menimbulkan pennasalahan 

hukum 

- Promoting Social 

Responsibility in The Sphere of 

lrifluence~ dapat 

mempengaruhi orga.•1isasi-

organlsasi lain melalui 

l<eputusan-keputusan 

rnengenai pengadaan dan 

pembelian dan lebih luasnya 

dalam value chain 

- Respect for Properly Rights, 

merupakan penghargoan 

perusahaan atas hak intelektual 

seperti hak eipta, paten, hak-

hak moral dan hak-hak 

lainuya. 

Pelanggan AFC membahas: Perusahaan akan menyediakan 

- Kewajiban dan hak-hak barang danjasal<epada 

pelanggan konsumennya, sehingga 

- Kewajiban dan hak~hak perusahaan memiliki selnmh 

perusahaan tanggungjawab kepada 

- Pemasanm yang adi~ujur konsumennya, Dalam ISO 26000, 

. Memberikan lnfonnasi yang Consumer issues: 

Ia yak - Fair MJ:trketing, Information 

- Praktek-praktek dalam and Contractual PractiCes, 

ped~!lji11n !'or\lsahaan dapat 

- Memberikan perlindungan atas menyediakan informa.si-
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kesehatan dan keamanan atas. 

produk 

- Ketersediaan produk dan suk:u 

cadang 

- Layanan costumer service 

- Manajemen data konsumen 

- Akses kepada pelayanan utama 

- Pedoman pemakaian dan 

peringatan dari produk dan 

jasa 

132 

infonnasi berkaitan dengan 

produk danjasa yang dapat 

dipahami oieh kons.umen 

- Protecling Consumers 'health 

and safety, diartikan sebagai 

menyediakan produk-produk 

dan jasa yang berSifat aman 

dan tidak membawa resiko 

yang akan merugikan ketika 

digunakan 

- Sustainable Consumption. 

merupakan pemanfaatan 

sumberdaya yang bertanggung 

jawab 

digunakan 

panjang 

sehingga 

dalam 

dapat 

jangka 

- Costumer Service, SvpjJ()rf and 

Dispute Resolution, 

merupakan mekanisme 

perusabaan dalam 

menyediakan kebutuhan 

konsumen setelah produk dan 

jasa dibeli 

Consumer Data Protection 

tmd Privacy, dibarapkan dapat 

melindungi hak-hnk 

kerahasiaan konsumen 

.. Access to Essential Services, 

merupakan penjaminan atas 

nkses kepada pelayanan yang 

sj[atnya mendesak/panting 

- Education and Awareness, 
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Pengembangan 

Masyarakat 

Membuat profil masyarakat 

sekitar berdasarkan kondisi 

ekonomi) sosial, f)Oiitik. 

budaya, dan tingkat 

kepentingan perusahaan 

Menentukan fokus 

mas;y&arakat yang akan 

dijadikan sasaran program 

Community Development 

Membuat identifikasi 

kebutuhan (need assessment) 

masyarakat yang menjadi 

fokus program sebagai acuan· 

peneatuan program 

Beketjasama dengan institusi 

pendidikan!LSM dalam 

pelaksonoan program 

!33 

rnemungkinkan konsumen.l 

menjadi baik da.lam menyadari 

akan bak-hak dan tanggung 

jawab konsumen 

Keterlibatan perusahaan dalam 

masyarakat yang berhubungan 

dengan hubungan antara 

perusabaan dengan perusahaan, 

org&nisasi dan lembaga lain dalam 

masyaraknt dirnana perusabaan 

beroperasL ISO 26000 

mengemukakan isu Community 

Involvement and Development 

dalam: 

Community lTTVolvement, 

diartikan beketia sama dengan 

ke!ompok dan individu untuk 

membantu meningkatkan 

kua.litas masyarakat umum 

Sociallmestment, perusahan 

menginvestasikan sumb~r daya 

mereka di dalam prasarana dan 

program-program yang 

mengarah pada peningkatan 

aspek sosial dari bidup 

masyamkat 

Emplayment Creation. dengan 

menciptakan peketiaan, Ielah 

memberilcan sumbangsili 

da]am m~;ngvrangi kemiskimm 

dan mempromosikan 

Universitaslndonasla 
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I 
I 

Pernerintah Perusahwm memiliki 

mekanisme yang dapat 

memastikan hubungan dengan 

institus! wmerintall 
Menentukan penanggung 

!34 

pembangunan ekonomL 

Technology Development, 

berperan dalam pengembangan 

masya.rakat sekitar operasi 

mereka dengan menerapkan 

pengetahuan 

Wealth and Income, 

merupaka;,1 suatu tindakan atas 

pemerataan kekayaan dan 

pendapatan 

Education and Culture, sangat 

panting dalam kemajuan 

per.daban dan sebagai pandasi 

dalam pengembangan sosial 

danekonomi 

Health, Kesehatan merupakan 

suatu unsur yang penting 

dalam kehidupan masyamkat" 

dan merupakan hak azasi 

mam.1sia 

Responsible Investment. 

dimak:sudkan dimana para 

investor membuat suatu 

aktivitas yang memilik:i 

sasaran yang lebih luas 

terha.da.p masyarakat 

Unlveisitas Indonesia 
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Public 

Communication 

Pelapornn 

kepada publik 

135 

jawab atas pt!menuban ···~-·----· -----·-~ 

peraturnn perundangan dan I 
persyaratan terkait 

Ketersediwm sumberdaya 

(budget dan waktu ke~a) 

Menentukan jenis informasi 

yang !ayok dan perlu 

disampaikan kepada publik 

Menetapkan target audience 

Menentukan media yang 

dipakal dan metode 

komunikasi yang tepat. 

Menge\laluasi pelaksanaan 

penynmpaian informasi 

Stakeholder dialog dan analisis 

umpanbalik 

Perusahaan menentukan 

'personality' dari program 

CSR (branding kegiatan CSR) 

Memiliki kebijakan hubungan 

dengan investor (lm;estor 

relation) 

Memiliki kebijakan bubungan 

dengan media (media relation) 

Pelaporan dilakukan kepada 

publik dengan menyediokan suatu 

laporan b:rupa sustaiJWbility 

reporting sesuai dengan Global 

Rewrting Jnitf{J(i.v?$ yang 

memilikl eJemen: 

Universitas Indonesia 
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PrinsiHrinsip 

CSR 

136 

Visi dan strateg""'i_p_e_ru-:sa""h"a"'a_n_' ---- -------- -

Profi! perusahaan 

Struktur tata kelola dan sistcm 

manajemen perusabaan 

Indikator dan data kinerja 

ekonomi 

Indikator dan data kinerja 

lingkungan 

lndikator dan data kinerja 

sosial 

Prinsip~prinsip dasar tanggung 

jawab sosial yang menjadi dasar 

bagi pelaksanaan yang menjiwai 

atau menjadi infurmasi dalam 

pembuatan keputusan dan 

kegiatan tanggung jawab sosial 

menunrtlSO 26000 meliputi: 

Kepatuban kepada hukum 

Menghonnati 

instrumenlbadan-badan 

internasiona! 

Mengbormati stakeholders dan 

kepentingannya 

Akuntabilitas 

Transparansi 

Perilako yang beretika 

Un1versnas Indonesia 
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Masyarakat 

Pribumi 

Pengolahan data 

CSR 

Menetapkan 

KP!, Scorecard 

dan Review 

Orientasi Area 

Qpernsl Bisnis 

AFC menjelaskan tentang 

pengo laban dat:l, dengan adanya. 

pengolahan data maka akan 

dengan mudah menggunakan data 

dan mengambil kebijakan CSR 

sclanjutnya 

Perusahaan menetapkan KPI 

yang menjadi ukuran 

keberhasilan implementasi 

CSR 
Review pelaksanaan program 

impiementasi CSR 

Tinjauan manajemen 

implementasi CSR 

AFC meml'aha.s: 

Perusahaan memiliki program 

orientasi area untuk karyawan 

137 

Melakukan tindakan 

pencegaban 

Menghormati dasar-dasar hak 

asasi manusia 

ISO 26000 membahas dengan 

jelas mengenai masyarakat 

pribumi1 dimana perusahaan 

dihnrapkan untuk mengbormati 

dan mengbargai masylmlkat 

pribwni 

Universitas Indonesia 
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baru guna mengetahui 

budayalkebiasaan area 

setempat 

. Merniliki mekanisme transfer 

pengetahuan antara 

manajemen baru dengan yang 

lama yang mencangkup teknis 

bisnis, non~tek!1islbudaya 

hingga hubungan dengan 

stakeholder 

Uni\•ersltas Indonesia 
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Qonto.h lmplementasj 

6. KPI CSR 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

VufiW, }l.flmJset, IkhuYior- K9W 
ESR Division, Revlsi: flf 

( 4.STRUKTUR ORGANISASI l ( S.PROGRAMj • 

(?.REVIEW ) [ 8.MANAJEMEN SDM) ( 9.PENGOLAHAN DAT6j 

satu tatum 
mel'inggat 

fiiumlah karyawan J1'119 keluar) I ijumlah karysiWln 

• kepas!ian 
~ Renumemsi & 
- Keseimbangan kerja-kehidupan, le!Trulsuk lekanan pekeljaan 

dan stress 
• Pelati~an dan pengembangan 
~ Komunlkasl mtema1 

!I 

Planning, 

Hal: 64/117 

Kesiapan Perusahaan..., Galih Fajar Muttaqin, FEB UI, 2008



Contoh lmplemQntasi 

6. KPI CSR 

0 

0 

0 

0 

0 

Vttfue. Mlnrlset, Btlttwior- K9W 
ESR Division. Re1'isl: {1/ 

[ 4.STRUKTUR ORGANISAi) (_().~ROGRAM ) . 

( 7.REVIEW )(s.MANAJEMEN soM )[9.PENGOLAHAN DAr6J 

General Affair 
yang dapat rnenghihwlgkao faplsan 

Hal: 651117 

li 
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ContQh lmplementasi 

6. KPI CSR 

0 

0 

0 

0 

Value, Mimlw, lkfurvior ~ 1(9W 
ESR DWi~ion. Rel'lsi: f/J 

( 4.STRUKTUR ORGANISASI ) @ROGRAM] ",.. .. ,. .. 

(~;REVIEW ) [ 8.MANAJEMEN SDM) [ 9.PENGOL.AiHAN DATA 1 

PLK = Qumtalt - Oumlah ste1 pada oktlir 

iOevelopment 1 Public 
I Extemal Rei«dlon 

terkahlr 

Mngkungan. 

Hal: 66/117 

II 
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[ 1. VALUE ][2. PRINSIP OPERASIONAL J 
Contoh Elemen 3.2 & 3.3 

Visi & Misi 

Visi PT Astra International Tbk 

'I''"' ..... ,., 

:::f:>=::T~_::--. > 
"\>;;1,1~--r--1' i;' •' tf,g.d ~'~j r~:l, 

cti\;:~_~f!ir )_;. 

• Menjadi salah satu perusahaan terbaik di bidang manajemen di kawasan Asia 
Pasifik dengan penekanan pada pembangunan kompe!ensi melalui 
pengembangan sumber daya, struktur keuangan yang solid, kepuasan 
pelanggan dan efisiensi 

• Menjadi perusahaan yang mempunyai tanggung jawab sosial serta ramah 
lingkungan 

..... Memberi arahan dalam mengimplementasikan CSR 

Misi Corp. Security, Environment & Social Responsibility 

Mewujudkan Astra Group sebagai perusahaan yang beroperasi secara excellent 
berdasarkan pada pendekatan triplebottom line, dengan meningkatkan 
stakeholder value guna mencapai sustainable business 

.... Pembentukan hubungan sosial dengan seluruh stakeholder 

~nfue, Mindset, Bef1avior- K9W 
ESR Division, RevisJ: [1/ 

II 

Hal:22/117 
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[ 1. VALUE J( 2. PRINSIP OP~RASIONAL l 
CQntoh Elemen 3.4 

Tinjauan visi/misi dapat dimasukkan dalam agenda Tinjauan Manajemen. 
Tinjauan manajemen dilakukan oleh top management. Bukti pelaksanaan 
tinjauan manajemen dapat dilihat melalui daftar hadir dan notulensi 

LOGIJ Pt:tw.l!h~ 

'" 
lflolo 1111.J,J4,1AR IIV-'IAA.U:11111CR 'l....::tn 

1. ~,.w pan::.Untujuan dim t.u•.n Gil. dln l<b.~ Oill. 
, tt.11!kWttmutn ii'JII!Iflltn d<l1.11 J:tiCA Imp!emtri:ul <3 
, Evak.ml ka:aJ.cuoan danefi!WIIlasr:mxnm Imdtmtriul C'.R 

AG£NDt.\ , ~.loti Keseru.al&tlpvhkJI<.lr;a_, den;t:n ~ Oper.um.r 
, £'A1luuf thkl2t.- ~!.llik.\111 t~ti'l'llil dan ttema.l ttrlu~R cSen.g~~n~enl:atl <:SA 

• .Pe:mbahase ~il'laN:hdderl~!mr;!I!IMrWl GR 
, ~nlt<ekl~ltl.:lht.,;.d 

dilakukan updating terhadap kondisi sosia1 masyarakat yang nnenjadi objl!k program CSR 
lmplernerrtasi CSR -parfu dilakukan oleli saluruh b-agian terkait sata~ra sinergi 
t-Jerlu dilakukan audll mlemaiAslra t-nen~ly Companyuntuk mengevaluasr s1$1em yang telah be~aran 
\1si dan misi parusabaan mas!h relevantethadap kondlsi internal dan eksternal serta mampu 
mandorong irt'IP~tmntasi CS!R 

Volue., Mindstt, Behavior- K9W 
E'SR DM~ton, Revis/: /1} 

(Sumber : PT Astra lnternalionai·ESRD) 

m 

Hal: %41117 
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